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Bab 1 
Aku & Allegra 


The most important thing in the world is family and love. 
-John Wooden 


Dulu aku, Jonah Gabriel Leonathan dikenal sebagai bachelor 
alias bujangan paling laris di kalangan pergaulanku. Aku tidak 
pernah punya pacar tetap. Wanita yang ingin tidur denganku antri 
berbaris rapi. Aku hanya tinggal menunjuk dan perempuan itu akan 
rela membuka kedua kakinya untukku. 

Perempuan mana yang tidak tertarik pada pria tampan dan kaya 
seperti aku? Anak tunggal pemilik perusahaan Leonathan 
Construction Consulting yang merupakan perusahaan Arsitektur 
nomor 1 di Indonesia. 

Aku dan sahabat sejatiku, Rocky Setiadi selalu ke luar masuk 
klub mahal setiap Jumat malam hanya untuk memenuhi kebutuhan 
dasar kami. Bagi kami, seks adalah kebutuhan dasar yang tidak bisa 
ditinggalkan. 

Selain menyukai perempuan, aku juga menyukai mobil Ferrari. 
Bahkan aku dan Rocky sama-sama memiliki Ferrari 488 Spider 
seharga 10 miliar rupiah. Perempuan matre mana yang nggak 
ngences melihat harta kedua bachelor ganteng seperti kami? Tapi 


memang kami berdua bukan tipe pria-pria royal terhadap 


Eternity Publishing | 3 


perempuan. Perempuan yang mau terima uang kami sudah pasti 
kami anggap pelacur kelas tinggi. 

Ada juga perempuan yang tidak mau dibayar karena mereka 
memang sudah kaya dari sananya. Mereka hanya tergila-gila dan 
penasaran pada kami berdua. Bagi mereka berpacaran denganku 
bisa menaikkan kelas mereka di kalangan atas. 

Sekarang bila aku sedang merenung atas apa yang sudah 
kucapai selama ini, yang pertama kali kusyukuri adalah hari di 
mana Allegra Emanuella Siregar Dimitri menyelinap masuk dan 
mengacaubalaukan kehidupanku. 

Gadis cantik yang sudah merubah warna hidupku dan 
membuatku rela melepaskan masa lajangku. Allegra juga yang 
membuatku rela melepaskan kehidupan masa laluku dan 
menjalani masa depan hanya bersama dia. 

Memang sih awalnya hubungan kami tidak semulus yang 
kubayangkan padahal kami sudah bertunangan. Semua gara-gara 
aku juga sih yang terlalu gengsi untuk mengakui bahwa aku sudah 
jatuh cinta pada Allegra. Waktu itu kukira setelah kami tidur 
bersama, Allegra tidak akan berani meninggalkanku. Aku pikir, 
Allegra seperti perempuan-perempuan yang pernah tidur 
denganku. Tidur bareng sekali, tapi nempelnya berkali-kali. 

Siapa yang menyangka kalau ditinggalkan tunangan dalam 
keadaan sakit itu rasanya nggak enak. Duniaku terasa jungkir balik. 
Awalnya sih aku merasa nggak rugi karena masih banyak 
perempuan yang mau menggantikan posisi Allegra. Tapi perasaan 


itu cuma sebentar. Semakin hari aku semakin merindukan Allegra. 
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Hatiku tidak mau berbohong apalagi ketika aku tahu dari Elora 
kalau penyebab kepergian Allegra adalah karena ucapanku juga. 

Aku layak mendapatkan itu. 

Allegra itu berdarah Batak asli, tetapi ketegasannya adalah hasil 
didikan Daddy Rafael. Papa kandung Allegra meninggal ketika dia 
masih berusia 3 tahun. Selanjutnya selama setahun dia besar di 
tangan Daddy Rafael. Lalu ketika Daddy dan Mama berpisah, 
Allegra hidup mandiri bersama Mama di Seattle. Baru setelah 
Daddy menikah dengan Mama 4 tahun kemudian, didikan Daddy 
berlanjut. 

Jadi tidak heran bila Allegra menjadi sosok yang keras, tegas dan 
tidak mudah digoyahkan. Aku sampai hampir terkena hipotermia! 
karena berjam-jam diguyur salju di depan rumah Grandpa di 
Washington DC. 

Kalau bukan karena cinta, lalu karena apa? 

Aku benar-benar seperti pengemis cinta waktu itu. Rasanya luar 
biasa bahagia melihat Allegra ke luar dari rumah dengan membawa 
selimut tebal menghampiriku. Bagiku tidak apa-apa melihat wajah 
datar Allegra yang tanpa ekspresi itu asalkan gadis itu mau 
menemuiku. 

Meminta maaf pada Allegra jauh lebih sulit daripada 
menggolkan sebuah transaksi bisnis. Aku lebih memilih yang kedua 
daripada harus menghadapi yang pertama. Untungnya Allegra 


bukanlah orang yang suka marah berlama-lama. 


1 keadaan darurat medis yang terjadi ketika tubuh kehilangan panas 
lebih cepat daripada menghasilkan panas. 
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“I love you, Allegra Emmanuella! Aku mencintaimu!” 

Sebaris kalimat itu mampu membuat Allegra termenung 
menatapku. Dan rasanya luar biasa lega ketika Allegra membalas 
ucapan cintaku. Ketika beberapa minggu kemudian kami mengikat 
janji sehidup semati di sebuah kapel kecil di wilayah perumahan 
Grandpa di Washington DC, aku berjanji sendiri dalam hatiku untuk 
mencintai Allegra sampai aku mati. 

Allegralah cintaku, hidupku, matiku dan dia segalanya bagiku. 


Tanpa Allegra rasanya hidupku tidak akan pernah sama. 


kak 


Memiliki Allegra saja rasanya luar biasa membahagiakan, 
apalagi ditambah dengan kehamilannya. Allegra dalam kondisi 
hamil saat pergi meninggalkanku ke Washington DC. 

Memang sih sejak bulan madu singkat di Seattle, kami masih 
harus kembali tinggal bersama Grandpa dan Grandma di 
Washington karena dokter belum mengijinkan Allegra untuk 
terbang berjam-jam dalam kondisi hamil muda seperti ini. 

Ritme hidup kami juga berubah. Allegra yang dulunya selalu 
memanggil namaku tanpa embel-embel apa pun, sekarang dengan 
rela memanggilku “Bang Jonah’. Panggilan itu terasa manis di 
telingaku. Memang sih dari segi kesopanan dan mengingat kami 
berdua masih orang Timur, panggilan itu memang wajib 


disebutkan. Apalagi Allegra berasal dari suku Batak, sedangkan 
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diriku masih berdarah Jawa, Kalimantan, Tionghoa dan Belanda. 
Walaupun campur-campur, aku masih tetap orang Indonesia. 

Setelah kehamilan Allegra berusia 3 bulan dan dokter 
mengijinkan Allegra untuk terbang, kami kembali pulang ke Jakarta. 
Mau tidak mau kami harus pulang karena pekerjaanku menunggu 
dan resepsi pernikahan kami juga harus dilaksanakan. 

Bahkan dalam keadaan hamil pun, Allegra masih ngotot untuk 
menyelesaikan proyek Mega Mendung yang ditinggalkannya dulu. 
Dengan setengah hati aku mengijinkannya tapi setelah itu Allegra 
harus berhenti bekerja di perusahaan kami. 

Namun memang wanita tangguh yang satu ini akhirnya tidak 
tahan juga menganggur. Dia malah mendirikan perusahaan sendiri 
yang bergerak di bidang interior design, sesuai jurusannya. 

Kehamilan Allegra juga tidak merepotkan. Dia malah terkesan 
santai dengan kehamilannya. Mual dan muntah datang seperti 
makan obat, tiga kali sehari. Saat gejala itu datang, istriku itu 
langsung berbaring dan tidur sebentar untuk memulihkan 
tenaganya. 

Tetapi kalau mual dan muntah itu terjadi di malam hari, aku 
yang kewalahan karena istriku menjadi luar biasa manja. Bukan 
hanya minta dipeluk saat tidur tapi dia selalu menagih jatah 
bercinta. Jatah yang satu ini yang selalu kutunggu soalnya jarang- 
jarang Allegra minta jatah, biasanya kan aku yang selalu nagih. 

Aku rela berjibaku mencari makanan yang dia inginkan tengah 
malam asalkan Allegra bahagia. Lagipula Allegra selalu mengekori 


ke mana pun aku pergi mencari makanan yang dia suka. Biasanya 
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Allegra minta dibonceng motor tapi sejak kandungannya berusia di 
atas 5 bulan, Papa dan Mamaku sudah melarangnya dengan keras. 

Anakku, pewarisku, Jethro Ivander Leonathan lahir secara 
normal dengan berat 4 kilo lebih sedikit. Aku hampir pingsan 
menunggu 8 jam proses kelahiran itu. Aku sempat memaksa agar 
Allegra dioperasi saja tapi istriku itu malah menjawab lebih galak. 

“Al masih kuat, Abang ...” 

Aku menangis dan sujud di kaki Mama melihat perjuangan 
istriku. Aku tahu aku bukan pria baik. Masa laluku penuh dengan 
catatan dosa di dalamnya dan aku tidak ingin anakku mendapat 
karma dari semua dosa masa laluku. Aku meminta maaf pada 
Mama dan Mama Kayla juga memohon ampun pada istriku. 

Allegra malah tersenyum lebar sambil mengelus pipiku. Dia 
hanya berbisik, “Pokoknya yang lalu jangan diulang ya, Papi atau 
Mami tinggal pergi!" 


kak 


Nama 'Ivander' itu adalah nama tengah Papaku, Ricardo Ivander 
Leonathan, yang sengaja beliau berikan untuk cucu pertamanya. 
Dan begitu Jethro lahir, anakku itu sudah mendapat bagian saham 
dari perusahaan Leonathan Grup. Aku tidak pernah keberatan 
karena semua yang kami cari selama ini memang untuk keluarga. 

Walaupun ketika hamil, Allegra sempat paranoid dengan bentuk 
tubuhnya tapi jujur saja, aku sangat menyukainya. Istriku itu 


terlihat lebih seksi, terutama di tempat-tempat favoritku. Aku baru 
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tahu kalau selama kehamilan, tingkat libido perempuan hamil itu 
bisa meningkat tajam dan aku sangat menyukainya. 

Allegra bukan hanya istri yang luar biasa tapi juga Mami yang 
hebat. Kedua Mama kami hanya membantunya memandikan Jethro 
selama satu minggu pertama tapi setelahnya Allegra mengambil 
alih semuanya. Sampai hari ini dia tidak pernah menggunakan jasa 
babysitter untuk mengurus anak-anak kami. 

Allegra juga jago masak. Dia tidak pernah mau membiarkan si 
Bibik memasak untuk kami sekeluarga. Membantu boleh, tapi tidak 
dalam mengolah bahannya. Dan gara-gara itu semua adik iparku 
betah mondar-mandir di rumah kami hanya untuk menumpang 
makan. Termasuk sahabatku, Rocky. 

“Lo ngapain sih Rock, rajin banget makan di rumah gue?” Aku 
sering sekali menegurnya tapi dengan wajah cengegesannya yang 
menyebalkan itu, aku luluh juga. 

Tapi aku akan menendang setiap kali dia menjawab, “Kangen 
liat Maminya Jethro. Makin hari makin cantik aja!” 

“Sialan lo! Sono cari istri!” 

Rocky malah terbahak. “Calon istri gue masih anak sekolahan!” 

"Jangan bilang lo naksir adek ipar gue, Rock. Gue kebiri lo ntar!” 

Rocky memberikan wajah ingin muntahnya. “Si Elora?! Si 
cerewet menyebalkan itu?! Sori Jon, selera gue masih bagus banget!” 

Sebuah pukulan mampir di bahu Rocky dengan ganas. “Lo mau 
gue banting, Rock? Jangan sebut-sebut nama Elora ya!” teriak 


Allegra dengan galak. 


Eternity Publishing | 9 


“Tuh kan! Lo liat tuh, Jon. Kakaknya aja seganas itu, gimana 
adeknya?!” 

Sekarang setiap kali aku mengingat bagaimana Rocky dulu 
selalu menolak Elora, aku akan menertawakannya. Pria brewokan 
bodoh itu sama saja denganku. Kami sama-sama bucinnya para 
wanita Dimitri. 

Ketika Allegra mendirikan perusahaannya, Papaku dan Daddy 
sama-sama memberikan suntikan dana yang membuat Allegra 
protes pada Papa. 

“Pa, Al nggak butuh dana dari Papa dan Daddy. Nggak apa-apa 
kok kalo perusahaan Al dimulai dari nol.” 

Papa merangkul istriku dan memeluknya erat. “Al, harta Papa 
banyak dan kalau umur Papa selesai, semua itu untuk kalian. 
Sebagai menantu Leonathan, kamu nggak pernah minta apa-apa. Di 
masa pensiun Papa ini, Papa ingin memberikan yang terbaik untuk 
menantu Papa.” 

Allegra malah menangis. Sekuat apa pun dia, sebenarnya Allegra 
adalah wanita yang mudah menangis dan hatinya itu sangat lembut. 

“Al, Papa Mama nggak pernah menganggap kamu menantu. Buat 
kami, kamu itu seperti anak perempuan yang selalu kami rindukan. 
Dan kami sangat mencintaimu, Sayang. Jadi salahkah bila orangtua 
ini memberikan hartanya untuk anak perempuannya?" 

Tangisan Allegra semakin keras dan Mama ikut berpelukan 
dengan mereka berdua. 

“Soulmate-nya Jon itu, Pa!” kataku dengan nada bercanda. 


“Tuh liat suami kamu, Al. Si posesif akut!” 
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“Mama punya permintaan nih, Al kalo kamu nggak keberatan.” 

“Mama bilang aja, Al janji akan berusaha memenuhinya,” 
jawabnya di sela-sela isakannya. 

“Abang Jeth kan udah 6 tahun, boleh dong si Abang dikasih adek, 
Al? Biar rumah kita rame, Sayang. Tapi kalo Al belum siap nggak 
apa-apa kok.” 

Aku tertegun mendengarnya. Bukan apa-apa, selama hampir 7 
tahun kami menikah, kami tidak pernah menggunakan kontrasepsi 
karena aku selalu menginginkan banyak anak. Aku tahu keturunan 
Leonathan sedikit dan aku sudah pasrah sebenarnya kalau kami 
sulit punya anak, sudah pasti itu gen dari keluargaku. Dan ucapan 
Mama saat ini membuatku ketakutan. 

Allegra menghapus airmatanya dan tersenyum lebar lalu 
mengeluarkan sebuah amplop yang diberikan pada Mama. “Boleh 
kok, Ma. Al punya hadiah buat Papa, Mama dan Abang Jonah.” Mata 
cantik berwarna coklat bening itu menatapku dengan senyum tulus. 

“Ini apa, Al?” tanya Mama sambil membuka amplop itu dan 
mengeluarkan sebuah testpack yang sumpah, membuat jantungku 
berdebar keras. “Allegra ... kamu?” 

Allegra mengangguk senang. “Allegra hamil, Ma.” 

Seketika aku bersorak kegirangan dan memeluknya erat sambil 
berputar-putar. 

“ABANG!” teriak Mama. “Kalo sampe menantu Mama jatuh, 
Mama kebiri kamu ya!” 

Aku seperti tersadar lalu berhenti berputar dan memeluk 


Allegra erat-erat. “Ya ampun, Sayang. Maafin Abang. Abang terlalu 
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senang.” Aku merangkum wajah dan menatap wajah yang sangat 
kucintai dengan seluruh hidupku itu. 
“MAKASIH, TUHAN?!” teriakku terharu. Aku mencium bibirnya 


dengan lembut dan berbisik, “I love you, Al! I love you!” 


kak 


Dokter Susan Malingka mengatakan bahwa kandungan Allegra 
sudah berusia 8 minggu dan kondisi janinnya aman. 

Sejak Allegra mengumumkan kehamilannya, aku tidak berhenti 
menitikkan airmata. Jethro bahkan kebingungan sendiri melihat 
aku yang beberapa kali menghapus airmataku. 

“Papi kenapa nangis terus sih, Mi?” 

Allegra mengangkat Jethro ke atas pangkuannya dan hal itu 
membuatku terperangah lalu buru-buru mengambil Jethro. 
“Sayang, kamu udah nggak boleh lagi gendong-gendong si Abang.” 

“Kenapa sih emangnya, Pi?” Jethro semakin kebingungan. 

“Abang, Mami itu lagi hamil dan Abang akan punya adek 
sebentar lagi," ucapku menjelaskan. 

Wajah Jethro begitu sumringah. “Beneran Pi? Abang bakalan 
punya adek seperti temen-temen Abang di sekolah? Beneran Mi?” 

"Beneran dong, Abang. Masa iya Papi Mami boong sama Abang?” 
Allegra mengelus kepala Jethro dengan senyum yang selalu 


berhasil membuatku meleleh. “Nih adeknya ada di perut Mami.” 
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Jethro buru-buru turun dari pangkuanku dan memeluk perut 
Allegra lalu menciuminya. “Halo adek ... semoga adeknya Abang 
perempuan ya, Pi supaya bisa Abang jagain.” 

"Iya Bang, Papi juga pengen punya anak perempuan yang cantik 
kek Mami.” 

Tuhan memang mencintai kami sekeluarga. Apa yang kami 
doakan setiap hari, dijawabNya dengan penuh kebahagiaan. Bayi 
perempuan kami lahir dengan berat 3.7 kilo melalui operasi Caesar. 
Ketuban Allegra sudah hampir habis tapi bayi kami tidak lahir juga. 
Satu-satunya jalan untuk menyelamatkan keduanya adalah dengan 
operasi Caesar. 

Mendapatkan anugerah sebesar itu, aku menamai bayi kami 
Amoreiza Penina yang artinya Mutiara yang dicintai Tuhan. 

Sambil memandangi Amor, aku hanya bisa bergumam dalam 
hati, “Kebaikan apa yang sudah kubuat ya, Tuhan sampai 
mendapatkan anugerah sebesar ini?” 

"Makasih ya, Sayang,” bisikku di telinga Allegra. 

Istriku itu masih tertidur pulas di ruang pemulihan dan aku 
kembali mendampinginya setelah mengantarkan Amoreiza ke 
kamar bayi. 

“Akhirnya kita punya anak perempuan ya Ma,” ucap Papa 
dengan mata berkaca-kaca. Raut bangga dan bahagia di wajah 
tuanya tidak bisa ditutupi. 

Keempat orangtua kami datang begitu Allegra dipindahkan ke 


kamar VIP. Amoreiza juga sudah diizinkan berada bersama 
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Maminya. Pria tua kesayanganku itu tidak melepaskan 
pandangannya dari bayi kecil yang berada di dalam pelukan Allegra. 

“Cucu kita, Papa,” ralat Mama mengelus punggung Papa. 

“Iya cucu kita, Ma. Keturunan kita!” Papa merangkul Mama dan 
mengecup dahinya. “Milik Leonathan.” 

“Itu adeknya Abang lho, Opa. Namanya Amoreiza. Cantik kan, 
Opa?” 

“Iya Bang, cantik banget. Mirip Mami ya, Bang?” 

"Opa sayang banget sama Abang Jethro lho. Abang harus jadi 
anak baik ya, Bang dan bisa menjadi penjaga klan Leonathan.” 

“Iya Opa. Abang janji dan Opa nggak perlu khawatir.” 

Aku hanya tersenyum memandangi kedua Leonathan itu 
mengobrol seperti teman. Jantungku malah berdegup lebih 
kencang melihat tatapan cinta itu dari mata Allegra. 

"Hidupku sempurna bersamamu dan anak-anak, Al. Kalian 


bertiga adalah kebahagiaanku.” 


Eternity Publishing | 14 


Bab 2 
Aku & Jonah 


You are my shining star, the love of my life. 
Iwill love you till death do us part. 


-wedskenya.com 


Aku sempat tumbuh besar tanpa figur seorang Daddy. Kurang 
lebih 4 tahun yang terasa panjang. Mungkin karena aku hanya 
tinggal berdua dengan Mama yang sibuk di rumah sakit, sedikit 
banyak aku mulai memiliki jiwa mandiri. 

Sebelum Daddy Rafael kembali dalam kehidupan kami, aku dan 
Mama, aku sempat dekat dengan guru pianoku yang bernama Mrs. 
Mariana McMillan. Akhirnya aku tahu bahwa Mrs Mariana, yang 
sekarang kupanggil Aunty Mariana adalah kakak kandung Daddy 
Rafael. 

Dulu juga aku sempat dekat dengan Noah McMillan, anak 
pertama Aunty Mariana. Pria itu sedikit lebih tua dariku dan 
Noahlah yang selalu melindungiku di sekolah atau pun di 
lingkungan tempat tinggal kami. 

Setelah aku dan Noah menjadi saudara sepupu, kami semakin 
dekat dan Noah sering mengajariku ilmu bela diri. Dia selalu 
memarahiku bila aku tidak bisa melawan orang-orang yang 


membullyku. 
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Model bullyan yang mirip-mirip dengan zaman sekarang. Para 
murid kaya yang cantik tapi minim otak yang menguasai sekolah. 
Sehingga murid asing seperti aku dengan otak jenius tapi 
penampilan biasa banget selalu jadi sasaran mereka. 

Makanya Noah selalu marah bila dia melihatku hanya diam saja 
ketika gadis-gadis itu menyandung kakiku atau membuang makan 
siangku ke tong sampah. Pada akhirnya Noah yang memang sudah 
terkenal seantero Elementary dan Junior High memberitahu semua 
orang kalau aku adalah sepupunya. 

Aku hanya membatin, astaga masih kelas 6 SD aja udah begini 
banget sih! Gimana ntar SMP coba? 

Untungnya ketika aku masuk SMP di usia yang sangat muda, 10 
tahun lebih sedikit, kami sekeluarga sudah pindah ke Jakarta. 
Keluarga kami juga sudah bertambah dengan kehadiran keempat 
adik laki-lakiku yang lucu tapi juga menyebalkan. 

Hidupku bisa dibilang mulus di bawah didikan keras Daddy dan 
Mama. Daddy selalu mengatakan bahwa walaupun aku perempuan 
tapi aku harus bisa jadi pemimpin. Dan selama hidupku, satu- 
satunya pria yang menjadi panutanku adalah Daddy Rafael. Cinta 
sejati dalam hidupku yang tidak pernah mati. 

Bersama Daddy, aku menjalani masa remajaku dengan luar 
biasa mengasyikkan. Sebut saja seperti belajar berenang, karate, 
kickboxing dan tinju, semuanya aku pelajari dari Daddy. Sedangkan 
Mama sangat mewajibkan agar aku bisa masak dan bermain piano. 

Ketika gadis-gadis lain mendapatkan hadiah mewah dan pesta 


meriah di ulangtahun mereka yang ke-17, aku malah memilih 
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makan bersama keluargaku. Tanpa diketahui Mama, Daddy 
membawaku ke seorang artis tato kenalannya dan punggung 
kananku ditato dengan gambar kupu-kupu sedangkan Daddy 
memilih sebuah tato bergambar kepala elang di dadanya. 

“Ini hadiah ultah buat Kakak dari Daddy ya, Sayang.” 

“Ntar kalo Mama marah gimana, Dad?” 

“Nggak apa-apa, Daddy siap dengan marahnya Mama. Paling 
juga sebentar kok marahnya. Kakak tenang aja.” 

Aku tidak pernah melupakan momen di mana aku dan Daddy 
kena amukan Mama dan dihukum oleh Mama. Daddy harus tidur di 
sofa selama 3 hari. Walaupun di hari kedua Mama tidak tega karena 
badan Daddy sakit-sakit. Aku hanya bisa tersenyum lebar melihat 
Daddy merayu dan menciumi Mama. 

Kuharap aku mendapatkan suami seperti Daddy yang mencintai 
dan memujaku seumur hidupnya. 

Jadi ketika aku jatuh cinta untuk pertama kalinya, aku malah 
merasa cintaku jatuh di tempat yang salah. Aku jatuh cinta pada 
tunanganku sendiri yang notabene adalah playboy kaya yang 
menyebalkan. Namanya Jonah Gabriel Leonathan, sang pewaris 
Leonathan Construction Consulting. 

Hubungan cintaku memang tidak selancar yang kuharapkan 
tapi aku bersyukur kalau pada akhirnya Jonah menyatakan 
cintanya juga setelah kami berpisah sebulan lebih. Itu pun 
sebenarnya aku tidak mengharapkan dia datang kepadaku saat aku 


sedang dalam proses melupakannya. 
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Tapi cinta memang selalu membuat perempuan lemah, apalagi 
bila pria yang kucintai hampir mati kedinginan diterjang salju 
dingin di Washington. Aku mengalah. Pada akhirnya Jonah memang 
meminta maaf dan menyatakan cintanya padaku. 

Jonah memaksa agar pernikahan kami segera dilaksanakan. 
Bukan apa-apa, katanya dia tidak ingin kehilangan aku lagi, 
ditambah saat itu Jethro, anak kami sudah ada di dalam perutku. 

Cinta memang mengalahkan segalanya dan Jonah memang 
membuktikan cintanya hingga hari ini. 

Tapi setelah kami kembali ke Jakarta, gangguan terhadap 
hubungan kami masih tetap ada. Aku sih maklum karena masa lalu 
Jonah yang tidak bisa dibilang sempurna. Masalah pertama muncul 
di kantor ketika aku kembali bekerja untuk menyelesaikan proyek 
Mega Mendung kami. 

Aku dituduh sebagai simpanan Jonah hanya karena suamiku itu 
menciumku di depan meja resepsionis. Memang sih kami belum 
mengumumkan pernikahan kami secara resmi karena Papa 
mertuaku ingin mengadakan resepsi besar-besaran. 

Selama masa mengenal Jonah, baru kali itu aku melihatnya 
marah besar karena sekretarisnya yang bernama Dini itu adalah 
ketua fans klubnya Jonah Leonathan. Gadis itu mendorongku 
hingga menabrak partisi. Yang membuatku dan Jonah takut adalah 
kandunganku yang masih terbilang muda, baru 3 bulan lebih 
sedikit. 

Beberapa orang gadis dibawa ke ruangan HRD untuk 


diinterogasi. Kupikir cuma 3 orang gadis yang melabrakku itu saja 
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yang naksir Jonah, ternyata ada sekitar 6 orang. Itupun baru 
kuketahui beberapa hari setelahnya. Jonah jelas-jelas tidak mau 
memberitahuku. 

Katanya, “Abang nggak mau bikin kamu stress, sayang. Lagian 
mereka udah diproses seperti yang kamu mau.” 

“Dipindahin ke gudang?” 

“Bukan, sayang tapi kami pecat tanpa rekomendasi.” 

“Lho kenapa, Bang? Kasian keluarga mereka, Bang?” 

Jonah malah memeluk dan menciumku serta berbisik, “Kamu 
baik banget sih jadi orang, sayang. Udah disakiti tapi malah mikirin 
mereka. Abang salut deh.” 

"Mungkin mereka khilaf, Bang lagian kan mereka nggak tahu 
kalo kita suami istri.” 

"Tapi mereka berenam udah keterlaluan, Al. Keputusan ini 
merupakan keputusan Manajemen dan nggak bisa diganggu gugat.” 

"Mereka punya kesalahan lain ya, Bang?” Aku makin penasaran 
dong. 

Jonah menghela nafas panjang. "Akhirnya ketahuan kalo mereka 
udah bikin rencana untuk mencelakakan kamu, Sayang.” 

Aku terperangah mendengarnya. “Kok bisa, Bang?” 

"Mereka cemburu karena kamu dekat sama Abang, ditambah 
kita sering ke lokasi bareng-bareng. Papa yang marah besar dan 
tadinya malah pengen membawa mereka ke polisi tapi Abang 
bilang nggak usah, mending dipecat aja.” 

Aku masih terpana tidak percaya. Mengerikan sekali kalau ada 


orang-orang seperti mereka bekerja di kantoran. 
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“Masih kasihan sama mereka?” 

Aku hanya menggeleng pelan. “Al nggak mau kalo suatu hari 
nanti mereka gangguin keluarga kita ya, Bang.” 

“Nggak akan, Al. Abang janji sama kamu. Buat Abang kamu sama 
anak kita ini yang terpenting." 

Jonah itu pria dengan libido tinggi jadi setelah masalah kami 
selesai, selalu ditutup dengan permainan cinta beberapa ronde. 
Sialnya, selama hamil aku selalu ingin "menempel pada suamiku. 

“Itu wajar kok, Al. Dulu aja hamil nggak hamil, Mama maunya 
nempel sama Papa,” ucap Mama mertuaku setiap kali aku melirik 
jam dinding ketika hari menjelang sore. 

Aku bisa apa selain tersenyum malu karena kepergok Mama 
kangen sama Jonah. 

Insiden lain terjadi ketika kami mampir ke Burger King sepulang 
dari rumah sakit untuk check up kehamilanku. Saat itu aku begitu 
kepingin menikmati es krimnya dan ikut antri di kasir. 

“Tapi makan es krimnya di dalam ya, Yang soalnya di luar 
banyak orang merokok,” ucap Jonah dengan wajah mengernyit. 
“Atau drive thru aja yuk.” 

Aku langsung memberikan wajah memelas. Emang sih aku 
sendiri juga bingung kenapa aku masih ngidam sesuatu padahal 
kandunganku sudah berusia hampir 8 bulan. Tapi Mamaku bilang 
itu biasa dan nikmatin aja. Makanya aku mau benar-benar 
menikmati masa kehamilanku ini. 


"Ya udah, kita makan di dalem tapi jangan lepasin tangan Abang 


” 


ya. 
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Aku mengalah walaupun sedikit bingung gimana caranya keluar 
dari mobil kalo nggak lepasin tangan sih? Ya udahlah ya ikutin aja 
maunya Pak Leonathan daripada nggak jadi makan es krim. 

Sejak memasuki usia kandungan 6 bulan beratku memang 
melonjak naik, begitu juga dengan berat bayiku. Perutku tuh besar 
banget dan Jonah selalu khawatir ketika aku berjalan sehingga 
genggaman tangannya tidak pernah lepas dariku. 

Kami masih antri bersama beberapa orang lain dan kebetulan 
Burger King sedang ramai saat itu ketika suara nyaring itu 
terdengar hingga membuat banyak orang menoleh. 

“Jonah ... apa kabar?!” 

Aku melihat si gadis 'kacang kedele' yang bernama Malika itu 
menghampiri kami dengan merentangkan kedua tangannya 
bermaksud memeluk Jonah. Aku terpana melihat keberanian si 
'kacang kedele' itu. Untungnya Jonah segera merangkul bahuku dan 
minggir sedikit sehingga si gadis sinting itu gagal memeluk Jonah. 

Tapi sepertinya urat malu si 'kacang kedele' udah putus soalnya 
dia malah tertawa dan menepuk bahu Jonah. “Ya ampun mantan ... 
jangan bilang lo jadi juga nikah!” serunya. Kedua teman 
perempuannya juga ikutan senyum-senyum melihat suamiku. 

Ini pasti karena hormon kehamilan yang membuatku ingin 
meremas payudara silikon si Malika ini lalu membantingnya ke 
lantai. 

“Kapan kita pacaran ya?!” Suara dingin Jonah terdengar hingga 
membuat bulu kudukku meremang. Jonah semakin mengeratkan 


genggaman tangannya di jariku. 
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“Astaga ... bisa-bisanya kamu lupa, Jon. Padahal kita dulu ...” 

“Mbak ... baru nelen toa ya?!” tanyaku galak. Kayaknya tuh 
'kedele item' harus digalakin biar nyadar. Aku hanya tidak ingin 
suamiku kehilangan muka di hadapan orang banyak. “Suara kamu 
kenceng banget. Segitu bangganya jadi mantan pacar suami orang?!" 

Kalau kata adikku, Elora tatapan mataku ketika marah tuh 
serem banget. “Berasa Kak Al pengen makan orang!” kata Elora 
waktu itu. 

Dan ternyata benar. Si Malika itu terlihat menelan ludahnya dan 
berusaha memalingkan wajahnya, tidak berani melihat mataku. 
Jangan coba-coba sama ibu hamil! pikirku garang. Bisa kulibas dia 
nanti! 

“Kayaknya gue inget lo deh!” tunjuk Malika ke arahku. “Lo kan 
tunangan yang ditolak Jonah kan?!” 

Aku tertawa pelan. 

“Sayang, antrian kita nih. Masih mau es krim kan?” Jonah meraih 
bahuku dan maju selangkah. Tapi si perempuan sinting nggak tahu 
malu itu juga mengikuti kami. Sepertinya dia belum puas dengan 
ucapannya. 

Yang aku tidak suka dan membuat seleraku hilang adalah 
tatapan penasaran semua orang di restoran itu. 

“Bener kan Jon, lo nolak dijodohin waktu itu?!” 

Salah seorang teman Malika menarik tangannya. “Udah dong, 
Mal. Malu tauk diliatin orang!” 

Malika malah menepis tangan temannya itu dan menuntut 


jawaban dari Jonah. Aku berbalik dan berkata dengan suara datar, 
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“Penting banget ya, Mbak ngusilin rumah tangga saya? Mbak nggak 
tahu malu ya!” bentakku ketika si Malika itu mengacungkan jari 
telunjuknya ke arahku. Aku langsung balik menepis telunjuknya 
hingga dia meringis. 

Siapa dia berani-berani mengarahkan telunjuknya padaku?! 

“Penting buat gue soalnya Jonah ninggalin gue buat lo!” 

“Saya nggak pernah pacaran sama kamu!” Jonah berkata dengan 
nada yang biasa saja tapi menusuk. 

“Mbak, saya masih baik lho sekarang. Bisa diem nggak 
mulutnya?" 

“Seenaknya aja lo suruh gue diem! Dasar tukang ngerebut ....” 

Aku benar-benar emosi dan es krim yang ada di tangan Jonah 
kurebut lalu dengan reflek aku menutup mulut si sinting itu dengan 
es krim kesukaanku. Anehnya beberapa perempuan yang ada di 
dalam Burger King bertepuk tangan dan tersenyum bersimpati 
padaku. 

“Bagus Mbak, pelakor emang harus digituin!” ucap seorang 
wanita setengah baya. 

“Dasar pelakor nggak tahu malu!” ucap yang lainnya sambil 
mengelus punggungku. 

Wajah Malika semakin memerah dengan wajah yang belepotan 
es krim. Dia ingin membalasku tapi kedua temannya itu langsung 
menarik tangannya keluar dari area Burger King. Mereka 
ketakutan juga melihat beberapa wanita mendekatiku. 

Bagiku jadi tidak terlalu memalukan ketika mereka 


mendukungku dengan menyingkirkan Malika dari area itu. Kasian 
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sih tapi siapa suruh mengganggu rumah tangga orang lain. Tapi 
berhubung moodku sudah lenyap, aku jadi malas mengganti es 
krimku itu. Setelah mengucapkan terima kasih, aku memutuskan 
untuk pulang. 

Di dalam mobil, Jonah memelukku dan menciumi perutku 
sambil mengelusnya. “Maafin Abang ya, Sayang. Maafin masa lalu 
Abang yang bikin kamu kecewa.” 

Aku mengelus kepala Jonah dan anehnya aku tidak bisa marah 
padanya. Bagaimanapun setiap orang punya masa lalu dan kita 
tidak bisa menolaknya. Buatku melihat betapa Jonah mencintaiku 
dan selalu ada buatku, itu sudah cukup. Dia bahkan minta maaf 
untuk sesuatu yang dia lakukan di masa lalu ketika belum bertemu 
denganku. 

“Abang cinta Allegra,” bisiknya. “Jangan marah apalagi ninggalin 
Abang.” Jonah menciumi perutku berkali-kali. “Abang nggak 
bakalan sanggup hidup tanpa kamu.” 

Aku mencium puncak kepalanya dan menjawab, “Al udah terikat 
sama Abang sampe mati. Gimana dong?” 

Jonah mengangkat kepalanya dan aku terpana melihat matanya 
yang berkaca-kaca. “Allegra sayang ... maafin Abang.” 

Aku hanya bisa mengangguk dan merangkum wajah Jonah lalu 
mencium bibirnya. “Abang nggak salah sih. Si ‘kedele’ jelek itu kan 
bagian dari masa lalu Abang dan buat Al yang penting Abang 
sekarang, bukan Abang yang dulu.” 

Jonah terlihat lega dan dia meraih pinggangku dan memelukku 


dengan erat. Bibirnya langsung menyerangku dengan kecupan- 
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kecupan yang membuatku tertawa geli. “Abang cinta Allegra 
selamanya.” 

“Al juga cinta Abang selamanya.” 

“Masih mau es krim nggak?” 

Aku menggeleng dan akhirnya kami mampir ke sebuah mini 
market hanya untuk membeli es krim Walls. 

Jethro kami lahir sempurna melalui proses 8 jam yang terasa 
panjang dan menyakitkan. Tapi rasa sakit itu rasanya sepadan 
ketika aku melihat wajah anakku yang benar-benar duplikat Jonah 
Leonathan. Bahkan Papa mertuaku menyelipkan nama 'Ivander' 
untuk Jethro. 

Jonah itu Papi yang luar biasa hebat dan penyayang. Jethro 
benar-benar tumbuh besar di tangannya. Aku hanya sebagai Mami 
yang memberikan ASI dan makanan bagi Jethro, sedangkan sisanya 
dia lebih sering mencari Papinya. Aku tidak pernah keberatan. Toh 
... kami menciptakan Jethro bersama-sama. 

Aku tahu Jonah adalah anak tunggal tapi hal itu bukannya 
disengaja. Papa dan Mama sudah berusaha untuk memberikan 
Jonah seorang adik tapi memang dia ditakdirkan menjadi anak 
tunggal. Makanya sejak Jethro lahir, kami memutuskan untuk tidak 
menggunakan alat kontrasepsi apa pun tapi memang rejeki kami 
dalam urusan anak tidak semudah orang lain. 

Amoreiza Penina Leonathan lahir ketika Jethro sudah berusia 6 
tahun dan gadis cantik itu menjadi putri kesayangan Papi dan 


Opanya. Bayi tomboyku itu benar-benar duplikat diriku ketika aku 
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kecil dulu. Jonah jadi seperti Daddy yang dulu juga mengajari 
banyak hal padaku. 

Amor jago basket dan itu sudah pasti hasil didikan Jonah dan 
Jethro yang sama-sama penggila basket. Mereka bertiga bisa 
menguasai lapangan belakang rumah kami berjam-jam tanpa 
merasa capek hanya untuk berebut memasukkan bola ke dalam 
ringnya. Sekali waktu aku pernah dipaksa ikut bermain basket 
bersama mereka dan ujung-ujungnya kami berempat malah 
bergulat saling menggelitiki di lapangan aspal itu. 

Jadi bisa dibilang Amor itu sangat dekat dengan Jonah dan 
kadang dia harus berebut perhatian dengan Jethro tapi Jonah selalu 
punya cara untuk menyelesaikan masalah anak-anak kami tanpa 
perlu marah-marah. Dan aku banyak belajar dari kesabaran yang 
dimiliki Jonah sebagai orangtua. 

Suatu hari Papa meletakkan jabatannya dan mengatakan ingin 
pensiun. Otomatis Jonahlah yang mewarisi posisi Papa sebagai CEO 
Leonathan Construction Consulting. Aku tahu suamiku akan 
semakin sibuk tapi aku selalu percaya padanya. Apalagi ketika 
Jonah dinobatkan sebagai salah satu Pengusaha Muda Sukses 
Indonesia versi Majalah Forbes, dia mendadak seperti selebritis. 

“Duh ... si Papi sekarang jadi inceran cewek-cewek cantik 
seantero Nusantara ya. Hebat banget!" 

Jonah hanya tertawa kecil dan menjawab, “Biarin aja mereka 
yang ngefans sama Papi tapi kalo Papi cuma ngefans sama Maminya 


Jethro dan itu udah harga mati!” 
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“Mi ... hidup itu singkat dan Papi cuma mau pake hidup Papi 
untuk Mami, Jethro dan Amor juga untuk orangtua dan keluarga 
besar kita. Jadi Mami nggak perlu khawatir Papi selingkuh karena 
Papi nggak tertarik untuk itu. Lagian masa-masa itu udah expired!” 

“Dih ... siapa juga yang khawatir. Plis deh ...” 

Jonah tertawa lebar. “Nih model Nyonya Leonathan yang kek 
gini nih yang bikin Papi makin cinta. Sok jual mahal tapi cintanya 
selangit!” 

Aku hanya tersenyum merona lalu memeluk pinggangnya 
dengan mesra. “Seperti yang Mami bilang, Pi. Awas aja kalo 
selingkuh, tinggal sunat ulang tuh 'burung'!” 

Jonah tergelak. “Tenang Sayang, ‘burung’ Papi cuma kenal satu 
sarang doang dan itu kamu.” 

Tuh kan, ujung-ujungnya dapet juga 2 ronde! 

See... Hidup kami memang tidak selalu indah tapi aku bersyukur 
memiliki mereka bertiga. Bagiku ketiganya adalah penyemangat 
hidupku. Jadi jangan salahkan aku kalau semakin panjang usia 
pernikahan kami, semakin tinggi level cinta kami. 

“Setiap hari aku bisa melihat hidupku bersamamu di 50 tahun 
yang akan datang, Al dan aku semakin mencintaimu setiap harinya.” 

“Til death do us part ya, Pi?” 

“Gimana kalo to the moon and back?" 

“Til the end, Pi? 

Jonah tergelak dan memelukku erat. “Apapun sebutannya, Papi 
nggak peduli Mi, selama Mami ada di samping Papi.” 


“Til death do us part kalo gitu, Pi...” 
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Jonah sangat bahagia dan bangga memiliki anak laki-laki. Dia 
bukan hanya suami siaga tapi juga Papi yang over protective pada 
anak-anak kami. Aku sampai terpesona melihat kesigapannya 
dalam membantuku mengurus Jethro sejak hari kelahirannya. 
Mama mertuaku juga ikutan turun tangan. 

Sejak awal Jonah sudah mengatakan bahwa dia tidak ingin anak- 
anaknya diasuh oleh babysitter. “Kalo kamu kewalahan, bilang ya, 
sayang biar Abang aja yang bantuin.” 

“Ya ampun, Bang. Al pasti bisa kok. Anak baru satu juga. Ntar 
kalo anak kita udah banyak dan Al kerepotan, baru Al minta tolong.” 

Jonah bahkan mengambil cuti selama 1 minggu sejak hari 
pertama Jethro tiba di rumah kami. 

“Abang ngapain ambil cuti sih? Kasihan Papa di kantor, Bang,” 
kataku waktu itu dan Jonah hanya melakukan yang dia suka yaitu 


mencuri ciuman di bibirku. 
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“Mulai sekarang panggil Papi ya, Mami sayang.” 

Aku tersenyum lebar mendengarnya. “Iya Papi sayang.” 

“Papi pengen belajar mandiin Abang Jethro, Mi. Biar bisa gantian 
sama Mami kalo Mami kecapean.” 

Aku jadi luar biasa terharu dan mencium pipinya dengan lembut. 

“Papi juga pengen ngurusin Mami dan Mami nggak boleh protes 
kalo Papi yang mandiin Mami tiap hari ya.” 

“Papi yakin? Ntar tegang sendiri lagi?” 

"Kalo Papi pas tegang, ya Mami dong yang lemesin pake tangan 
Mami. Pake mulut Mami kalo bisa!” Dengan wajah mesumnya, 
tangan suamiku itu menyusup ke dalam dasterku dan meraup 
dadaku lalu menciumi leherku hingga aku merinding. 

Ehhh ... dasar suami mesum ya! desisku dalam hati. Masa nifas 
40 hari aja dia tandain di kalender meja kerjanya di rumah kami. 

Jonah yang cuti, Rocky yang resah. Kadang aku bingung lho 
dengan kedekatan ala-ala mereka berdua ini. Rocky jadi hobi 
banget nongkrong di rumah kami setiap pagi dengan alasan 
numpang sarapan. Kalau sudah begini, aku akan melarang adikku, 
Elora untuk mampir hanya untuk menggendong Jethro. 

Bukan apa-apa, keduanya seperti Tom dan Jerry yang selalu 
bertengkar setiap kali mereka bertemu. Rocky yang sudah 
bangkotan 24 tahun begitu tidak pernah mau mengalah dengan 
gadis berumur 12 tahun. 

“Si Al yang beranak, kenapa juga lo yang cuti sih, Jon?” gerutu 


Rocky tidak terima. 
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“Karena gue cinta dan sayang sama istri dan anak gue, Pak Min 
brewokan!" 

“Sialan banget sih lo, Jon. Ikut-ikutan bocah tengil nyebelin itu!” 

“SIAPA YANG TENGIL, BANG BREWOK BAU?!!!” teriak Elora. 

Duh ... kalo sudah begini, kami berdua saling menarik kedua 
orang tersebut ke tempat aman sebelum rumahku hancur karena 
pertengkaran mereka. Untungnya sejak Elora masuk SMA, mereka 
sudah tidak pernah bertemu lagi dan itu merupakan ketenangan 
batinku dan Jonah. 

Karena kesukaannya pada basket sudah mandarah daging, 
Jonah akan mengundang semua adik laki-lakiku dan Rocky 
tentunya untuk bermain basket di halaman belakang rumah kami 
setiap Sabtu pagi. Tentu saja aku jadi si tukang masak bagi mereka 
semua. Sejak Jethro mulai bisa berjalan, Jonah sudah mengajarkan 
anak kami bermain basket dan berenang. 

Jethro sangat dekat dengan Jonah tapi bila sudah menyangkut 
makanan, kedua pria kesayanganku itu akan selalu mencariku. 
Mama mertuaku bahkan bilang, “Mendingan kamu yang masak 
makanan Abang Jethro dan suamimu, Al. Kalo untuk Papa Mama, 
biar si Bibik aja yang masak.” 

Soalnya pernah sekali aku tidak sempat masak karena ada 
urusan dengan kantor baruku, Jethro langsung nggak mau makan 
dan jadinya masuk angin. Akhirnya sejak itu setiap bangun pagi, 
aku langsung menuju dapur, kecuali bila Jonah sudah 


menangkapku lebih dulu. 
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Hubunganku dengan Mama mertua itu seperti aku dengan 
Mama kandungku. Mungkin karena Jonah adalah anak tunggal dan 
rumah mereka selalu sepi, makanya keberadaanku membuat Papa 
dan Mama merasa jauh lebih bahagia, apalagi dengan keberadaan 
Jethro. 

Untuk urusan potong rambut Jethro, Papa langsung 
memonopoli Jethro sepenuh. Dari memilih barbershop sampai 
potongan rambut untuk cucunya itu. Untungnya Papa lumayan cool 
dan up to date banget soal model-model rambut pria yang lagi trend. 
Saking lucunya, Jethro sering jadi bahan cubitan kegemasan cewek- 
cewek nyebelin yang nggak jelas. Sampe nangis Iho anakku itu. 

Terpaksa aku selalu pasang badan dengan memberikan tatapan 
sinis tanpa senyum hanya untuk melindungi anakku dari gadis- 
gadis gatal itu. Aku jelas-jelas menolak bila Jonah yang menjaga 
Jethro. Karena bukan Jethro yang mereka cubitin tapi Jonah yang 
jadi sasaran tangan-tangan lentik yang gatal minta dipatahin. 

Ketika Amoreiza, si Princess kesayangan Jonah lahir, Jethro 
sudah berumur hampir 7 tahun. Amor mewarisi sifat galak dan 
tegasku, jangan lupakan cerewetnya. Sedangkan Jethro tumbuh 
menjadi anak yang serius dan tatapan mata tajam seperti papinya. 

Amor lebih menyukai hal-hal yang berbau seni. Menggambar, 
menata ruangan dan menciptakan suatu hiasan. Jethro lebih ke 
arah akademis dan menyukai buku-buku yang berbau politik dan 
hukum. 

“Emangnya di keluarga Leonathan ada pengacara ya, Pi?” 


tanyaku pada Jonah. Karena setahuku dari pihak keluarga Siregar, 
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Dimitri dan Panggabean tidak ada yang pekerjaannya berurusan 
dengan hukum. 

“Mama,” jawab Jonah singkat. “Mama itu Sarjana Hukum dan 
dulu sempet bekerja di sebuah kantor Pengacara tapi akhirnya 
berhenti karena fokus ingin punya anak banyak tapi ternyata 
malah anaknya cuma aku.” 

“Seriusan, Pi?” 

Jonah mengangguk. 

“Berarti Abang Jeth ngikut jejak Mama dong.” 

“Mungkin. Tapi biarin aja dia mau jadi apa yang dia suka. Bagus 
juga kalo ada Pengacara di keluarga kita suatu hari nanti." 

“Mami sih nggak pernah maksa dia harus jadi Arsitek, Pi. Mau 
jadi Pengacara atau apapun ya nggak masalah selama si Abang 
senang.” 

"Anak-anak kita harus jadi diri mereka sendiri, Mi. Kita nggak 
boleh jadi orangtua yang otoriter. Yang penting tugas kita mendidik 
mereka dengan baik, itu aja.” 

Dari awal kami sudah mengatakan pada anak-anak bahwa kalau 
mereka ingin les lain di luar les akademis, mereka harus 
mengatakan terus terang berikut dengan alasannya. Bukannya 
kami tidak punya uang, tapi kami ingin anak-anak mulai 
bertanggung jawab dengan pilihan mereka. Misalnya Jethro minta 
les drum, berarti dia harus bertanggung jawab untuk mengikuti les 
drum sampai lulus, tidak boleh berhenti di tengah. 

Mungkin Jethro yang berusia 9 tahun mengira bahwa ucapan 


kami hanya 'ancaman' orangtua biasa dan anak itu punya “masa 
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bosan' musiman. Di tengah les drumnya, dia minta berhenti dengan 
alasan ‘BOSAN’. 

Aku tidak menyangka reaksi keras Jonah saat itu dan setelah 
kurenungkan bahwa apa yang Jonah lakukan untuk mendidik anak 
pertamanya itu berguna hingga saat ini. Jonah menyuruh satpam 
kami memanggil tukang loak yang biasa lewat di komplek lalu 
dengan santainya dia menyerahkan 1 set drum bermerk Export 
seharga 10 juta itu kepada si bapak tukang loak untuk dibawa. 

Jethro menangis meraung-raung meminta  drumnya 
dikembalikan. Tapi Jonah hanya menjawab pelan, “Siapa suruh 
kamu nggak konsisten. Kalo kamu melakukan sesuatu setengah- 
setengah, lebih baik nggak usah, Bang! Papi lebih rela nyumbang 10 
juta ke bapak tadi daripada Papi hancurin drum kamu itu!” 

Jethro terisak-isak di bawah pandanganku juga Papa dan Mama. 
Kami bertiga bertatapan dan aku bersyukur karena Papa dan Mama 
tidak ikut campur atau pun membela Jethro. 

"Mulai hari ini, les apa pun yang kamu minta, nggak bakalan Papi 
kasih sampe kamu sadar betapa mahalnya nilai sebuah pendidikan.” 

Dua hari penuh Jonah tidak bicara sama sekali dan Jethro pun 
tidak punya keberanian untuk menatap papinya. Aku juga diam 
karena kupikir anakku itu perlu belajar mengerti arti hidup. 

Setelah 2 hari itu Jethro mendatangiku dan memelukku erat. 
“Gimana caranya supaya Abang bisa minta maaf sama Papi, Mi?” 

Aku tersenyum dan menciumi anakku yang punya hati sekeras 
Papinya itu. “Nanti kalo Papi pulang kantor, Abang buatin aja teh 


susu kesukaan Papi trus bilang maaf deh. Gampang kan?” 
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“Tapi Abang nggak bisa bikinnya, Mi.” 

“Mami ajarin yuk.” 

Aku sama sekali tidak mengatakan apa pun pada Jonah tentang 
Jethro yang ingin minta maaf jadi dia agak surprise ketika Jethro 
datang dengan segelas teh susu ketika kami sedang duduk-duduk 
di balkon kamar kami malam itu. 

“Papi ... ini Abang buatin teh susu untuk Papi.” 

"Makasih ya, Abang.” Jonah masih merangkulku sambil 
menyesap tehnya. “Enak banget nih, Bang.” 

"Diajarin Mami bikinnya, Pi.” 

“Abang duduk sini deket Papi.” Jonah meraih Jethro dan gantian 


merangkulnya. 


” 


"Maafin Abang ya.” 

"Emangnya Abang salah apa?” 

Aku terkekeh dalam hati. Pertanyaan yang sama yang dulu 
kutanyakan pada Jonah ketika dia mengejarku ke Washington. 

"Abang salah karena males-malesan les drumnya. Abang salah 
karena nggak nepatin janji sama Papi.” 

“Trus ... 

“Abang pengen lanjutin les drumnya, Pi.” 

"Alasannya apa?” 

“Abang seneng main drum, Pi dan satu-satunya alat musik yang 


Abang suka cuma drum.” 
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“Trus kalo Abang mengulangi lagi hal seperti ini, 
konsekuensinya apa?” 

Jethro tertunduk. “Abang akan terima kalo Papi nggak kasih 
Abang les apa pun selamanya." 

“Promise?!” 

“Promise, Papi.” 

Jonah mengelus kepala Jethro dan menciumnya. “Papi nggak 
suka kalo Abang main-main dengan pelajaran, apa pun itu. Papi 
kerja keras untuk kamu dan adek supaya kalian berdua bisa 
sekolah di tempat terbaik, bisa les apa pun yang kalian mau. Bang, 
ilmu itu mahal dan Abang harus belajar menghargai jerih lelah Papi 
untuk menyekolahkan kamu. Kamu nggak akan pernah berhasil 
kalo kamu tidak konsekuen dengan pilihanmu. Abang ngerti?” 

“Ngerti Papi.” Jethro tersedu dengan bahu yang bergetar lalu 
memeluk pinggang Jonah. “Abang sayang sama Papi.” 

“Papi lebih sayang lagi sama kamu, Bang. Abang itu tangan 
kanan Papi dan akan jadi pewaris Papi suatu hari nanti. Jadi Papi 
mau yang terbaik untuk kamu.” 

Gimana aku nggak makin cinta sama belahan jiwaku ini coba? 
Cara dia mendidik dan mengarahkan anak kami memang keras tapi 
cintanya tidak berkurang sedikit pun. 

Kami semakin bangga pada Jethro karena dia mulai konsisten 
les drum. Walaupun tidak bisa privat karena drumnya tidak ada 
tapi dia tetap rajin seminggu 2x ke tempat les diantar supir. 

Sebulan kemudian Jethro menjerit kegirangan ketika dia 


melihat satu set drum baru bermerk Ludwig. Aku dan Jonah 
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memesannya lewat Aunty Mariana, adiknya Daddy di Seattle. Drum 
seharga 25 juta itu hadiah dari kami karena Jethro serius dengan 
janjinya. 

“Makasih ya Papi, Mami. Abang janji nggak akan nyia-nyiain 
semua jerih lelah Papi.” 

Dan sampai saat ini drum itu selalu setia menemani hari-hari 
Jethro hingga dia berangkat kuliah ke Amerika. Anakku itu bahkan 
beberapa kali memenangkan lomba bermain drum dari tingkat 
sekolah hingga tingkat propinsi. 

Ketika Jethro berumur 10 tahun, Daddyku berkata, “Bang Jeth, 
kamu cowok pemberani bukan?” 

“Iyalah, Grandpa. Emang kenapa?” 

“Nggak penakut kan?” 

“Nggak dong! Ada apa sih, Grandpa?” 

“Besok sama Papi Mami dateng ke rumah sakit ya. Kamu harus 
sunat!” 

Mendengar ucapan Grandpa-nya, Jethro tidak bisa tidur 
sepanjang malam hingga Jonah menjelaskan panjang lebar tentang 
pengertian dan mekanisme sunat. “Kamu mau sehat kan, Bang?” 

“Maulah, Pi.” 

“Pria itu akan semakin sehat kalo alat reproduksinya sehat. 
Disunat itu penting Bang untuk kesehatan alat reproduksi kita. 
Emang Abang mau 'burung'nya nggak bisa berdiri dan kena infeksi 
kandung kemih?” 

Jethro tercenung dan aku hampir ngakak. Duh ... si Papi 


ngejelasinnya kok gitu amat? 
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"Emang ‘burung’ Abang bisa berdiri, Pi?” 

“Ya harus berdiri, Bang tapi nanti kalo Abang udah puber. Lagian 
kalo nggak 'berdiri', Abang nggak bakalan bisa nikah dan punya 
anak. Jadi sekarang sunat dulu ya. Lagipula kan Papi temenin dan 
Grandpa juga ada kok di rumah sakit.” 

“Emang burung yang udah ditebas ujungnya bisa berdiri, Pi?” 
tanyaku setelah Jethro keluar dari kamar kami. 

Jonah mendelik dengan sengit. “Disunat, Mi bukan ditebas! 
Lagian emang Mami nggak tau rasa enaknya apa pas 'burung' Papi 
berdiri tegak?” 

“Coba mana sini Mami liat udah berdiri belum?” 

Jonah malah tergelak dan memeluk tubuhku erat. “Alahh bilang 
aja Mami lagi kepengen kan. Sini Papi kasih. Mau berapa ronde?” 

Ujung-ujungnya suamiku yang mesum itu memang memberikan 


3 ronde penuh kenikmatan pada kami berdua hingga menjelang 


pagi. 


kak 


Jethro lebih dekat padaku sebenarnya dan dia lebih nyaman 
untuk curhat segala hal padaku. Suatu pagi ketika diusianya yang 
ke-12, dia berbisik padaku dan berkata, “Mami, ehm ... masa Abang 
udah puber lho, Mi.” 

Aku mengernyit dan berusaha mencerna ucapan anakku itu 


dengan baik. Jethro itu pintar dan sudah hampir naik kelas 3 SMP 
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dan dia anak yang sangat tahu soal pengetahuan umum. Kalo kata 
Opanya, Jethro itu mirip Mbak Google berjalan. 

“Maksud Abang?” 

“Mi, Abang kan juga belajar Biologi di sekolah jadi Abang ngerti 
kalo anak laki-laki akan menghadapi masa pubertas dengan salah 
satu ciri yaitu mimpi basah. Masa 'burung' Abang mendadak tegang 
banget trus keluar cairan. Mami bisa nggak ngejelasin semuanya ke 
Abang?" 

Ya ampun, sumpah aku speechless. Aku mendadak malu dengan 
pertanyaan anak laki-lakiku dan yang terlintas dalam pikiranku 
adalah langsung memanggil suamiku. 

Tapi dengan santainya Jonah malah berkata pada Jethro. “Pagi 
ini Abang mandi bareng Papi ya, biar Papi jelasin semuanya sedetail 
mungkin. Papi mau liat 'burung' Abang udah segede apa!” 

Aku cuma memutar bola mata mendengarnya. 

Lain Jethro, lain lagi cerita Amoreiza. Ketika beberapa tahun 
kemudian Amoreiza mengalami haid pertamanya dan dengan 
polosnya dia berteriak, “Papi ... Masa 'itunya' Adek ngeluarin darah! 
Gimana dong, Pi? Amor bisa kehabisan darah ntar!” 

Jonah dan Jethro hanya berpandangan dengan wajah datar 
mereka sementara aku berlari menghampiri Amoreiza dan 
membawanya ke kamar. 

Sebagai orangtua, aku belum siap sebenarnya melihat anak- 
anakku, bayi-bayiku tumbuh dewasa tapi hidup berjalan terus. 


Pertumbuhan mereka adalah bagian dari kehidupan. Tapi aku 
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selalu bersyukur bahwa kami berdua sudah mendidik mereka 
dengan cinta dan kasih sayang yang berlimpah. 

Mereka tumbuh dengan karakter mereka masing-masing tapi 
kasih sayang di antara kedua kakak beradik itu sama dengan yang 
diterapkan oleh kedua orangtuaku selama ini. 

Jethro mengatakan bahwa dia ingin jadi Pengacara dan mungkin 
tidak bisa menjadi pewaris perusahaan arsitektur Papi. Jonah 
hanya menjawab dengan tenang, “Jalani hidup Abang dengan 
melakukan apa yang Abang suka. Kalo soal pengganti Papi, pasti 
akan ada jalannya, Bang.” 

Amoreiza punya sisi hidup yang berbeda. Dia memang suka 
menggambar tapi wajah cantiknya itu sudah diincar oleh keluarga 
The Angels, perancang dan pemilik butik ternama di Indonesia 
untuk dijadikan maskotnya. 

Tante Olivia Kurniawan, salah satu pemiliknya adalah ibu 
mertua Andrew, sepupuku. Beliau mengatakan bahwa Amoreiza 
memiliki tampang dan bakat menjadi model. Aku dan Jonah 
memang mengizinkannya dengan catatan pemotretan hanya 
dilakukan di hari libur atau weekend. 

Sedangkan aku, Allegra Leonathan hanyalah seorang ibu rumah 
tangga biasa sekaligus sebagai pemilik sebuah perusahaan desain 
interior kecil-kecilan yang kurintis dari nol. Sebelum aku memiliki 
kantor sendiri, aku lebih banyak bekerja dari rumah kecuali bila 
harus bertemu dengan klien. Aku juga suka membuat kue dan 


aneka masakan untuk keluargaku. Salah satu kue kebanggaanku 
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adalah Tiramisu Cake yang sudah masuk di bakery milik Brielle 
Kurniawan, kakak iparnya Andrew dan Claire. 

Jethro dan Amoreiza sangat penting bagiku dan Jonah. Mereka 
bagaikan cahaya matahari yang membuat kami semangat untuk 
bangun di pagi hari. 

Keluarga kami juga pernah bertengkar tapi kami tidak pernah 
menyimpan amarah hingga keesokan harinya. Kami juga pernah 
susah tapi kami selalu bersatu untuk melewatinya. 

Walaupun Tuhan hanya memberikan kami 2 orang anak ini tapi 
kami bersyukur dengan keberadaan mereka. Kami bisa kompak 
dan saling mengasihi melebihi apa pun. Jonah selalu mengatakan, 
“Family comes first, Mi dan anak-anak yang utama.” 

Jadi jangan heran kalau rumah kami selalu jadi tempat kumpul- 
kumpulnya genk PTT karena arena permainan bekas Jethro dan 
Amor dulu itu lengkap di halaman belakang. Aku tidak ingin 
membuangnya karena kami punya segudang keponakan yang 
selalu ingin bermain di rumah kami. 

Jethro sudah menjadi Pengacara dan magang di kantor 
Pengacara Kurniawan-Gabrian & Associates. Anak itu bahagia dan 
itu sudah cukup bagi kami. Walaupun si bungsu kami jauh di 
Amerika sana tapi calon menantu pilihan kami, Rezky Dimitri selalu 
memiliki mata dan telinga untuk mengawasi Amoreiza. 

“Sekarang kita balik berduaan lagi, Mi.” Itu yang Jonah katakan 
ketika kami mengantar Amoreiza kuliah ke Amerika. 

“Gimana kalo kita bulan madu lagi, Mi?” tanya Jonah dengan 


girangnya. 
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“Boleh! Mau ke mana kita, Pi?” 
“Cruise ship? Kapal pesiar?” 


“Cuzz Pi ... kalo bisa besok kita berangkat!” 
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Bab 4 
Aku & Elora 


Cintaku masih sekuat dan sedalam itu. 


-Rocky Setiadi 


Sama seperti Jonah Leonathan, aku, Rocky Emilius Setiadi juga 
terkenal sebagai playboy kaya dan tampan. Perkenalan kami itu 
karena kami sama-sama terjun di dunia konstruksi bangunan. 
Perusahaannya Ricardo Leonathan, Papanya Jonah bekerjasama 
dengan perusahaannya Robby Setiadi, Papaku. 

Kami langsung menciptakan hubungan chemistry antar brothers 
yang sangat dekat. Kami sama-sama sombong, sama-sama 
perhitungan soal uang apalagi kalo harus disuruh bayar 
perempuan. Wow ... sorry! Bukan kami banget. 

Papaku selalu mengatakan padaku dan Denise, adikku untuk 
tidak sekali pun menghamburkan uang pada perempuan yang 
nggak jelas. Papa sering menceritakan perjuangannya dalam 
membangun perusahaannya. 

“Kalo kita nggak punya uang alias miskin, semua orang nggak 
akan ada yang mau kenal sama kita, termasuk sodara sendiri. 
Begitu waktu kita punya uang, kita disanjung-sanjung dan dipuji 


setinggi langit. Papa udah pernah ngerasain sakitnya nggak punya 
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uang pas kamu mau lahir, Bang dan Papa sampe harus memohon 
minjem uang juga nggak dikasih.” 

“Sekarang kita udah punya kelebihan seperti ini, jangan pernah 
difoya-foyakan untuk perempuan. Kamu sendiri yang rugi! Tapi 
kalo kamu sumbangin rejeki kamu ke orang-orang yang nggak 
mampu, Papa setuju.” 

Kata-kata itu selalu kuingat sampai sekarang. 

Memang sih sebagai pria sehat jasmani, aku masih 
membutuhkan seks yang rutin dan karena aku termasuk tipe laki- 
laki yang selalu berhati-hati dalam berhubungan dengan wanita, 
maka aku selalu memilih satu wanita secara semesteran sebagai 
teman tidurku. Itu pun memang hanya seminggu sekali, tidak lebih. 
Wanita terakhir itu namanya Emma, kalo aku nggak salah. Wanita 
yang jadi bulan-bulanan istriku, Elora. 

Setelah kurenungkan berulangkali, aku mulai menyadari bahwa 
cinta dan benci itu seperti seutas benang layangan yang tipis dan 
tidak kelihatan. Kau baru merasakan sayatannya ketika kau 
menabrak benang itu. 

Itulah yang dulu kurasakan pada Elora sejak istriku itu berusia 
12 tahun dan aku sudah berusia 24 tahun. Perbedaan usia kami 
yang 12 tahun itu memang sering menjadi bahan ejekan Daddy 
mertuaku bahwa putri bungsunya menikah dengan pria tua 
brewokan. 

Elora bermulut tajam dan sangat pintar. Setiap kali kami 
bertemu, tidak pernah ada damai. Si cantik bermulut tajam itu 


selalu punya cara untuk membuatku naik darah. Kurasa dia 
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membenciku karena aku termasuk orang yang membuat kakaknya 
dan Jonah berpisah. 

Tatapan mata cantik yang tajam dan meremehkan itu selalu 
membuatku kalah telak. Dia bahkan memanggilku ‘Pak Min’, tukang 
bakso di depan sekolahnya dulu. Sialan kan! 

Aku berusaha menghindar tapi karena hubungan persahabatan 
dan pekerjaan antara aku dan Jonah, makanya aku selalu tahu apa 
yang dilakukan gadis tengil itu dulu. Bagaimana hebatnya Elora 
dengan prestasi-prestasi akademiknya atau Elora dengan prestasi 
olahraganya dan terakhir dia berhasil lulus kuliah kedokteran di 
usia muda. 

Dan aku juga melihat bagaimana dia tumbuh menjadi gadis yang 
cantik. Aku selalu melihat foto-foto terbaru Elora di dinding rumah 
Jonah. Allegra itu hobi sekali mengisi dinding rumahnya dengan 
foto-foto keluarga dan sudah pasti si tengil itu ada di dalamnya. 

Terakhir kali aku melihat foto profil Elora di layar handphone 
Allegra yang tergeletak di meja ketika gadis itu menelepon 
kakaknya. Dan aku sempat terpaku melihat betapa cantiknya gadis 
menyebalkan itu dan sialnya itulah kali pertama jantungku 
berdebar lebih cepat. 

Sumpah, aku ketakutan. Aku takut jatuh cinta pada si tengil itu. 

Dan malamnya aku memilih Emma untuk menjadi partner 
seksku selama 3 bulan ke depan. Tapi sialnya keberadaan Emma 
juga tidak bisa membuatku mengusir Elora dari pikiranku. 
Bayangkan saja dalam 3 bulan bersama Emma, aku hanya 1 kali 


tidur dengannya dan itu pun ketika aku dalam keadaan mabuk. 
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Setidaknya keberadaan Emma menguntungkan setiap kali ada 
pertemuan di rumah Jonah. Emma bisa menjadi back up bila tanpa 
sengaja aku bertemu Elora. Tapi sayangnya dia tidak pernah 


mampir selama aku bersama Emma. Sampai suatu hari yang sial itu 


Aku dan teman-teman Jonah berkumpul di rumahnya dan 
bermain basket bersama. Aku melihat gadis itu, Elora dan sempat 
terpana melihat tawa riangnya bersama kedua anak Jonah hingga 
aku tidak menyadari seorang teman mendorong bahuku hingga 
terjatuh. 

Kakiku terkilir dan sakitnya luar biasa. 

Sayangnya satu-satunya orang yang bisa menolongku adalah 
Elora. Dokter Elora Dimitri, Spesialis Kedokteran Olahraga. Gadis 
menyebalkan dengan mulut tajam yang menakutkan. Dengan 
seenaknya dia bahkan menyangka Emma adalah Mamaku. 

Untuk mengusir rasa tidak menentu di hati dan jantungku yang 
berdebar kencang, aku hanya bisa marah-marah tanpa melepaskan 
Emma dari sisiku. Aku hanya ingin menunjukkan pada Elora bahwa 
Emma adalah pasanganku. Tapi sepertinya gadis itu tidak peduli. 
Dia sama sekali tidak terpesona melihatku. 

Dan itu yang membuatku semakin marah. 

Aku meminta pada Direktur rumah sakitnya agar Elora yang 
menjadi dokter pribadiku. Entahlah, mungkin karena rasa 
penasaranku atau aku hanya ingin membuktikan pada Elora bahwa 


aku membutuhkan dia hanya sebagai dokterku dan bukan yang lain. 
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Tapi semakin dia sering datang, semakin aku bergantung 
padanya dan semakin aku terusik atas ketidakacuhannya. Aku 
bahkan melepaskan Emma dan memberikannya sejumlah uang 
agar menjauh dariku. Sialnya, sejak Elora hilir mudik di dalam 
hidupku, juniorku pun ikutan puasa dan tidak tertarik melihat 
tubuh wanita lain. 

Satu hal yang tidak pernah kualami di dalam hidupku yaitu 
CEMBURU. Ketika Emma atau gadis mana pun yang pernah 
menghabiskan malam denganku beralih pada pria lain, aku cuek 
saja. Bodo amat! Masih banyak cewek lain yang bersedia 
menemaniku. Tapi ketika aku melihat begitu banyaknya pria yang 
mengagumi Elora, aku mulai panas dingin. 

Awalnya aku melihat para penggemarnya di rumah sakit. 
Mereka rata-rata para atlet yang menjadi pasien Elora, lalu para 
dokter sekerjanya. Aku bahkan membatalkan kepulanganku ke 
Jakarta hanya karena tidak rela melihat Elora dikelilingi para pria 
di Bali. Kupikir aku sudah gila dan kegilaan itu hanya sesaat tapi 
aku salah. 

Kegilaan itu berlanjut. 

Aku berusaha menghentikan kegilaan itu tapi aku sendiri yang 
tersiksa. Aku sengaja tidak ingin bertemu dengannya dan aku 
bertahan selama beberapa minggu, tapi aku gagal. Setelah sekarang 
kupikir-pikir, aku sih yang gila-gilaan mengejar Elora hingga 
mengelilingi beberapa negara. Aku tidak pernah bermimpi 
menginjakkan kakiku di Yordania, tapi itu kulakukan hanya demi 


mengejar Elora. 
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Aku tidak pernah jatuh cinta. Satu kali pun belum pernah dan 
aku tidak ingin jatuh cinta. Apalagi jatuh cinta pada gadis 
menyebalkan itu. Tapi semakin aku menghindarinya, semakin aku 
yang tidak rela bila dia menjauh. Kalau pada akhirnya aku 
menyerah di Seoul, itu karena aku tidak ingin kehilangan dia. Dan 
aku tidak bisa membayangkan hidupku tanpa Elora Dimitri di 
dalamnya. 

Dengan gilanya lagi aku membeli gembok cinta di Namsan 
Tower dan menuliskan nama kami berdua di sana agar cinta kami 
terkunci selamanya. 

Dulu aku tidak mengerti kenapa Elora ngotot untuk menikah 
dengan cinta di dalamnya tapi sekarang aku paham. Rasanya aku 
bisa mati tanpa cinta Elora dalam hidupku dan mencintainya sama 
seperti bernafas bagiku. 

“Kamu itu laki-laki tua yang beruntung, Bang!” Itu yang selalu 
Mamaku ucapkan untuk mengingatkan diriku. 

“Kamu udah tua begini bisa dapat istri yang bedanya 12 tahun 
dari kamu, cantik dan dokter pula. Nggak ada yang kurang dari 
kamu, Bang! Sayang banget Tuhan sama kamu tauk!" 

Mama benar. Mendapatkan Elora saja rasanya luar biasa 
membahagiakan. Aku bahkan membuat tato di bagian dalam 
lengan kananku yang berbentuk hati dengan nama Elora di 
dalamnya. Dan melihat itu Elora malah ikutan bikin tato yang sama 
dengan namaku. 

“Kamu nggak perlu ikutan bikin tato sebenarnya sih, Yang. 


Abang cuma pengen nama kamu ada di badan Abang.” Itu yang 
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kuucapkan ketika Elora mau ikutan membuat tato serupa dengan 
namaku. 

“Tapi El pengen juga, Bang biar sepasang tato kita. El janji, ini 
tato terakhir deh.” 

Elora sudah memiliki tato di tengkuknya dan katanya, tato 
bergambar setangkai mawar kecil itu hadiah ulangtahun ke-17 dari 
Daddy. Kali ini Mama mengijinkannya dan tidak marah-marah 
seperti ketika Allegra diberi hadiah tato oleh Daddy. 

Kurang lebih sebulan setelah pernikahan kami, Elora hamil. Aku 
seperti orang gila saking senangnya. Bayangkan, aku akan memiliki 
anak dari wanita yang kucintai dan kupuja dalam hidupku. 

Aku tahu dari Jonah bahwa menghadapi wanita hamil itu harus 
super sabar, “Apalagi kalo istri kita ngidam yang macem-macem, 
Rock. Duh ... siap-siap deh lo!” 

Dan dari semua ngidamnya Elora, cuma satu yang membuat aku 
sebal dan kapok yaitu saat Elora minta tidur dipeluk oleh Daddy. 
Tapi rupanya Daddy hanya mengerjaiku malam itu. Ketika Elora 
sudah tertidur, Daddy ke luar dari kamar kami dan menyuruhku 
menggantikan tempatnya. 

Yang paling menyenangkan adalah ketika Elora memintaku 
untuk mengenakan boxer dan telanjang dada pas kami hanya 
berduaan di rumah. Ditambah Elora jadi gampang cemburuan dan 
dia nggak pernah takut untuk melabrak perempuan mana pun yang 
menggangguku. 

Walaupun hamil besar begitu, Elora selalu terlihat cantik apalagi 


kalau dia tertawa. Dan para penggemarnya di rumah sakit seakan 
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tidak melihat perut besar istriku itu, mereka masih tetap memuji 
bahkan sesekali mengirimkan bunga pada Elora. Siapa yang nggak 
emosi coba? 

Aku tahu Elora tidak akan pernah cerita soal kekaguman para 
penggemarnya itu, terutama kedua dokter pria yang menjadi 
temannya. Istriku itu tahu betapa aku pencemburu tapi supir kami, 
Samsudin yang dipanggil Sam Smith selalu melaporkan segala hal 
menyangkut Elora. Setidaknya aku bisa merasa lega karena Elora 
dijaga dengan baik oleh Sam Smith. 

Elora melahirkan saat perayaan ulangtahun pernikahan 
mertuaku yang ke-27 tahun. Melihat kedua orangtua yang kami 
sayangi itu selalu sehat dan saling mencintai selama puluhan tahun 
ini, membuatku ingin menjadikan rumah tanggaku seperti mereka 
dan seperti rumah tangga kedua orangtuaku. 

Untuk pertama kalinya dalam hidupku, aku menunggui 
kelahiran anak-anakku dan rasanya luar biasa menakutkan. Aku 
gugup melihat Elora meringis kesakitan dan rasanya aku ingin 
memindahkan rasa sakit itu pada diriku atau paling tidak 
mengambil rasa sakit itu setengahnya. 

Elora tegar. Dia tidak menjerit-jerit atau pun marah-marah dan 
itu membuatku semakin merasa tertekan. Kepalaku mulai sakit 
apalagi saat Dokter Amanda mengatakan bahwa Elora harus 
dioperasi karena ketubannya sudah lama pecah. Walaupun dengan 
rasa takut, aku memaksa untuk menemani Elora di dalam kamar 
operasi. Aku ingin menjadi yang pertama melihat wajah anak- 


anakku. 
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Setelah beberapa jam yang bagiku tidak ada habisnya, akhirnya 
anak-anakku lahir dengan selamat. Rachel Nanelia Setiadi lahir 
dengan berat 2,9 kilo sedangkan adiknya yang hanya beda 2 menit, 
Ruth Nazaretha Setiadi lahir dengan berat 2.75 kilo. Aku hanya bisa 
mengucap bersyukur dan menangis menciumi Elora. Aku tidak 
pernah menyangka akan diberikan anugerah sebesar ini yaitu 
memiliki 3 perempuan cantik yang kucintai dan akan kujaga 
sepanjang hidupku. 

Walaupun aku harus puasa 40 hari ke depan tapi aku rela demi 
kesehatan Elora dan si kembar. Memang sih ujian ini berat banget 
karena Elora terlihat lebih seksi setelah melahirkan. Pas masih 
gadis saja Elora sering bikin aku nggak tahan, apalagi sekarang, ya 
ampun aku jadi lebih sering tegang. 

Genk The Lajanks generasi kedua yang kudirikan bersama Jonah 
benar-benar bisa mengalihkanku dari hasrat meranaku ini. Sejak 
Elora marah-marah di gym tempat kuberlatih beberapa waktu 
yang lalu, aku langsung membuat gym sendiri di di sebuah ruangan 
di bagian belakang rumah, dekat kolam renang. 

Setiap Sabtu dan Minggu, Jonah akan mengajak genk The 
Lajanks untuk berkumpul di rumahku sekedar berolahraga. Saat 
itu hanya aku dan Jonah yang sudah menikah. Bryan, Clement, 
David dan Denny lebih banyak berada di Amerika. Andrew, Samuel, 
Darian, Sebastian, Nicholas dan Edgar adalah para jomblo sejati 
yang workaholic dan pengoleksi tato. 

Tiba-tiba saja Jonah muncul dengan ide tato kembar untuk genk 


persaudaraan kami. Entah sejak kapan kami menganggap Jonah 
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sebagai pemimpin genk kami tapi kami memang menghormatinya 
sebagai yang paling tua. Memang sih dia juga yang membentuk 
genk kami ini dan namanya masih mengadaptasi nama genk 
orangtua kami. 

“Ntar deh gue pikir-pikir nama yang pas untuk kita, para 
generasi kedua ini!” Itu yang Jonah katakan pada kami waktu itu 
dan kami semua setuju. 

Nah pas pertemuan kami hari itu sekalian mereka melihat si 
kembar dan tentunya Allegra juga ikut, Jonah mengatakan, “Kalian 
setuju nggak kalo kita bikin tato khas keluarga besar kita?” 

Kami semua tertarik mendengarnya. Di antara kami berdua 
belas, hanya Bryan dan Sebastian yang masih polos alias tidak 
memiliki tato sama sekali. Ketika kami semua menyahut setuju, 
termasuk Sebastian yang kelihatannya tertarik, Bryan menjawab, 
“Kalo gue nggak mau nggak apa-apa kan, Lae Jon?” 

“Ya nggak apa-apa kali, ini kan bukan paksaan, Lae. Bebas aja. 
Jadi kalo kita setuju biar langsung gue booking tattoo artist-nya 
buat kita. Nah ... ini nih yang menurut gue bagus banget buat 
lambang keluarga The Lajanks.” Jonah menyodorkan sebuah 
gambar kepala elang yang terlihat gagah. 

“Mau kita bikin di sebelah mana, Jon?” tanyaku. “Jangan di 
lengan ya soalnya gue udah ada tato baru di lengan gue.” Aku 
menunjukkan tato terbaruku dengan inisial Elora di dalamnya. 

“Wuihhh ... sumpah, keren banget tuh, Rock!” Jonah dan semua 
saudaraku memandang tatoku dengan kagum. “Jangan bilang tato 


lo kembaran sama El?” 
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Aku mengangguk senang. “Kembaran dong, kan sehidup semati.” 

Yang jomblo memberikan tampang geli dan menjijikkan, kecuali 
Andrew yang datar seperti biasa. 

“Harus banget ya, Bang Rock gayanya menjijikkan begitu!” 
sindir Nicholas dengan memutar bola matanya. 

“Jangan sampe kita jadi budak perempuan kek lo berdua, Lae!” 
lanjut Clement ngakak. 

“Gue doain lo semua jadi kek kami berdua. Lebih parah malah!” 
sindir Jonah sinis. “Jadi kapan mau kita bikin tatonya?” 

“Minggu depan aja di rumah Daddy!” seru David. “Pas Denny 
balik tuh dari Amrik. Dia pasti mau banget bikin tato baru.” 

Jadi kami memutuskan bahwa tato itu akan digambar di dada 
kanan atau kiri dengan ditambahkan inisial LF atau Lajanks Family. 
Bryan masih belum mau ditato dan kami pikir suatu hari dia pasti 
berubah pikiran soal itu. Aku yakin itu karena kami sangat solid 
dan tidak terpisahkan. 

Tapi tato itu malah membawa bencana. Elora tergila-gila 
melihat tato di dadaku. Dia tidak berhenti menggodaku dengan 
mengelus dadaku dengan tatapan genit yang membuatku tegang. 
Aku bener-bener menghitung hari! 

Jadi jangan kaget bila tepat di hari ke-40 setelah kami kembali 
dari praktek Dokter Amanda, percintaan kami kembali seperti 
waktu bulan madu. Mama sepertinya mengerti dan beliau rela 
menjaga si kembar untuk kami malam itu. 

Untung besoknya adalah hari Sabtu. Walaupun Elora sempat 


dua kali bangun untuk menyusui si kembar dan hampir tertidur di 
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kursi goyang, aku kembali mengangkatnya ke tempat tidur untuk 
kembali bercinta dengannya. Untungnya Elora sudah memasang 
alat kontrasepsi IUD seminggu setelah melahirkan, kalo nggak 
udah bisa dipastikan istriku akan hamil lagi. 

Sumpah, bercinta dengan istriku membuatku lupa segalanya. 
Yang kuingat hanya satu hal, Elora Setiadi dan bukan yang lain. 

Aku tahu sejak bertemu dengan Elora saat usianya masih 12 
tahun, hidupku sudah tidak pernah sama. Pesonanya mulai 
mengikatku sejak dia masih sekolah dan kurasa sejak lama aku 
sudah jatuh cinta padanya tapi aku terlalu gengsi untuk mengakui 
itu semua. 

But that's okay karena aku percaya semua ada waktunya. Ketika 
akhirnya aku mengakui bahwa aku sangat mencintainya, semuanya 
terasa tepat bagiku untuk menjadikan Elora sebagai milikku 
sampai akhir hayatku. 

Lihatlah wanita imut yang kucintai itu sekarang. Meskipun dia 
sudah 3 kali melahirkan dan kami sudah memiliki si kembar dan 
Romeo juga Ravha, tapi bagiku Elora masih tetap sama seperti 
ketika aku mengejar cintanya dulu. 


Cintaku masih sekuat dan sedalam itu. 
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Bab 5 
Aku & Rocky 


Family 
Where life begins 
And 
Love never ends 


-mediawebapps.com 


Bagiku, dulu Rocky Setiadi itu bak duri dalam daging. 

Well, alasan aku mengatakan itu karena dia yang 
menghancurkan hubungan kakakku dengan suaminya, dulu lho. 
Ketika pertama kali aku bertemu dengan pria tua itu, usiaku masih 
12 tahun dan aku merasa berhadapan dengan teman lama Daddy 
yang uzur tapi belum menikah. 

Sumpah demi apa pun, brewok menyebalkan itu membuatnya 
tampak jauh lebih tua dari Bang Jonah yang menurut dia masih 
lebih tua 5 tahun dari dirinya. Aku menjulukinya 'Pak Min', nama 
tukang bakso di depan gerbang sekolahku dulu. Pak Min ini punya 
brewok dan jenggot tebal yang “maaf lumayan menjijikkan bagi 
seseorang yang berjualan makanan. Menurutku, kok nggak higienis 
amat ya? Gimana kalo itu brewok rontok dan jatuh ke mangkuk 


baksonya? 
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Aku tidak berani membayangkannya. Okelah, di zaman 
sekarang ini malah banyak juga chef tenar di Amerika yang 
memiliki jenggot seperti itu. Tapi rasanya beda aja gitu. 

Menurut pria itu, Rocky Setiadi maksudku, aku ini anak kecil 
yang sangat menyebalkan. Dia bahkan menyumpah, “Hei... anak 
kecil! Aku bersumpah tidak akan pernah jatuh cinta pada 
perempuan tengil, aneh dan jelek seperti kamu!” 

Bagiku yang saat itu berusia 12 tahun, itu adalah sumpah 
terkonyol yang pernah kudengar. Aku terbiasa diajarkan tentang 
nalar dan hitungan Matematika oleh Daddy dan Mama, jadi sumpah 
aneh itu hanya membuatku terpingkal-pingkal. 

Semakin aku dewasa, aku semakin sering menghindari Rocky 
Setiadi. Pria itu seringkali mondar-mandir di rumah kakakku 
karena bagaimana pun juga Rocky adalah sahabat Jonah dan 
mereka memiliki bisnis bersama. Di mataku, Rocky terlihat 
semakin matang dan tampan. Hilang sudah figur ‘Pak Mir’ si tukang 
bakso itu. Dan sialnya, aku mulai sering membandingkan pria-pria 
di sekelilingku, di luar keluargaku tentunya, dengan Rocky. 

Aku selalu merasa tidak sebanding dengan pria matang itu. 
Rocky terlalu berpengalaman dengan banyak wanita cantik dan 
seksi di sekelilingnya. Untungnya setelah lulus SMA di usia 16 
tahun, Daddy mengirimku berkuliah kedokteran di tempat 
Grandpa di Washington DC. Jadi aku tidak perlu lagi merasa 
tertekan setiap kali pria itu datang ke rumah Kak Allegra dengan 


salah satu wanitanya. 
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Aku menjalani spesialisasiku di Jakarta, di sebuah rumah sakit 
khusus olahraga. Karena kesibukanku di rumah sakit, aku tidak 
pernah bertemu dengan Rocky. Kami selalu berbeda jalan. Pernah 
sekali waktu aku pulang dari rumah Kak Al, Rocky tiba bersama 
Bang Jonah. Begitu yang sering terjadi. Tapi aku tidak pernah 
memikirkannya walaupun aku sempat mengagumi pria itu. 

Pertemuan kami yang aneh itu terjadi ketika ada acara di rumah 
Bang Jonah. Kaki Rocky terkilir ketika bermain basket dan akulah 
satu-satunya yang bisa menolong pria galak itu. Antara senang dan 
sebal sebenarnya ketika aku melihat pria itu lagi. Tapi sayangnya, 
bodyguard yang berbentuk perempuan seksi dengan dada yang 
hampir tumpah serta bokong sebesar boncengan motor itu 
berteriak cemas dan memanggilnya “Sayang. Awalnya malah 
kupikir perempuan itu mamanya Rocky, soalnya “dempul'nya itu 
mengalahkan cat tembok merek terkenal. 

Dari wajah Rocky sangat terlihat kalau dia tidak menyukaiku. 
Okelah, aku juga tidak mengaguminya lagi. Dulu itu hanya 
kekaguman sesaat karena aku terbiasa melihat pria-pria dewasa 
dan dia satu-satunya pria dewasa yang bukan saudaraku. Jadi wajar 
bila aku ‘sempat’ kagum. Tapi sekarang tidak lagi. 

Sikap arogannya membuatku muak apalagi dengan perempuan 
berdempul 5 senti yang selalu berada di sampingnya itu. Tapi demi 
perjalanan dinas ke Bali, aku rela menjadi dokter pribadi pria itu. 
walaupun di sepanjang waktu, kami lebih banyak bersitegang. 


Rocky yang lebih sering tegang, sementara aku biasa saja. 
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Setelah peristiwa di Bali, aku mulai luluh sebenarnya. Tapi 
ternyata dia tipe pria yang anti pernikahan dan aku bukan 
perempuan tipe dipakai semalam besok dilupakan. No ... no ... it's 
not me at all! Cinta, pernikahan, seks itu merupakan satu paket 
yang tidak bisa dibalik-balik. Dan sepertinya Rocky tidak bisa 
menerimanya selain melarikan diri dariku. 

Kupikir hal itu tidak masalah bagiku tapi ketika suatu malam, 
aku menemukannya berciuman dengan seorang wanita cantik di 
club malam, aku kecewa dan sakit hati. Tapi aku tidak akan pernah 
menunjukkannya pada siapa pun, apalagi di hadapan pria tua yang 
menyebalkan itu. 

Aku lebih memilih menyenangkan diriku dengan berangkat ke 
Seoul. Tapi siapa yang menyangka kalau Rocky menyusulku dan 
mengajakku berpacaran. Aku tahu ini sedikit menyalahi prinsipku 
tentang cinta tapi mau gimana lagi. Fix, aku sudah jatuh cinta pada 
pria brewokan ini dan aku juga tahu dia mencintaiku tapi gengsinya 
yang setinggi langit di angkasa itu belum berani turun. 

Ketika akhirnya Rocky menyatakan cintanya padaku di Kuala 
Lumpur ketika aku harus menghadiri seminar dadakan tanpa 
sempat memberitahunya. Rocky kalang kabut karena Kak Al bilang 
kalau aku meninggalkannya karena Rocky tidak juga bilang cinta. 
Oh my God, kakakku tersayang berhasil membuka mata Rocky 
tentang perasaan yang dinamakan cinta. 

Hanya dalam hitungan minggu kami akhirnya menikah dan 
menghabiskan bulan madu di Maldives. Rocky memenangkan 


taruhan dengan Daddy dan Mama yaitu bisa bertahan hingga 
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malam pengantin untuk bisa meniduriku. Taruhan aneh tapi Rocky 
berhasil. Hanya saja dia tidak melepaskanku selama bulan madu 
kami. 

Hanya dalam waktu sebulan lebih, si pria tua yang sangat 
kucintai ini bisa membuktikan kalau spermanya memang juara. 
Aku hamil kembar dan dia luar biasa bahagia. Kami semua bahagia. 
Apalagi Mama mertuaku, dia berasa mendapatkan rejeki nomplok 
mendapatkan 2 cucu perempuan sekaligus. 

Saking bahagianya Rocky sudah mencari nama bagi si kembar 
begitu Dokter Amanda menunjukkan ada 2 janin dalam rahimku di 
usia kandunganku yang keempat. Dia mengatakan pada keempat 
orangtua kami bahwa nama si kembar adalah Rachel dan Ruth. Lalu 
Mama mertuaku menambahkan menjadi Rachel Nanelia Setiadi 
dan Mamaku menambahkan Ruth Nazaretha Setiadi. 

Kata Rocky, “Lengkap kan, Sayang. Setiadi dan Dimitri sama- 
sama kasih nama buat anak-anak kita." 

"Iya sih tapi aku yang bawa mereka selama 9 bulan nggak 
kebagian apa-apa.” 

Rocky memelukku dengan erat sambil mengelus perutku yang 
besarnya minta ampun. Aku bahkan bisa meletakkan piring buah 
di atas perut besarku ini. “Mommy cantik kan kebagian cintanya 
Daddy.” 

“Awas ya Bang, kalo cintanya Abang berkurang ngeliat aku 


gendut gini.” 
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Rasanya aku ingin menangis melihat tubuhku yang membesar 2 
kali lipat. Rocky masih tetap setampan dan segagah yang selalu 
kulihat, sedangkan aku berubah 180 derajat. 

Yang paling menyebalkan adalah insiden beberapa waktu 
menjelang melahirkan, saat suamiku itu melakukan fitness di mal 
dan aku berbelanja bersama Sam Smith. Beberapa wanita hampir 
mimisan melihatnya bertelanjang dada Ketika Rocky berlari di 
treadmill. Aku sedih dan cemburu tapi setidaknya suamiku tidak 
bergeming melihat tubuh-tubuh seksi yang berkeliaran di studio 
fitness itu. 

Saat itu juga jiwa kekanakanku muncul. Aku melarangnya 
fitness di mal dan dia harus membangun studio fitness sendiri di 
bagian belakang rumah kami. Rocky malah tidak marah dan 
menuruti kemauanku. Jujur saja mode ngidamku selama hamil si 
kembar itu nggak jauh-jauh dari tubuh kekar milik Rocky. 

Kata Mama, Kak Al dulu juga seperti aku waktu hamil Jethro tapi 
kok aku berasa seperti wanita yang haus belaian ya? Tapi mau 
gimana lagi? Aku bisa menangis bila melihat Rocky mengenakan 
bajunya di dalam rumah. Setidaknya di dalam kamarlah karena 
kami masih tinggal bersama kedua orangtua Rocky dan Denise, 
adiknya. 

Di dalam kamar Rocky hanya boleh mengenakan boxer tanpa 
atasan dan dia rela masuk angin demi diriku. Manis banget kan 
suamiku itu. Semakin hari cintaku padanya semakin besar dan 


kupikir aku yang paling cemburuan, ternyata Rocky lebih lagi. Dia 
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bahkan bisa cemburu pada Sam Smith, supir kami apalagi pada pria 
lain. 

Jadi sambil menunggu ruang fitness selesai dibangun, setiap 
pagi kami mulai rutin jalan pagi keliling komplek perumahan kami. 
Tadinya cuma Rocky saja tapi Mama bilang aku juga harus banyak 
jalan supaya nggak susah melahirkan. Setelah 3 hari berturut-turut 
jalan pagi, aku nyesel juga. Pasalnya kami jadi bahan perhatian 
orang-orang komplek sambil mereka bisik-bisik. Sekali waktu kami 
coba ganti lokasi ke Gelora Bung Karno, eh sama juga. Malah cewek- 
cewek di sana hampir mimisan semua lihat Rocky dengan kaos 
yang basah kuyup. 

Menyebalkan dan menjijikkan! 

Tapi Rocky lebih cemburuan sih. Sejak aku hamil dan setiap kali 
jogging, dia yang biasanya lari beberapa putaran, malah rela jalan 
kaki dan menggandeng tanganku tanpa melepaskannya. Dia yang 
selalu memperhatikan kondisi sepatu ketsku, jangan sampai 
talinya lepas dan membuatku tersandung. 

Hatiku selalu meleleh melihatnya berjongkok untuk mengikat 
tali sepatuku kemudian dia berdiri sambil mengelus perutku dan 
mencium sudut kepalaku. “Udah lapar, Yang?” Kalimat itu yang 
selalu ditanyakannya setiap kali kami menyelesaikan 2 putaran 
jalan kaki. 

Aku jadi berasa seperti ibu hamil yang sebentar-sebentar 
kelaparan. Tapi Rocky akan tertawa dan menjawab, “Kan istri 
Abang makannya untuk si kembar.” 


Ya sudah, aku mengalah saja. 
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Si kembar lahir tepat di acara ulangtahun pernikahan Daddy dan 
Mama yang ke-27. Mereka lahir melalui operasi Caesar dengan 
berat masing-masing 2.9 kilo dan 2.75 kilo. Rocky menangis dan 
menciumiku hingga Dokter Amanda menertawai kami berdua. 

Bahkan aku ikut menangis ketika Rocky berbisik di telingaku, 
“Aku mencintaimu, sangat mencintaimu, El. Aku akan ada selalu 
ada untukmu dan anak-anak kita!” 

Pria dengan gengsi setinggi langit ini, yang dulunya paling anti 
bilang cinta, sekarang malah kebalikannya. Dan aku selalu terharu 
mendengar ucapan cintanya yang manis itu. 

Rocky bukan hanya suami yang setia dan cinta istri tapi setelah 
si kembar lahir, hari-harinya malah lebih diarahkan pada anak- 
anak. Bukan berarti dia tidak memperhatikanku, tapi perhatiannya 
malah semakin berlebihan. Dia juga menghitung kalender di meja 
kerjanya hingga mencapai 40 hari. 

Mama mertuaku malah lebih saklek. Mama bilang pada Rocky, 
“Mama seneng banget lho Bang dapet cucu perempuan. Jadi kalo 
kamu ada niat selingkuh langsung batal, begitu ingat muka anak- 
anakmu." 

Dengan cemberut Rocky menjawab, “Ya ampun Ma, sejak nikah 
sama Elora, Abang udah pake kacamata kuda, Ma. Lagian Abang 
udah mati rasa sama cewek-cewek lain. Apa nggak dosa Abang kalo 
mau bikin yang aneh-aneh pas udah berkeluarga gini? Yang ada si 
Jonah dan klan Dimitri langsung bawa parang buat Abang!" 

“Bagus kalo Abang inget dosa ya. Jangan protes kalo liat badan 


Mommy si kembar gendut begitu. Kan itu kamu juga yang bikin!" 
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“Ma, Abang nggak pernah protes kok, malah seneng liat Mommy 
kembar semok gitu. Abang jadi ngiler terus bawaannya!” 

Aku langsung tersipu malu dan menepuk bahu Rocky. Mama 
berseru, “Dasar bapak-bapak sinting!” 

Sama seperti Bang Jonah terhadap Amor, begitulah Rocky 
terhadap si kembar. Punya 2 anak perempuan cantik bikin Rocky 
jadi over protective dan dia nggak kasih izin anak-anaknya diurus 
babysitter. Oke aku paham banget soal itu. Kak Al juga ngurus 
kedua anaknya tanpa bantuan babysitter, jadi kupikir aku juga bisa. 
Lagipula Rocky nggak pernah lepas tanggung jawab. Setiap dia 
pulang kantor, dia langsung bantu aku ngurus si kembar. Kalau 
Rocky di kantor, Mama yang nemenin aku. Untuk urusan rumah, 
Mama punya 3 asisten rumah tangga untuk mengurus rumah 
sebesar itu. 

Begitu si kembar bisa jalan, Rocky mulai mengajari mereka 
berenang, main sepak bola, main basket dan beberapa permainan 
olahraga pria. Aku sering membatin, punya anak-anak cantik tapi 
tomboy ya Tuhan ... 

Ketika suatu hari kalimat itu tercetus di hadapan seluruh 
keluarga Dimitri, Mama malah nyeletuk, “Apa bedanya sama kamu, 
El? Sampe sekarang aja kamu masih mau gelut sama abang- 
abangmu kan?” 

Si kembarku malah paling seneng main dengan Jethro dan Axel, 
anaknya Bang Bryan yang usianya cuma terpaut setahun lebih 
sedikit. Untungnya Amor juga sedikit tomboy, jadinya si kembarku 


punya panutan sebagai kakak mereka. Sedangkan Caroline, 
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anaknya Bang Clement yang sama cerewetnya dengan Kak Liz 
hobinya jadi pemandu sorak setiap kali para bocah itu main basket. 

Lucunya kami yang bersaudara ini memiliki anak yang lahir 
hampir bersamaan. Si kembarku lebih dulu lalu menyusul Axel 
sekitar setahun kemudian. Tiga bulan setelah Axel, Caroline lahir. 
Nah, sejak Caroline lahir, Jethro yang selalu ada menjaganya. Abang 
pertama itu seperti melekat erat dengan Caroline. 

Ketika Tuhan izinkan aku hamil lagi, si kembar sudah berusia 3 
tahun. Rocky luar biasa bahagia dan sama protektifnya ketika aku 
hamil si kembar. 

Begitu Dokter Amanda mengatakan bahwa anak kami laki-laki, 
Rocky tidak bisa berkata-kata saking bahagianya. Dia 
menyembunyikan airmatanya di lekuk leherku sambil berucap, 
“Akhirnya keluarga kita punya penerus, El. Abang punya penerus.” 
Walaupun si kembar memanggil kami Daddy dan Mommy tapi 
khusus kami berdua, Rocky selalu memanggilku 'El' atau “Sayang' 
dan dia selalu menyebut dirinya ‘Abang’. 

Herannya di hamil kedua ini, aku sama besarnya seperti ketika 
hamil si kembar. Padahal aku hanya mengandung satu bayi saja. 
Dokter Amanda bilang, bayiku ini besar dan aku sudah harus diet 
di usia kandungan 6 bulan. 

Aku masih bekerja di rumah sakit sambil melatih Chelsea, calon 
istri Bang David. Aku berencana ingin menjadikan Chelsea sebagai 
penerusku karena aku sedang berpikir untuk bergabung dengan 


Kak Al, Adriella dan Kak Aleeza dalam bisnis butik kami. 
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Aku semakin dekat dengan Chelsea apalagi setelah tahu kalau 
dia adalah anak asuh Daddy dan Mama dari Panti Asuhan Kasih 
Agape. Apalagi sebentar lagi dia akan menjadi kakak iparku jadi aku 
memperhatikan Chelsea lebih dari seharusnya. 

Sayangnya kita tidak pernah tahu kapan bencana itu datang, 
walaupun kita sudah berusaha untuk hati-hati. Bayiku, Romeo lahir 
dalam kondisi premature 8 bulan karena seorang perempuan jahat 
bernama Sharon Brahmana. Perempuan gila itu menghajar Chelsea 
di toilet rumah sakit karena rasa benci yang mendalam. Saat itu 
kami sedang menunggu Rocky menjemput kami. 

Sebenarnya aku hanya menyusul Chelsea ke toilet karena 
kupikir dia terlalu lama berada di dalam sana. Sayangnya aku 
terlambat. Perempuan itu ke luar dari kamar mandi dan 
mendorongku dengan keras hingga menabrak dinding lalu aku 
jatuh berdebum ke lantai. Saat itulah aku melihat Chelsea yang 
terkapar di lantai kamar mandi. 

Aku berteriak dan berhasil bangkit untuk menolong Chelsea 
yang sudah tidak sadarkan diri. Rocky datang dan langsung 
memanggil satpam juga petugas IGD untuk menangani Chelsea. 
Gantian wajah Rocky yang cemas memandangiku dari atas hingga 
ke bawah lalu memelukku dan berkata, “Sayang, kamu berdarah!” 

Kupikir dahiku yang berdarah karena aku masih sempat 
menjawab, “Perempuan gila itu membenturkan kepala aku ke 
dinding, Bang!” 

“Bukan Sayang, bukan di dahi tapi sepertinya kamu akan segera 


melahirkan!" 
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Aku kembali menjerit ketika melihat darah yang mengalir di 
betisku. Aku tidak pernah melupakan sore itu dimana Rocky 
membopongku ke arah IGD dan berteriak, “Dokter Elora akan 
melahirkan!" 

Aku bekerja di rumah sakit khusus olahraga dan jelas-jelas tidak 
ada spesialis kandungan di sana tapi Rocky, suamiku yang panik itu 
tidak menyadari hal itu. Aku maklum apalagi ketika wajahnya 
mendadak pucat melihatku menjerit kesakitan karena perutku 
mulai mulas tanpa bisa kucegah. 

Aku langsung berpikir cepat dan berkata, “Abang, telepon Bang 
Bry biar kita langsung ke rumah sakit Daddy. Trus Abang telepon 
Daddy dan Mama supaya ngurus Chelsea untuk dipindahkan dari 
sini. Trus tolong telepon Bang Denny supaya cari perempuan jahat 
itu.” 

"Sayang, Abang ngerti maunya kamu tapi sekarang kamu 
berhenti ngomong dulu dan kita fokus sama bayi kita ya.” 

Entah bagaimana cara Rocky melakukannya karena dalam 
waktu 1 jam kami, aku dan Chelsea sudah dalam perjalanan menuju 
Rumah Sakit Charity Golden. Karena aku mengalami perdarahan, 
Dokter Amanda langsung berdiskusi dengan Uda Sudung 
memutuskan agar bayiku dilahirkan dengan jalan operasi. 

Aku pasrah dengan keputusan itu asalkan bayiku selamat. 
Pikiranku malah tidak bisa fokus ketika melihat wajah Mama yang 
penuh airmata, juga wajah keruh Daddy. Rocky bilang, Chelsea 
mengalami perdarahan di otak dan David sedang dalam perjalanan 


pulang ke Jakarta. 
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Romeo Eleazar Setiadi lahir jam 10 malam dengan berat 4 kilo 
lebih sedikit. Rocky berteriak kegirangan di dalam ruang operasi. 
Mungkin dia lupa atau terlalu lelah hingga tidak sadar kalau kami 
berada di dalam ruang operasi. Tapi semua orang yang berada di 
ruangan itu maklum dan hanya memberikan senyum manis 
mereka pada pria yang kucintai itu. 

Di antara kesedihan kami, terselip sebuah kebahagiaan. Romeo 
terlahir sehat dan membawa kebahagiaan bagi kami. Kami 
bersyukur kalau Chelsea juga akhirnya sadar dan dalam waktu 
beberapa hari dia dan Bang David menikah di kamar VIP rumah 
sakit. 

“Denny dan anak buahnya sudah menyusuri jejak perempuan 
itu, Sayang. Abang pastikan dia akan membusuk di dalam penjara.” 

“Tapi El nggak mau kalo Abang kenapa-napa ya. Kami masih 
butuh Abang dalam hidup kami.” 

Rocky terkekeh dan mencium pipiku lalu merangkulku. “Trus 
Abang nggak butuh kalian gitu? Hidup Abang cuma buat kamu dan 
anak-anak, El. Abang hanya ingin perempuan gila itu ditangkap. 
Masih terbayang di kepala Abang waktu Chelsea terkapar 
berdarah-darah dan kamu yang juga berdarah tapi nggak sadar 
karena fokus nolong Chelsea.” Rocky mengelus pipi Romeo yang 
gembul itu sedang menyusui. 

“Ngeliat anak kita lahir selamat dan kamu sehat, bikin Abang 
nggak bisa berhenti bersyukur, El. Abang selalu berdoa supaya 
keluarga besar kita dijauhin dari segala kejahatan. Makanya 


perempuan itu harus ditangkap." 
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Aku tersenyum dan mengecup bibirnya dengan lembut. “El cinta 
banget sama Abang tauk nggak sih?” Aku mengusap pipinya yang 
masih brewokan itu. 

Rocky mengangguk dan mengelus pipiku. “Kayaknya Abang deh 
yang tergila-gila sama kamu. Dan Abang beruntung dapet istri yang 
muda kayak kamu supaya kalo Abang duluan jadi tua, kamu yang 
ngurusin Abang.” 

"Jadi gitu ya, Bang? Cari istri yang muda supaya bisa ngurusin 
Abang pas tua!” 

Rocky menggeleng pelan. “Abang malah minta sehat sama 
Tuhan supaya kita bisa sama-sama terus sampe tua seperti Daddy 
dan Mama. Kalo bisa kita pergi menghadap Tuhan bersama. I love 
you, El!" 

Aku jadi berkaca-kaca mendengarnya, apalagi ketika Rocky 
mendekatkan kepalanya untuk mencium bibirku. Romeo yang 
sedang menyusu sepertinya terganggu dan kaki-kaki kecil itu 
bergerak mengenai tangan Rocky. 

Rocky berhenti dan menatap Romeo dengan takjub. “Wah 
sekarang kayaknya Daddy dapet lawan seimbang nih,” ucapnya 
dengan riang. “Hei boy, dadanya Mommy itu punya Daddy tauk! 
Pokoknya jatah kamu cuma sampe jam 9 malam ya, setelah itu 
jatahnya Daddy.” 

Aku tergelak sekaligus meringis menahan nyeri di perutku. 
Tanpa sadar aku menepuk bahu Rocky ketika dia dengan sengaja 
melepaskan mulut Romeo dari dadaku. Romeo langsung menangis 


keras. “Daddy ih ... bikin si Abang nangis nih!” 


Eternity Publishing | 67 


“Oh sekarang Romeo dipanggil Abang ya?” goda Rocky lagi. 
“Kenapa ini mulut Abang Romeo nggak bisa berhenti nyusu ya? 
Daddy mau juga lho, Bang.” 

“Jatah Daddy masih 40 hari lagi!” ucapku asal tebak. 

“Enak aja! Nggak ya, El. Udah berkurang 5 hari lho dan tinggal 
35 hari lagi kali. Jangan ditambah-tambah deh. Nunggu 40 hari itu 
siksaan tauk dan berasa Abang diketawain sama Romeo.” Rocky 
mendelik dan membuatku semakin tertawa. 

“Lagian ini aturan darimana sih harus nunggu 40 hari?” 
dengusnya sambil memelukku lebih erat. 

"Aturan medis, Daddy kembar supaya rahim dan organ 
kewanitaan Momnyy sehat dulu.” 

"Iya sih, tapi itu bikin organ kepriaan Daddy nggak sehat!” 

Aku tersenyum sambil mengusap kepala Rocky yang sedang 
berusaha mencium Romeo dan mengganggunya. Aku selalu 
bersyukur pada Tuhan karena memberikan Rocky Setiadi untukku 
dan sampai saat ini aku selalu mencintainya. 


Kurasa cintaku lebih besar dari sebelumnya. 
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Bab 6 


Kami, The Setiadis 


A family is a little world created by love. 


-Unknown 


Bagi Rocky, kesedihan mendalam yang mampir dalam 
kehidupannya bersama Elora adalah ketika melihat betapa 
hancurnya Elora di hari kematian Mama dan Daddy. Apalagi saat 
itu mereka baru mendapat kabar gembira kalau Elora hamil lagi 
untuk ketiga kalinya. 

Rasanya Rocky ingin melenyapkan kesedihan itu secara kilat 
tapi dia tidak tahu bagaimana caranya. Dia sangat takut Elora shock 
lalu keguguran, makanya Rocky rela cuti panjang demi untuk 
menemani Elora. Bagi Rocky, hidup dan dunianya adalah Elora 
Setiadi. Dia bahkan ikut terluka bila melihat airmata di wajah 
Istrinya itu. 

Masa berkabung itu lengkap sudah dengan masa mengidamnya 
Elora dengan muntah-muntahnya yang lebih parah dari kedua 
kehamilan sebelumnya. Dia bahkan lebih cengeng dan Rocky 
sangat mengerti di saat-saat seperti ini dia butuh kehadiran Daddy 


dan Mama. 
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Bahkan kali ini Rocky berharap bila ada Daddy semenit saja 
untuk memeluk Elora hingga tertidur seperti ketika Elora hamil si 
kembar. 

“Sayang, pelukan Abang mungkin nggak sama dengan pelukan 
Daddy tapi Abang ada di sini untuk kamu dan anak-anak kita.” 

Elora malah menangis makin keras lalu memeluk Rocky hingga 
terisak di dadanya. “El cuma butuh pelukan Abang saat ini. Daddy 
udah bahagia sama Mama di Surga sana. El nggak mau ganggu 
mereka." 

“Sayang ... maafin Abang nggak bisa kembalikan Daddy dan 
Mama untuk kamu.” 

Elora menggeleng keras. “El cuma mau Abang pokoknya. Jangan 
pernah tinggalin El ya, Bang. El nggak akan bisa hidup tanpa Abang.” 

Rocky benar-benar menahan airmatanya. Si kembar Rachel dan 
Ruth juga Romeo berdiri di ambang pintu kamar mereka dengan 
wajah sedih. Rocky melambaikan tangannya ke arah mereka hingga 
mereka berebutan naik ke atas tempat tidur untuk memeluk 
Mommy mereka. 

"El ... sayang ... Abang cinta kamu selamanya. Anak-anak cinta 
kamu dan kita akan selalu bersama, El untuk waktu yang lama.” 

“Mommy ...” desis si sulung Rachel. Tangannya memeluk erat 
bahu Elora. Sedangkan Ruth memeluk pinggangnya dan Romeo 
menyusup di antara dirinya dan Rocky. 

“Mommy jangan sedih dong ...” bisik Romeo. “Nanti Grandpa 


sama Grandma juga ikutan sedih di Surga.” 
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“Kami nggak mau Mommy sakit. Nanti adek bayi kami juga 
ikutan sakit, Mom.” 

Isakan Elora berhenti dan dia buru-buru menghapus 
airmatanya. “Mommy udah nggak nangis lagi kok. Nih lihat deh ...” 
Elora berusaha bangkit sambil merangkul ketiganya lalu buru-buru 
menghapus airmatanya. 

“Kalo Mommy sakit, Kakak Achel pasti ikutan sakit, Mom.” 
Tangisan Rachel semakin keras. “Soalnya Kakak Achel nggak bisa 
ngurusin adek-adek seperti Mommy ngurus kami." 

“Iya Mom, Mommy nggak boleh sakit, nggak boleh sedih,” lanjut 
Ruth. 

“Abang Eyo sayang Mommy.” Romeo menciumi pipi Elora. 

“Tuh kan Mommy ... Kita semua sayang sama Mommy.” Rocky 
mengelus kepala Elora sambil sedikit memalingkan wajahnya agar 
bisa menghapus airmatanya dengan ujung lengan kemejanya. 

Rocky tidak pernah tahan melihat airmata Elora apalagi melihat 
anak-anak mereka yang ikut menangis bersama. Rasanya seperti 
hatinya disayat sembilu. Sejak memiliki Elora, hidup Rocky 
seluruhnya hanya untuk Elora dan anak-anak. Dan sejak itu pula 
dia menjadi pria yang mudah sekali menangis, setiap kali Elora 
menangis. 

“Kita jalan-jalan yuk!” ajak Rocky dengan tangan kiri yang mulai 
terasa pegal dengan kepala Elora di atasnya. 

Yang duluan bersorak adalah Romeo, kloningan dirinya yang 
luar biasa aktif. “Mau, Daddy! Ke mana kita sekarang?” 


“Abang Eyo maunya ke mana?” tanya Elora pelan. 
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“Sebenernya Abang Eyo pengen ke Disneyland Hongkong, 
Daddy." 

“Ihhh Abang ... kita udah sering juga ke sana. Bosen tauk!” 
gerutu Ruth dengan wajah cemberut. 

“Lagian Bang, Mommy kan lagi nggak boleh naik pesawat tauk!” 
tukas Rachel dengan galak tapi dia tetap mengelus kepala Romeo 
dengan lembut. “Mommy tuh lagi hamil, Bang. Kita mau punya adek 
lagi. Jalan-jalan ke luar negeri tunggu sampe adek kita lahir ya, 
Bang.” 

Romeo menoleh ke arah Rocky dengan tatapan bertanya. Mau 
tidak mau Elora tersenyum juga, like father like son, desisnya 
bahagia. Rocky mengangguk perlahan lalu Romeo mengalihkan 
tatapannya ke arah Elora. 

"Ya udah deh, Mom. Kita jalan-jalan ke luar kota, yang deket- 
deket aja ya.” Romeo memeluk erat pinggang Elora. 

"Abang mau ke Rumah Guguk di Bandung nggak? Abang bilang 
Abang pengen punya Siberian Husky. Yuk kita beli.” 

Seketika Romeo melepaskan pelukannya dan menjerit 
kesenangan. “BENERAN MOMMY? SUMPAH? NGGAK BOONG? 
DEMI APA?” 

"Ya ampun, lebay banget sih Bang ...” desis Ruth sebal. Si galak 
itu langsung memutar bola matanya. 

"Akhirnya Abang punya Robin Hood! Harus besok ya Dad ke 
Bandungnya. Plisss ya Dad ... Abang udah filing si Robin Hood pasti 
udah nungguin Abang.” 

“Siapa sih si Robin Hood itu, Bang?” tanya Rocky bingung. 
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“Anjing Siberian Husky Abang itu namanya Robin Hood, Dad. 
Karena nama keluarga kita pake huruf 'R', jadi anjing Abang juga 
harus dinamain pake huruf ‘R’, Robin Hood. Emangnya boleh kalo 
nama anjing Abang jadi Robin Setiadi? Daddy rela?” 

Rocky cuma bisa merengut sementara para perempuan tertawa 
terbahak-bahak. 


«XX 


Di usianya yang ke-8 tahun, si kembar, Rachel dan Ruth jadi 
model dadakan. Semua gara-gara Amoreiza Leonathan yang sudah 
lebih dulu jadi model majalah fashion di Jakarta. 

Suatu hari Amor mendapat tawaran iklan minuman ringan dan 
mereka masih membutuhkan 2 orang tambahan sebagai figuran. 
Amor mengajak si kembar untuk ikutan casting tanpa 
sepengetahuan Daddy Rocky. Karena Mommy Elora sedang hamil 
5 bulan, jadilah si kembar ditemani oleh Mami Allegra dan Kak 
Amor. Siapa sangka keduanya mendapatkan pekerjaan itu. Mommy 
Elora sih nggak keberatan asalkan prestasi mereka di sekolah 
nggak terganggu. 

Sejak wajah si kembar sering muncul di televisi, tawaran untuk 
jadi model dan bintang iklan profesional berdatangan. Rocky yang 
blingsatan ngebayangin anak-anak gadisnya jadi bahan cuci mata 
cowok-cowok abege. Tapi dia mau bilang apa selain mendukung 
kedua putri kesayangannya dan mengutus Sam Smith sebagai supir 


pribadi anak-anak. 
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Romeo yang berusia 5 tahun ini masih sibuk sendiri dengan 
anak anjing Siberian Husky kesayangannya yang beneran dikasih 
nama Robin Hood. Kadang-kadang kalo usilnya kambuh, Romeo 
sering menambahkan nama si anjing menjadi Robin Hood Setiadi. 
Akibatnya Rocky akan mengejar Romeo di halaman belakang 
dengan Robin Hood yang ikutan mengejar mereka. Ujung-ujungnya 
mereka berakhir dengan bergelut di lapangan basket. 

Sejak peristiwa penganiayaan terhadap Chelsea dan Elora 
waktu dia dalam keadaan hamil Romeo, Rocky semakin protektif. 
Karena Sam Smith harus fokus pada anak-anak, Rocky mengambil 
alih tugas mengantar jemput Elora ke LDS ataupun butik. 

“Lucu ya, Sayang. Anak kita udah mau 4 tapi kamu masih panggil 
Abang sama aku,” ucap Rocky di suatu pagi ketika dia mengantar 
Elora ke Yayasan LDS. 

“Abis kalo El ikutan panggil ‘Daddy’ sama Abang, El langsung 
inget Daddy. Abang nggak suka ya?” 

Rocky tersenyum. Tangannya langsung terarah ke kepala Elora 
dan mengelusnya. “Nggak tuh, Abang nggak marah. Cuma 
kedengeran lucu aja panggilan kita berdua. Karena kita kan orang 
Indonesia, jadinya berasa aja kalo panggilan kita tuh seperti anak- 
anak manggil kita.” 

Elora tersenyum lebar. “Sabar ya, Abang. Ntar pasti El panggil 
‘Daddy’ sama Abang. Pasti Abang sebel ya kalo pas El panggil Abang 
yang nengok malah Romeo.” 

"Iya sih. Itu anak berasa jadi satu-satunya Abang di rumah. Kalo 


Denise dateng ke rumah juga jadi manggil Abang 'Bang Kem'. Abang 
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berasa kebalikan dari kata ‘kembang’ dan Romeo merasa di atas 
angin.” 

Elora tertawa terbahak-bahak dan Rocky mau tidak mau ikut 
tertawa. Beberapa hari ini Elora sudah mulai bisa menerima 
kepergian Daddy dan Mama dengan lapang hati. Airmatanya sudah 
banyak berkurang dan tawanya mulai kembali memenuhi semua 
ruangan di rumah mereka. Bukan cuma tawanya tapi juga muntah- 
muntah yang masih selalu bikin Rocky panik. 

Dokter Amanda Wiguna adalah dokter kandungan senior, 
selevel Uda Sudung Siregar. Sebulan yang lalu beliau pensiun dan 
semua pasiennya yang notabene adalah anak-anak Dimitri dioper 
ke Dokter Imelda Sasongko. Dokter cantik dan hebat, sehebat 
seniornya. Namun sayang, Dokter Imelda Sasongko masih jomblo. 

“Padahal ini udah hamil yang ketiga ya, Pak Rocky.” Dokter 
Imelda Sasongko mengatakan kalimat ini saat Rocky bilang, “Saya 
khawatir banget, Dok kalo liat Elora muntah-muntah gitu. Nggak 
kuat saya!” 

Trus Elora melanjutkan, “Abang sih gitu, Dok. Khawatir kalo liat 
saya mabok tapi hobinya bikin saya hamil terus.” 

“Udah ketagihan sih ya, Pak?” goda Dokter Imelda sambil 
menuliskan resep untuk Elora. 

"Nah tuh Dokter Imelda tahu. Jadi nggak apa-apa kan, Dok untuk 
urusan seks?” 

Tawa Dokter Imelda semakin keras. “Iya boleh Pak asal jangan 


keras-keras ya.” 
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“Kalo nggak keras, gimana bisa masuk sih, Dok?” protes Rocky 
yang nggak ada malunya. Dia malah ikutan tertawa bersama 
mereka sambil meraih Elora dan mencium pipinya dengan mesra. 
“Cinta banget sama kamu, Sayang.” 

“Kalo nggak cinta, nggak mungkin si Ibu hamil berkali-kali ya, 
Pak?” 

Dokter Imelda benar. Bagi Rocky anak-anak itu seperti 
pembuktian cintanya pada Elora. Melihat mereka tumbuh besar di 
dalam rahim wanita yang sangat dia cintai itu rasanya luar biasa. 
Ketika anak-anak lahir, dia seperti melihat kloningan dirinya dan 
Elora dalam diri mereka. 

Dan Rocky luar biasa hancur melihat Elora perdarahan akibat 
ulah “monster' yang telah menyerang Chelsea. Dia tidak ingin 
melihat Elora terluka seperti itu lagi. Untungnya dia tidak perlu lagi 
menangani proyek-proyek luar kota. Dia hanya tinggal mengutus 
wakilnya, sedangkan Budi Santoso masih setia menjadi asisten 
pribadinya hingga saat ini. 

Sam Smith alias Samsudin meminta izin untuk pulang ke 
kampungnya di Setu Babakan, perbatasan Jakarta Selatan dan 
Depok 2 hari yang lalu. Emang sih itu kampung deket juga dengan 
rumah keluarga Setiadi di Pondok Indah tapi selama ini Sam Smith 
diberi pavilyun di belakang rumah. Rocky tidak ingin Sam Smith 
pulang pergi walaupun kampungnya dekat. 

Nah si Sam Smith ini mau nikah sama pacar lamanya yang 


katanya dulu sering putus sambung kayak benang layangan. 
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Namanya Petty Maemunah dan kata Sam kalo mereka udah nikah 
ntar namanya jadi Patricia Smith. 

Rocky dan Elora berusaha untuk hadir di resepsi pernikahan 
mereka tapi belum pasti, harus lihat kondisi Elora dulu. Tapi tetap 
saja Sam Smith harus mengajukan pengganti sementara untuk 
menjadi supir anak-anak. Sam Smith membawa temannya untuk 
menggantikan dirinya selama beberapa hari. 

Menurut Sam Smith, si Abdul Perjaka ini adalah teman 
seperjuangannya waktu mereka masih narik angkot D.01 dari 
Terminal Depok ke Depok I Dalam. 

“Ini beneran nama kamu Perjaka?” tanya Elora penasaran. 

"Iya Bu, itu nama asli di Akte Kelahiran saya,” jawab Abdul malu- 
malu. 

"Kamu ngerokok nggak?!” tanya Rocky tanpa basa-basi. Rocky 
merasa perlu adanya sesi wawancara karena ini menyangkut 3 
orang anaknya yang harus Abdul jaga. 

Abdul buru-buru menggeleng. “Udah berhenti, Pak dari 2 tahun 
yang lalu. Istri saya yang maksa berhenti, kalo nggak saya bakal 
dicerein dan dia nikah sama si Samsudin pea ini, Pak.” Abdul 
melirik galak ke arah Sam Smith. 

Sam Smith nyengir lebar. “Itu kan cuma anceman, brother 
daripada lo bengek kena TBC. Pilih mana? Bini lo atau TBC?” 

"Bagus, Sam.” Rocky mengacungkan jempolnya ke arah Sam 
Smith. “Saya nggak suka sama perokok. Bagi saya itu penyakit buat 
orang-orang di sekitarnya. Tanya Samsudin, saya paling sebel kalo 


stir mobil udah bau rokok. Kerja sama saya nggak susah. Kalo kamu 
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patuh sama aturan dasar yang saya buat yaitu nggak ngerokok dan 
nggak ngebut, kamu akan aman.” 

“Baik Pak.” 

"Ada CCTV dan GPS di dalam mobil jadi selama kamu berada di 
dalam mobil, semua gerak-gerik dan percakapan kamu akan saya 
pantau. Kalau saya sedang rapat, asisten saya, Budi Santoso yang 
akan memantau. Ini semua demi keamanan anak-anak saya.” 

“Secanggih itu, Pak?” Abdul sampai terperangah. 

“Secanggih itu!” jawab Rocky dengan tegas. “Semua 
pengamanan ini bukan hanya karena kamu supir baru, tapi ketika 
bersama Samsudin juga saya buat seperti ini.” 

"Iya Pak, saya ngerti.” 

“Anggap aja selama beberapa hari ini kamu dalam masa 
percobaan ya, Abdul. Karena kalo kerja kamu bagus, saya bisa 
rekomendasikan kamu ke sodara-sodara saya yang lain. Kebetulan 
keluarga kami masih perlu banyak supir.” 

“Betulan Pak? Saya janji, saya akan kerja sungguh-sungguh 
karena sejujurnya saya perlu kerjaan ini.” 

Rocky tersenyum sambil menepuk bahu Abdul dengan 
bersahabat. 

Yang shock malah Sam Smith ketika melihat keluarga Setiadi 
datang ke resepsi pernikahannya yang diadakan di rumahnya di 
Kampung Setu Babakan disupiri oleh Abdul Perjaka. Sam Smith 
nggak nyangka banget soalnya si Bos bilang nggak bisa dateng dan 
udah kasih amplop yang isinya bikin shock. Ya gimana nggak shock 
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kalo isi amplop sebesar 10 juta itu bisa menutupi semua biaya 
resepsinya hari ini. 

Itu aja udah bikin Sam Smith sekeluarga terharu, apalagi ngeliat 
kedatangan keluarga Setiadi yang malah bikin minder orang 
sekampung. Disangka yang dateng keluarga selebritis. Ditambah 
lagi keluarga Dimitri nggak sungkan antri makan bareng semua 
tetangga kampung. Sam Smith sekeluarga malah ngerasa nggak 
enak. 

Begitu keluarga Setiadi pulang, Sam Smith langsung pamer kalo 
dia bangga banget bisa kerja sama orang kaya yang baik dan nggak 
sombong. Rasanya dia nggak akan ninggalin keluarga ini seumur 
hidupnya. 

Seminggu kemudian ketika Sam Smith kembali bekerja, Rocky 
mengatakan, “Bawa istri kamu tinggal di sini, Sam. Nggak baik 
suami istri jauh-jauhan.” 

“Beneran boleh, Bos? Tadinya saya pikir saya akan pulang 
seminggu sekali ke kampung." 

“Nggak usah. Kata Ibu El, istrimu harus bareng kamu di sini. Kalo 
dia mau, dia bisa bantu-bantu ngurus anak-anak.” 

Siapa yang mau nolak kebaikan itu? Sam Smith langsung 
menyambut usul itu dengan senang hati. Rocky bahkan mengoper 
Abdul Perjaka ke keluarga Clement Dimitri. Clement juga butuh 
supir untuk anak-anak sejak Aleeza mulai sibuk di LDS dan butik 
bersama para The Ladies. 

Abdul Perjaka luar biasa bahagia karena keluarga Clement 


Dimitri sama baiknya dengan keluarga Setiadi. Gaji dan aturan yang 
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mereka berikan juga sama. Tidak boleh merokok dan dilarang 


ngebut. 


Kak 


Sejak hamil yang ketiga ini, Elora jadi malas untuk melakukan 
apa pun bila sedang berada di rumah. Dia lebih banyak tidur di 
segala tempat. Apalagi kalo di mobil pas disetirin oleh Rocky. Dan 
kalo Rocky berada di rumah, Elora jadi super manja mengalahkan 
manjanya si kembar pada Daddynya. 

Elora akan duduk bersandar di bahu Rocky sambil memeluk 
lengan besarnya lalu tertidur pulas. Dia akan minta dimandikan 
atau digendong apabila ingin buang air kecil ke kamar mandi. 
Kadang dia minta digendong di punggung Rocky hanya karena 
malas jalan ke ruang makan. 

Rocky sih kesenangan. Dia selalu menantikan momen-momen 
seperti ini setiap kali Elora hamil. Kapan lagi Nyonya Setiadi minta 
jatah hampir setiap hari kalo bukan pas hamil. Kalo nggak hamil, 
Rocky yang akan dijadwal kalo urusan ML. Sekarang? Wuihhh ... si 
Nyonya menyodorkan diri, sampe minta dimandiin pula tuh. 

Sekarang si kembar sih udah maklum liat kemanjaan 
Mommynya karena dari awal Elora sudah menjelaskan kenapa dia 
bersikap begitu. Tapi Romeo tetap nggak mengerti. Itu anak 
cemburuan kalo lihat Mommynya peluk-peluk Daddy. Jadinya 


Romeo rebutan sama Daddynya hanya untuk peluk Mommy. 
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“Kenapa sih Mommy peluk-peluk Daddy terus?” protes Romeo 
yang menyelinap di antara Elora yang sedang memeluk pinggang 
Rocky di sofa. 

“Ini bukan maunya Mommy, Bang. Ini adeknya Abang yang ada 
di perut Mommy yang minta,” jawab Elora pelan sambil mengelus 
perut besarnya yang sudah berusia 7 bulan. 

“Dek ...” bisik Romeo di perut Elora sambil mengelusnya. “Kamu 
kok cuma sayang sama Daddy sih? Kok nggak mau peluk-peluk 
Abang?” 

Rocky dan Elora saling berpandangan dan menahan senyum 
mereka. 

"Abang sebel tauk, Dek liat Mommy maunya sama Daddy terus. 
Abang cemburu tauk!” 

"Dasar bocah tengil,” desis Rocky di telinga Elora. 

"Iya sama banget sama Daddy.” Elora mencibir. Rocky malah 
menangkap bibir Elora dan menciumnya. Romeo tidak melihatnya 
karena sedang fokus ngobrol dengan adik bayinya yang juga ikutan 
bergerak di dalam perut Elora. 

"Waktu Abang di perut Mommy juga, Abang selalu minta dipeluk 
Daddy.” Rocky mengelus kepala Romeo. “Nggak ada bedanya sama 
Adek sekarang.” 

"Beneran Mom?” 

Elora mengangguk. “Sama persis. Kakak-kakak juga begitu, 
Bang.” 

"Ya udah sekarang Abang main basket sama Daddy yuk, atau 


mau berenang aja kita?” 
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“Main basket aja, Dad tapi ajak Robin Hood ya.” 

Rocky cuma bisa memutar bola matanya. “Okelah. Ajak kakak- 
kakak sekalian." 

“Ogah! Mereka jago! Abang sebel mereka lebih sering menang.” 
Romeo bangkit dan mencium perut Elora dengan sayang. “Adek, 
cepet keluar ya biar Abang ada temen main basket.” 

Rocky ikutan mencium perut Elora tapi bisikannya di telinga 
Elora dan membuatnya kena pukulan di bahu. “Sabar ya Sayang, 
ntar malem Daddy nengokin si Adek." 

Ujung-ujungnya Elora tersenyum malu-malu sambil berjinjit 
sedikit untuk menggapai pipi Rocky dan menciumnya. “Ini 
brewoknya Daddy boleh dicukur nggak?” 

“Untuk kamu apa sih yang nggak, Sayang? Tapi kamu yang 
cukurin pas kita mandi bareng ya.” 

“DADDY!” teriak Romeo sambil melempar bola basket ke 
arahnya. “Jangan cium-cium Mommynya Abang!” 

Rocky cemberut, “Mommy kamu itu istri Daddy tauk!” desisnya 


sebal. 


Kak 


Elora sudah mulai mules di jam 4 subuh tapi dia takut 
membangunkan Rocky. Pria itu akan panik dan akan langsung 
membawanya ke rumah sakit. Elora paham kok soal beginian dan 
dia juga paham kalo jadwal operasinya yang harusnya masih 2 hari 


lagi, sepertinya akan maju dari jadwal. 
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Sebenarnya sejak peristiwa kelahiran Romeo yang dramatis itu, 
Dokter Amanda Wiguna sudah pernah mengatakan bahwa 
rahimnya lemah dan akan sulit bila ingin hamil lagi. Tapi mana bisa 
mereka menahan kuasa Tuhan? Makanya ketika dia hamil lagi, 
Elora selalu waswas dan lebih banyak memilih bekerja dari rumah, 
kecuali bila ada rapat penting dengan The Ladies. Informasi 
penting ini sudah diketahui oleh Dokter Imelda Sasongko makanya 
Dokter Imelda juga ikutan berjaga-jaga. 

Perlahan-lahan Elora turun dari tempat tidur dan bergegas ke 
kamar mandi. Dia ingin mandi dan keramas sebelum nanti 
dioperasi. Rocky masih belum bangun ketika Elora selesai mandi. 
Dia masih punya kesempatan untuk beberes sebelum si Tuan Besar 
panik dan merepotkan semua orang. 

Elora sudah rapi dan sudah menelepon si Bibik beserta kedua 
asistennya yang lain, termasuk Petty, istri Sam Smith melalui 
interkom. Elora meminta mereka menyiapkan sarapan sebelum 
mereka berangkat ke rumah sakit. Dengan berbisik dan mencium 
pipinya, Elora membangunkan Rocky. 

“Daddy ... Daddy, bangun dong! Adek Ravha udah mau lahir nih!” 

Mendengar kata 'lahir', Rocky langsung bangun dan melihat 
Elora dengan bingung. “Sayang, kamu mau ke mana?” tanya Rocky 
panik. 

“Mau ke rumah sakit, Daddy. Adek Ravha udah mau lahir.” 

Rocky langsung lompat dari tempat tidur. “Kok nggak bangunin 
Abang sih, Sayang?!” 
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Dengan perlahan Elora mengekori Rocky ke kamar mandi dan 
mengelus punggungnya. “Tenang dong, Dad. Ini baru mules 
sesekali aja.” 

"Tapi tetep ya, Sayang. Abang tuh takut kalo kamu kenapa-napa.” 

"Kemarin-kemarin disuruh manggil Daddy tapi sekarang Daddy 
malah nyebut Abang. Gimana sih?” 

"Iya oke, maafin Daddy.” Rocky merengkuh kedua pipi Elora dan 
mencium bibirnya. “Kita ke rumah sakit sekarang ya.” 

Elora menggangguk pelan. “Tapi Daddy mandi dulu ya.” 

Cuma butuh waktu 15 menit bagi Sam Smith untuk tiba di lobi 
rumah sakit Charity Golden. Dia selalu jadi saksi lahirnya anak- 
anak Setiadi. Gimana dia nggak makin sayang sama keluarga ini 
coba? 

Elora sudah yatim piatu, demikian juga dengan Rocky. Jadi yang 
mereka telepon lebih dulu adalah Allegra lalu menyusul Bryan dan 
akhirnya seluruh Abangnya. Tapi yang bikin terharu adalah 
kehadiran Tulang Ando dan Nantulang Monika beserta para tetua 
The Lajanks yang lain. 

Sebelum masuk ke dalam kamar operasi bersama Rocky, para 
Nyonya The Lajanks, Nantulang Monika, Nantulang Edita, Inanguda 
Cindy dan Inanguda Carissa datang dan memeluknya bergantian. 

Airmata Elora meluncur deras ketika Nantulang Edita berkata, 
"Kami akan selalu jadi pengganti Mamamu, El dan kami akan 
menemanimu melewati semua ini.” 

"Kami sayang kamu, El. Sayang sama kalian semua,” lanjut 


Nantulang Monika. 
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Ravha Elazaro Setiadi lahir di jam 10 pagi dengan berat 3.95 kilo 
dan panjang 51 senti. Semua keluarga The Lajanks dan Pria 
Terlahir Tampan hadir menyambut si kecil Ravha. 

Rocky bersyukur Elora dan Ravha dalam keadaan sehat tidak 
kurang satu apa pun setelah operasi berlangsung. Rasa haru dan 
leganya mengalir deras mendengar suara tangis Ravha yang 
nyaring itu dan melihat senyum bahagia Elora ketika Ravha 
menyusui untuk pertama kalinya. 

“Makasih ya, istriku. Makasih untuk semua pengorbananmu 
melahirkan anak-anak kita. Aku nggak pernah membayangkan 
hidupku tanpa kamu di dalamnya, El. Hidup Abang terasa 
sempurna bersamamu.” 

“Hidup kita masih panjang, Bang dan tugas kita juga masih 
banyak lho.” 

"Iya Sayang, kita akan membesarkan keempat anak kita dengan 
penuh cinta.” 

Elora memeluk leher Rocky dan berbisik, “El kangen Daddy, 
Mama juga sama Papa dan Mama, Bang.” 

“Abang juga kangen mereka, El. Kangen banget.” 

“Mereka pasti lihat Ravha dari atas sana kan, Bang?” 

Rocky mengangguk dengan mata berkaca-kaca. “Mereka pasti 
lihat dan mereka pasti bahagia bersama kita.” 

Momen haru mereka berantakan dengan masuknya Romeo dan 
si kembar bersama Sam Smith dan Petty. 

“Mommy!” teriak Romeo sambil melompat untuk naik ke tempat 


tidur tapi Rocky langsung menangkapnya. 
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“Kata Kak Achel, adeknya Abang Eyo laki-laki ya?” 

“Adek Kak Achel sama Kak Iyut juga itu, Bang,” sergah Rachel 
sambil menoyor pundak adiknya. 

Romeo hanya mendelik dan berusaha turun dari pelukan Rocky. 
“Makasih ya, Mommy udah kasih adek Ravha buat Abang Eyo.” 

“Iya Abang Eyo, sama-sama. Baik-baik sama adeknya ya, Sayang.” 

Romeo masih takjub memandangi Ravha yang tertidur dalam 
pelukan Elora ketika dia nyeletuk, “Mommy, boleh nggak minta 4 
lagi kayak adek Ravha? Biar kita bisa main basket three on three?” 

Rocky bersorak, sementara si kembar berteriak, “NGGAK 
BOLEH!” 


Elora hanya bergumam, like father like son! 
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Bab 7 
Bryan & Adriella 


I love you for all that you are, 
All that you have been 
And all that you will be. 


-Unknown 


Adriella itu pesolek. Sejak lahir malah. Mungkin karena dia anak 
bungsu dan kedua saudara tuanya adalah laki-laki, Nicholas dan 
Edgar. Ditambah Mamanya, Edita Lim adalah dokter spesialis Kulit 
dan Kelamin yang mengambil jurusan Kosmetik. Cantiknya Mama 
Edita itu paripurna seperti artis Korea dan itu menurun pada 
Adriella. 

Dulu sekali Bryan sudah pernah mengklaim Adriella untuk jadi 
miliknya. “Lala buat Abang ya, Ma!” Itu katanya di hadapan para 
orangtua dan Mama mengiyakan dengan begitu mudahnya. 

Bryan pikir itu hanya rasa suka karena Adriella adalah balita 
lucu yang menggemaskan dengan dress code yang berbeda-beda 
setiap harinya. Bila hari ini gadis itu lagi suka warna pink, dari 
ujung rambut sampe ujung kaki seluruh atributnya berwarna pink. 
Dan itu nggak berubah sampai dia beranjak dewasa. 

Adriella tumbuh menjadi gadis yang cantik. Semakin dia dewasa, 


semakin dia mirip Barbie versi Korea dan tentunya yang naksir dia 
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banyak banget. Sedangkan Bryan adalah pria pendiam yang hanya 
mengamati dari jauh. 

Perbedaan usia mereka hanya 4 tahun lebih sedikit jadi ketika 
Bryan masuk SMP, Adriella masih kelas 3 SD bersama dengan Elora. 
Mereka selalu bersama seperti anak kembar. Walaupun Elora 
sempat 2 kali ikut akselerasi dan Adriella tertinggal 2 tahun tapi 
mereka selalu bersama. 

Elora selalu menjadi pelindung Adriella si Barbie cantik yang 
luar biasa feminin itu. Dan begitu Elora lompat kelas, Adriella mulai 
berdiri sendiri di kelas. Bukannya Adriella bodoh tapi dia terlalu 
polos dan lembut. 

Karena mereka berada di Yayasan sekolah yang sama yang 
hanya dibatasi oleh pagar kawat tinggi, Bryan beberapa kali 
mendapati Adriella dikeroyok beberapa teman perempuan yang 
cemburu. Memang sih mereka tidak bisa menyakiti Adriella karena 
Bryan langsung mendatangi mereka dan berdiri menutupi tubuh 
Adriella. 

Sejak itu mereka menganggap kalau Bang Bryan, si jenius dari 
kelas 9A adalah pacarnya Adriella, si Barbie kelas 4B. Jadi kalau pun 
Bryan berhalangan, selalu ada Clement atau David atau bahkan 
Denny yang mengawasi Adriella. Okelah kadang-kadang Edgar 
yang masih kelas 6 mau juga menjaga adik bungsunya, walaupun 
jarang. Kalau Nicholas nggak bisa diharapin karena gedung SMA 
ada di sebelah gedung SMP jadi sulit baginya untuk mengawasi 
Adriella. 
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Intinya Adriella aman setelah kabar pacaran itu berhembus. 
Aman dari para cewek yang merasa tersaingi dengan kecantikan 
Adriella, tapi kalo dari para cowok yang naksir dia sih nggak juga. 
Jujur aja Bryan sampe gerah ngeliat cowok-cowok yang kirim 
salam atau bahkan ada yang nekat mencegat Adriella di kantin 
hanya untuk mentraktir gadis itu jajan. 

Bryan sebel tapi dia hanya bisa menatap dari jauh karena di 
otaknya dia punya sejuta rencana masa depan sebelum dia 
menjemput Adriella menuju pernikahan. Untungnya dia 
mempunyai seorang mata-mata hebat yaitu Edgar, abangnya 
Adriella sendiri. Bayaran Edgar lumayan murah, Bryan hanya perlu 
mengerjakan tugas-tugas Matematika Edgar dan Adriella aman. 

Dari kelas 7A Bryan lompat kelas ke kelas 9A dan karena 
belajarnya terlalu intensif, dia mulai jarang memperhatikan 
Adriella tapi laporan selalu rutin diberikan Edgar padanya. Setelah 
mendapatkan NEM terbaik di sekolahnya dan nilai Matematika 
tertinggi se-DKI Jakarta, Bryan memilih tetap berada di yayasan 
sekolah yang sama. 

Semua hanya demi menjaga Adriella. 

Awalnya Bryan ditunjuk pihak sekolah untuk kembali mengikuti 
program akselerasi tapi batal. Alasannya konyol sih karena Adriella 
ditaksir abis-abisan oleh seorang anak kelas 9 yang bernama 
Franky Tanujaya. Bryan nggak terima dan tanpa sepengetahuan 
Adriella, Bryan mencegat Franky bersama ketiga adiknya dan 


Edgar di pintu belakang sekolah. 
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Kebetulan di usia remaja itu, tubuh keempatnya sudah 
berukuran kurang lebih 180 senti sedangkan Franky hanya mentok 
di ukuran 170 senti. Franky memang lumayan populer dengan 
lesung pipi dan senyum menawan, menurut para cewek genit yang 
naksir dia. 

“Jadi lo yang namanya Franky Tanujaya?” tanya Bryan pelan. Dia 
nggak perlu teriak-teriak galak seperti senior-senior lain. Hanya 
dengan modal muka datar dan tatapan tajam, si Franky lumayan 
ketar-ketir. 

"Iya Kak,” jawabnya gugup. 

“Lo naksir cewek gue? Adriella Panggabean?” 

"Iya Kak. Emang Lala ceweknya Kak Bryan?” 

Tiba-tiba saja David ngakak. “Bisa nggak sih lo manggil Abang 
aja? Kalo buat kami orang Batak, Kakak itu panggilan buat 
perempuan tauk! Lo kira kami banci?!” 

Clement dan Edgar tertawa geli. Denny hanya diam memainkan 
bola basketnya di sekeliling Franky. 

"Baik, Bang.” Franky makin gugup. 

"Iya Lala emang cewek gue! Kenapa? Masalah buat lo?!” 

"Dari kapan, Bang?” tanya Franky nggak mau kalah. 

"Wah nantangin kita nih keknya, Bang!” celetuk Edgar sambil 
mendekat. 

"Dari Lala lahir!” jawab Denny tegas tanpa melepaskan bola 
basketnya. 

Franky terhenyak kaget. “Serius, Bang?” 
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Bryan mengangguk tegas. “Mulai hari ini lo harus jauh-jauh dari 
cewek gue! Jangan sampe gue liat lo ngedeketin Lala atau pun 
ngasitau dia soal ini!” 

“Kalo gue nggak mau, gimana Bang?” tantang Franky. 

“Gue bakalan umumin di mading kalo lo pake cream pemutih 
wajah Hazeline Snow!" ucap Denny dengan sinis tepat di belakang 
telinga Franky. Konyolnya setelah mengucapkan itu, Denny 
kembali memainkan bola basketnya. 

Wajah Franky terlihat pucat dan malu. Warna merah merambat 
dari lehernya menuju jakunnya dan berakhir di wajah putih hasil 
dari Hazeline Snow itu. 

“Udah Kiky, daripada lo capek ngejar-ngejar Lala, mendingan lo 
berjemur sana di Ancol!” celetuk Clement tiba-tiba. “Biar iteman 
dikit itu muka dempulan lo!” 

David ngakak sambil tos dengan Denny lalu mereka berdua 
malah fokus berebutan bola basket. Sedangkan Franky hanya bisa 
mengangguk lemah dan melangkah pergi. 

“Ngomong-ngomong lo tau darimana soal cream mukanya si 
Franky, Den?” tanya David begitu Franky menghilang dari 
peredaran mereka. 

"Dari ranselnyalah, tadi gue intip dikit!” 

"Kalo kita pake cream muka Hazelnut itu, bisa seputih itu nggak 
muka kita?” tanya Edgar penasaran. 

Denny menggeleng sambil mendekap bola basket itu di 
pinggangnya. “Yang ada muka lo disemutin karena berlumuran 


coklat, Edgar!” 
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“Kok bisa gitu ya, Bang? Itu si Franky bisa semulus itu!” 

“Hazeline Snow, Edgar!” tukas Bryan galak. “Bukan Hazelnut!” 

“Hazelnut adanya di Silvergueen, Bang!” sergah Edgar ngotot. 

“Lah kan tadi lo sendiri yang bilang Hazelnut, Edgar pea!” balas 
Clement sebal. 

Edgar mendengus sambil mendorong Clement dengan bahunya. 
“Lagian gue kan cuma nanya Bang Pea! Gue juga nggak mau kali 
muka gue seputih si Franky itu. Udah kek setan pun kulihat dia!” 

"Keputihan banget ya, Ed? Serem jadinya!” Clement menerima 
bola lemparan dari Denny. “Gimana kalo kita panggil dia si Muka 
Pucat?” 

“Setuju!” teriak Denny. 

"Keputihan bukannya penyakit perempuan ya?” tanya David 
yang berusaha merebut bola dari tangan Denny. 

"IYA! teriak Bryan. 

“Berarti kalo penyakit laki-laki namanya kehitaman ya, Bang?” 

Mereka semua berhenti mendengar pertanyaan Edgar lalu 
Bryan berteriak, “Sini lo, Ed! Biar gue cat item burung lo!” 

Edgar melempar bola dengan keras ke arah Bryan lalu balik 


badan dan kabur dari lapangan. 


“XX 


Jadi perempuan yang cuma mencintai satu laki-laki selama 
hidup itu nggak enak. 


Ruang gerak Adriella jadi serba terbatas. 


Eternity Publishing | 92 


Bukannya dia nggak bisa naksir cowok lain, bisa banget malah 
tapi masalahnya hati Adriella nggak pernah tergerak. Hampir tiap 
hari ada aja cowok yang ngirimin bunga, coklat atau bahkan 
barang-barang cantik yang menurut mereka Adriella akan suka. 
Adriella sih menerima dengan baik tapi semua hadiah itu tapi 
semuanya ditumpuk rapi di walkin closetnya. 

Satu-satunya pria yang dia cinta setengah mati hanya Bryan 
Dimitri, sang pariban yang dinginnya melebihi dinginnya suhu di 
Kutub Utara. Kalo di depannya, Bryan hanya menatapnya tanpa 
senyum tapi selalu mengelus kepalanya setiap kali dia pergi. 

Kata-kata favorit Bryan adalah, “Jangan pacaran, La! Fokus 
sekolahnya!” atau “Jangan murah senyum sama cowok-cowok, La!” 
atau “Itu rok apa nggak kependekan ya?!” 

Adriella hanya bisa meringis sedih dengan semua teguran itu. 
Gimana mau pacaran sama cowok lain coba? Kan aku cintanya 
sama Abang Bry doang! 

Makanya Adriella nekat coba-coba pacaran pas kuliah. Karena 
dia sering ganti-ganti pacar, jadinya dia dijuluki playgirl. Padahal 
secara resmi sih Adriella nggak pernah pacaran dengan mereka. 
Sebelum jadi pacar, Adriella sudah kabur duluan. Soalnya bagi 
Adriella nggak ada satu pun dari para pria itu yang melebihi Bryan. 

Tapi ketika Adriella tahu bahwa Bryan akrab dengan salah 
seorang temannya sejak mereka kuliah yang namanya Imelda 
Sasongko, Adriella patah hati! Dia memutuskan menerima cinta 


Marco, teman kuliahnya yang sudah lama mendekatinya. 
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Tapi itu juga hanya sesaat, sekitar 4 bulan gitu. Adriella yang 
memilih putus walaupun dia sempet nangis-nangis di club malam 
karena mengejar Marco yang sedang selingkuh dengan perempuan 
lain. Dan selalu Elora yang menolongnya. Sejujurnya tangisnya dia 
waktu itu bukan karena sedih akibat putus dari Marco tapi lebih ke 
arah kesel karena bisa-bisanya cowok model gitu selingkuh hanya 
karena Adriella tidak pernah mau disentuh. 

Adriella ogahlah disentuh-sentuh. Rasanya aneh aja. Selama ini 
yang selalu dia bayangkan untuk jadi pacar dan suami kan hanya 
Bryan jadi rasanya seperti selingkuh ketika ada pria selain Bryan 
yang menyentuhnya. 

Pada akhirnya Adriella memilih untuk fokus pada kuliahnya dan 
bisnis onlinenya bersama Elora. Mengenai Bryan, Adriella memilih 


pasrah. 


Kak 


Mencintai Adriella sejak kecil seperti bernafas bagi Bryan. 
Seluruh keluarga tahunya kalau Bryan hanya menganggap Adriella 
itu adiknya seperti Elora. Tapi soal hati, cuma Bryan yang tahu. 
Makanya ketika insiden mereka tidur bersama secara tidak sengaja, 
Bryan menjadikan itu kesempatan untuk menikahi Adriella. 

Insiden itu terjadi ketika dia baru saja pulang dari Hawaii 
setelah 5 hari menghadiri seminar kedokteran. Biasanya sehabis 


dinas seperti ini, Bryan akan mencari Kak Allegra atau Elora untuk 
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sekedar bercerita dengan salah satu dari mereka. Tapi karena 
keduanya sudah menikah, Bryan memilih tidur di kamar Elora. 

Dan tebak, paginya seluruh keluarga menemukan dirinya tidur 
berpelukan dengan Adriella dengan posisi yang mencurigakan. 
Ketika Daddy mengultimatum agar mereka segera menikah, 
Adriella histeris dan Bryan shock. Tapi 5 menit kemudian, Bryan 
malah semangat untuk melamar si Barbie pujaan hatinya itu. 
Setidaknya Bryan tidak perlu buru-buru mengucapkan kata cinta, 
apalagi saat itu Adriella langsung menerima lamarannya. 

Tapi gengsinya yang setinggi langit itu luntur begitu melihat 
Adriella terluka. Rasa takut kehilangan itu begitu nyata sehingga 
kata cinta itu meluncur mulus tanpa ada rasa gengsi. Kalo tahu 
rasanya sebahagia ini bilang cinta, Bryan jadi nyesel nggak bilang 
cinta sejak dulu. 

Ucapan cinta itu bikin ketagihan. Gimana nggak, sejak berani 
bilang cinta, setiap kali lihat senyumnya Adriella jadi pengen bilang 
cinta terus. Rasanya pengen bisa ngantongin si Barbie cantik itu 
dan bawa ke mana-mana supaya dia nggak digodain cowok-cowok 
brengsek. Tapi kan konyol dan nggak mungkin juga. 

Abis gimana dong? Hati Bryan terus berbunga-bunga setiap kali 
melihat wajah Adriella yang tersipu-sipu. Sampe dia rela diledekin 
genk PTT 'bucin nomer 3' setelah Bang Jonah dan Rocky. 

Sekarang Bryan tahu bagaimana perasaan Jonah dan Rocky bila 
wanitanya disakiti orang jahat. Bryan hampir tidak bisa bernafas 


melihat Adriella terkapar di brankar rumah sakit dengan bahu yang 
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tertusuk dan darah memenuhi pakaiannya. Rasa sakit di hati Bryan 
luar biasa menyesakkan. 

Apalagi ketika dalam kondisi terluka seperti itu ternyata 
Adriella hamil 5 minggu. Jantung Bryan seakan mau lepas 
membayangkan istrinya dihajar oleh perempuan gila dan mereka 
sama sekali nggak tahu kalo Adriella hamil. Ditambah Adriella juga 
sempat pendarahan yang bikin dia makin sedih dan hampir 
terpuruk. Bryan hanya bisa menghibur dan mencintai Adriella 
lebih lagi. 

Axel Maranatha Dimitri hadir dalam kehidupan mereka dan 
terlahir sempurna. Nama bagus itu adalah pemberian Daddy dan 
Mama. Kedua orangtua mereka sangat bahagia ketika akhirnya 
penerus nama Dimitri lahir dengan selamat. 

“Axel Maranatha Dimitri!” seru Daddy dengan keras sambil 
menggendong Axel. “Sang penerus Klan Dimitri!” 

Dan gara-gara pendarahan itu, Bryan harus puasa selama lebih 
dari 5 bulan hingga masa nifas Adriella selesai. Mana rasanya 
cemberu banget lagi liat Axel enak bener nyusu di dada Adriella. 

Sampe Mama ngomel dan bilang, “Bisa-bisanya cemburu sama 
anak sendiri, Bang! Kamu mau nenen juga emangnya?” 

"Emang boleh, Ma?” 

Bahunya sukses kena tabok sama Mama. “Ya nggak bolehlah, 
Papi Axel! Inget ya, masih 40 hari!” 

Merana banget kan? 

Mana sehari pas menjelang 40 hari dia dikerjain Uda Sudung lagi. 


Bos Charity Golden itu mengirimnya ke Singapore selama 5 hari 
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untuk seminar dan tidak bisa digantikan. Jadi jangan salahkan 
Bryan kalau begitu pulang dari Singapore, dia berasa balik lagi 
bulan madu dengan Adriella. Untungnya Daddy dan Mama sangat 
mengerti dan mau mengambil alih Axel selama beberapa jam. 

Daddy dan Mama sudah mengatakan bahwa mereka akan 
tinggal di rumah Daddy hingga Axel cukup besar. Sebenarnya 
rumah mereka sudah selesai dibangun dan didesain oleh 
Leonathan Construction Consulting tapi Daddy dan Mama masih 
agak berat melepaskan Axel. 

Ditambah Clement dan Aleeza sudah pindah ke rumah baru 
mereka sejak Caroline berumur 5 bulan. Mama bilang rumahnya 
jadi terasa sepi dan sekarang Mama lagi hobi ngejodohin David dan 
Denny. Kata Mama, “Mama pengen kalian juga berkembang biak, 
Dek.” 

Makin sering kaburlah yang kedua orang itu. Mau nggak mau 
Bryan dan Adriella mengalah demi Daddy dan Mama. Dan memang 
sejak Axel lahir, dirinya dan Adriella sudah memutuskan untuk 
tidak memiliki pengasuh. Adriella benar-benar ingin membesarkan 
Axel tanpa bantuan pengasuh dan dia berhasil. 

Istrinya itu tidak malu menggendong Axel menggunakan 
gendongan tradisional dengan kain panjang batik. Adriella, Aleeza 
dan Elora bisa ngemall bareng dengan bayi dalam gendongan 
mereka, tanpa mau repot-repot menggunakan stroller. 

Keluarga dari Mami Edita Lim sering menyindir Adriella. 


“Katanya orang kaya, istri dokter bedah terkenal tapi gendong bayi 
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pake gendongan kayak orang kampung, bukannya pake stroller 
kek!” 

Dengan santai Adriella menjawab, “Lala emang orang kampung 
kok, Tante. Kampung Lala di Jakarta Selatan dan Lala lebih nyaman 
gendong bayi Lala pake gendongan. Kalo pake stroller ntar anak 
Lala ditarik orang trus diculik, gimana? Emang Tante mau tanggung 
jawab?” 

“Ehh kamu dibilangin malah ngelawan sih!” 

“Lala nggak ngelawan tapi Lala cuma pengen ngasitau Tante aja 
apa yang nyaman buat Lala. Kenapa Tante suka usil sama hidup 
orang ya? Lala aja nggak pernah ngusilin anak Tante yang ditinggal 
selingkuh sama suaminya!" 

Ucapan ketus dari mulut judes Adriella sukses membungkam si 
Tante. Mami Edita hanya berucap dengan lembut, “Bagus tuh Lala 
lawan si Tante sekali ini, biar dia kapok. Tapi lain kali kalo ketemu, 
menghindar aja ya, Sayang." 

“Maaf ya, Mi. Gara-gara Lala nanti Mami malah diomongin yang 
jelek-jelek di keluarga Lim.” 

“Nggak apa-apa, Sayang. Mami udah biasa.” Mami Edita hanya 
tersenyum masam sambil melirik keluarga besar Lim. “Lagian itu 
semua sepupu jauh doang. Nggak penting!" 

“Untungnya semua Om Lala nggak kek gitu!” Adriella itu nggak 
pernah hafal panggilan Om-Omnya, adik laki-laki Mami dalam 
Bahasa Mandarin. Jadinya daripada salah sebut, dia lebih nyaman 


memanggil Om dan Tante. 
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Axel itu mirip banget dengan Bryan. Mama selalu bilang kalo 
Axel adalah kloningan Papinya. Dari wajah sampai sikap diamnya 
dan pas dia baru bisa bicara yang dipanggil duluan 'Papa'. Ucapan 
'Papi' baru belakangan dia bisa. 

Adriella hanya bisa bergumam, “Abang Axel cuma numpang di 
perut dan di nenen Mami ya. Coba sana nenen sama Papi, bisa 
nggak?” 

Malah Bryan yang geleng-geleng kepala. Dengan manja dia 
berebut dengan Axel untuk memeluk Adriella. Dan ketika Axel 
menyusu di sebelah kiri, Bryan malah nempel di sebelah kanan. 

“Papi mau ngapain?!” tanya Adriella galak. 

“Mau nenen juga, Mi.” 

“Ntar malam!” Adriella mendelik galak. 

Nggak anak, nggak bapak doyan amat sama nenen! gerutu 
Adriella sambil mengelus kepala Bryan. 

“Kenapa Papi malah nyosor nenen Mami sih?” 

Bryan tertawa lebar. “Kangen soalnya, Mi.” 

“Idih ... kangen mulu sih! Nggak bosen apa, Pi?” 

Bryan ngakak hingga membuat Axel terkejut dan berhenti 
menyusu. “Darimana ceritanya Papi bosen? Papi malah pengen 
nambah terus." 

“Mulai besok Papi minum jamu aja!” 

“Jamu kuat kan, Sayang?” 

“Ehhh?” 


Kak 
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Di saat Axel berusia 9 bulan, Adriella hamil lagi. 

Padahal saat itu Axel masih menyusui dan otomatis anak itu 
berhenti ASI secara total. Bryan bersorak kegirangan sambil bilang 
ke Axel, “Maaf ya, Abang Axel. Jatah susunya sekarang buat Papi 
dulu sampe adek lahir!” 

Ada 5 orang ibu-ibu yang mendengar Bryan saat itu. Mama, 
Allegra, Elora, Adriella dan Aleeza. Kelimanya saling berpandangan 
dan Aleeza nyeletuk, “Kenapa bapak-bapak demen amat sama susu 
ya?” 

Hmm ...” Allegra pura-pura berpikir. 

“Mungkin karena susu itu sehat dan bikin pinter,” jawab Elora. 

“Tapi kenapa harus susu asli?” 

“Karena susu asli lebih enak dan sehat,” celetuk Allegra. 

“Berarti kalo sukanya susu cap kambing, harus langsung minum 
dari nenennya kambing kali ya?” Kali ini Adriella yang bicara. 

Bryan langsung pura-pura batuk ngedengernya. 

“Kayaknya gitu deh, La.” Aleeza melanjutkan. “Soalnya para 
suami sukanya susu asli yang diminum langsung dari nenen kita. 
Tapi kalo sukanya susu onta gimana dong?” 

"Ya harus langsung dari nenennya onta dong ...” 

Bryan melipir pergi mendengar jawaban Adriella. Sumpah, 
absurdnya Adriella dan semua saudara perempuannya bikin 
pusing. Kelimanya langsung tertawa terbahak-bahak. 


"Mau kabur ke mana kamu, Bang?” seru Mama dengan tawa geli. 
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Bryan malas menjawabnya. Dia langsung bergabung dengan 
para pria yang sedang bermain basket di halaman belakang. Dan 
telinga Bryan makin panas dengan ucapan Mama yang lumayan 
keras di telinganya. 

“Kalo bapak-bapak emang cuma doyan 2 hal yaitu susu asli sama 


kue apem!” 


“XX 


Mereka baru kembali dari prakteknya Dokter Imelda Sasongko. 
Waktu hamil Axel, dokter kandungannya itu Dokter Amanda 
Wiguna, salah satu teman Mama Kayla di kampus dulu. Sekarang 
Dokter Amanda sudah pensiun dan Bryan menyarankan ke Dokter 
Imelda aja. 

Awalnya sih Adriella nggak mau karena dia masih cemburu aja 
tapi Bryan bilang, “Kamu cemburu sama Imelda, Yang?” 

Adriella masih cemberut. 

“Imelda itu cuma sahabat Abang, Yang. Kalo Abang emang suka 
sama Imelda, udah dari dulu kali Abang lamar tapi cinta Abang 
cuma buat kamu, buat Adriella Dimitri.” 

Adriella mulai berkaca-kaca. 

“Dari kamu lahir, Abang udah bilang sama Mama kalo Abang 
maunya kamu yang jadi istri Abang.” 

“Beneran?” 

"Beneran dong. Tapi Abang udah janji sama diri sendiri bahwa 


Abang harus jadi dokter dulu baru Abang lamar kamu.” 
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“Abang ...” Adriella memeluk Bryan erat-erat. “Lala cintanya 
cuma sama Abang tauk!” 

"Iya Abang tau!” Bryan mengelus rambut Adriella. “Jadi kita ke 
Dokter Imelda ya, Yang?” 

Adriella mengangguk. Jadilah mereka ke tempat prakteknya 
Dokter Imelda Sasongko di Charity Golden Hospital. Adriella 
memang punya hati baik dan tulus sehingga dia mulai belajar 
menyukai Dokter Imelda dan mengajaknya berteman. 

Karena ucapan Dokter Imelda, “Gue tau yang mau lo tanya, Bry. 
Kandungan Lala sehat dan boleh ditengokin”, Bryan langsung 
melakukan aksinya begitu pintu kamar mereka terkunci. 

"Abang nggak bisa kalo nggak nyentuh kamu, Yang. Kamu tuh 
kayak heroin yang bikin Abang ketagihan.” 

“Serem amat sih, Bang ...” desis Adriella. 

“Tapi itu faktanya. Abang nggak bisa hidup tanpa kamu.” Bryan 
mulai mencium bibir Adriella dan mengulumnya. 

“Lala juga nggak bisa hidup tanpa Abang, Papinya Axel.” 

"Cuma kamu, Axel dan bayi kita yang Abang butuhkan dalam 
hidup Abang, La. Cuma kalian. Selamanya. Seumur hidup kita.” 


“Seumur hidup Lala juga, Bang ... 
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Bab 8 


The Bryan Dimitris 


My greatest treasure is, was and always will be my family. 
We may not be perfect, 
But I love them with all my heart. 


-Lessons In Life 


Aku Adriella Carolina Dimitri, istrinya Pak Dokter Bryan 
Absalom Dimitri yang paling ganteng sedunianya aku. Bang Bry itu 
cinta pertama dan terakhirku. Pria pendiam dan cool yang bisa 
mendadak jadi barbar di atas ranjang, ya cuma beruang kutub yang 
paling kucinta itu. 

My love, my polar bear. 

Kami punya 2 anak laki-laki yang jaraknya berdekatan. Axel dan 
Audric. Audric lahir ketika Axel berusia 18 bulan. Dan begitu 
melihat yang lahir laki-laki lagi, Bryan langsung bilang, “Jangan KB 
ya, Yang. Papi pengen punya anak perempuan.” 

Mintanya manis banget sih jadinya aku luluh seketika itu juga. 
Tapi emang sepertinya belum rejeki kami, sampe si Axel udah 
masuk SD, aku nggak hamil lagi padahal udah nggak pake KB apa 
pun. 

Aku sampe nanya lho ke si Abang, “Papi mau kita program aja 


atau gimana?” 
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“Nggak usah, Yang. Papi nggak mau Mami kesakitan lagi. Kalo 
emang cuma dikasih 2 bocah tengil ini, Papi bersyukur." 

“Tengil-tengil juga mereka bikin kangen ya, Pi?” 

“Banget dan Papi selalu rindu pulang untuk ketemu mereka 
berdua." 

“Nggak kangen ketemu Mami, Pi?” 

Bryan ngakak sambil curi-curi ciuman di pipiku. “Kalo sama 
Mami, Papi kangen tiap saat. Pengennya langsung ngamar kalo 
udah di rumah.” 

Tuh kan? Kalo urusan libido, PTT brothers emang nggak ada 


matinya. 


Kak 


Sebenernya bocah yang tengil tuh cuma satu, namanya Audric 
Manuel Dimitri, anak keduaku. Punya 2 anak laki-laki yang berbeda 
karakter itu luar biasa lho. Secara fisik Axel mirip sama Papinya, 
bule bule gitu deh dan sumpah, pendiamnya luar biasa. Dia hanya 
mau becanda dengan kami bertiga dan juga saudara-saudaranya di 
PTT, selebihnya dia seperti patung batu. Kalo tembok bisa bicara, 
mungkin Axel baru mau bicara. Itu pun karena kaget kenapa si 
tembok mendadak bicara. 

Audric beda lagi. Dia itu mirip banget sama aku secara fisik. 
Wajah dan mata oriental yang kata Mamiku, “Ya ampun, La! Kamu 
ngidam siapa sih waktu hamil si Audric? Jangan bilang kamu 


kangen si Donny, sepupumu itu!” 
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Duh ampun ya si Mami kalo ngomong nggak liat ada si “beruang 
besar' di samping kananku. Muka Bang Bryan kayak udah mau 
nelen kodok aja dia. Aku buru-buru jawab dong, “Itu artinya pas 
Lala hamil, cintanya Bang Bry semiliar persen, Mi makanya Audric 
mirip aku!” 

Ya ampun malunya diketawain Mami. Ya iyalah ... jawabanku 
nggak banget, nggak nyambung! Untung si Abang percaya tapi mau 
nggak mau rayuan mautku ke luar deh malamnya. Ngemut lollipop 
raksasa rasa vanila! Hadeuhhhh ... 

Balik lagi ke Audric, anakku yang luar biasa ribut dan selalu 
bikin rame suasana itu punya tingkat keusilan yang luar biasa. 
Kadang-kadang aku tuh pengen nangkep dia trus kukurung di 
dalem kamar atau ngelakban mulutnya tapi nggak tega. Kan aku 
sayang banget sama anak-anakku. 

Kalo si Audric lagi kambuh usil ke abangnya, si Axel cuma akan 
bilang, “Adek!” dengan tatapan mata datar seperti tatapan Papinya 
yang melegenda itu. Tapi Audric mana ada takutnya, yang ada dia 
semakin menganggu sampe Abangnya melawan dan akhirnya 
mereka bergelut di atas karpet. 

Tubuh kedua anak itu lumayan besar jadi aku hanya 
memandangi mereka dengan berkata, “Kalo ada yang nangis, luka 
atau marah, Mami bakalan cabutin bulu kakinya!” 

“Adek nggak punya bulu kaki, Mi!” teriak Audric protes tapi dia 
masih aja berusaha lepas dari pitingan Abangnya. 

“Abang juga belum punya, Mi!” 


“Kalo gitu, Mami cabutin bulu keteknya!” 
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Otomatis mereka berhenti dan dua-duanya langsung angkat 
tangan memeriksa ketiak masing-masing. Keren kan aku! Abang 
Bryan tercinta aja sampe cekikikan sendiri. 

Emang dasar Audric paling ngaco, dia langsung teriak, “Wuahhh! 
Abang punya bulu ketek, Mi! Cabutin! Cabutin!” 

“Nggak ada, Mi! Sumpah!” teriak Axel masih mengangkat 
sebelah tangannya ke hadapanku. “Nggak ada bulu ketek Abang, Mi. 
Ini bersih banget!” 

Bukannya bantuin, Bang Bryan malah semakin ngakak 
sedangkan Axel buru-buru mengepit kedua ketiaknya sambil 
cemberut. “Kalo Adek nggak bisa diem, besok Mami bawa ke tukang 
sunat!” 

Audric langsung senyap! Tapi anak itu malah berbisik, “Emang 
boleh Adek ngelangkahin Abang, Mi? Kan 'burung Abang yang 
lebih gede, berarti Abang duluan yang disunat!” 

Hadeuhhh ya Tuhanku ... gini amat kalo aku cuma punya 
'batangan' di rumah ini! Aku cuma bisa melotot ke arah Audric dan 
menjawab, “Kalo gitu, kalian berdua langsung sunat aja besok!” 


“Papi udah sunat belum, Mi?” 


«XX 


Urusan sunat belum selesai sampe di situ. Topik itu masih 
berseliweran di dalam keluargaku hingga sebulan kemudian. 
Seminggu sebelum ulangtahunnya, Axel mendatangiku dan 


Papinya hanya untuk bilang, "Mami, Abang mau disunat dong.” 
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Aku langsung berpandangan dengan Bang Bry dengan bingung. 
Soalnya sejak Axel ribut dengan Audric soal sunatan ini, dia jelas- 
jelas menolak untuk disunat. Tapi sekarang... 

“Serius, Bang?” tanya Papinya lagi. 

“Serius, Pi. Abang kan udah kelas 6 dan minggu depan 
ulangtahun ke-11 jadinya ya ... Abang siap.” 

Si Audric emang paling jago nguping. Itu anak udah ada aja di 
balik pintu sambil pura-pura mondar-mandir nggak jelas. Udah 
pasti dia buka telinganya lebar-lebar tuh. 

“Ya udah besok kita ke rumah sakit ya.” 

“Dokter spesialis apa yang akan operasi Abang, Pi?” 

"Umum bisa, bedah juga bisa. Nanti Papi minta temen Papi yang 
operasi Abang ya.” 

“Papi kan dokter bedah. Kenapa bukan Papi yang lakuin?” 

"Karena Papi adalah Papinya Abang jadi nggak boleh.” 

Axel mengangguk pelan. “Bentuk apa yang paling bagus, Pi?” 

Reflek aku melotot dan ternyata Bang Bry juga ikutan melotot. 
"Maksudnya, Bang?” tanyaku bingung. 

"Temen-temen bilang bentuk ‘burung’ kita pas nanti disunat 
bisa macem-macem, Mi.” 

“Heee ...” Aku melongo sambil menoleh pada Bang Bryan yang 
jelas-jelas sedang menahan senyumnya. 

"Kok Mami baru tahu ya?” 

“Abang udah melakukan riset, Mi tentang metode sunat dan 
bentuk seperti apa yang bagus yang akan menguntungkan 


pasangan Abang kalo nanti Abang dewasa.” 


Eternity Publishing | 107 


Bang Bryan ngakak, aku melongo dan Axel hanya menatapku 
dengan datar. Si Audric udah nggak mondar-mandir lagi. Dia jelas- 
jelas berdiri di depan pintu kamar kami dengan penasaran. 

“Bentuk apaan, Bang?” desisku semakin bingung. 

“Bentuk 'burung Abanglah, Mi. Masa iya “burung' Papi sih? Kan 
kita lagi diskusikan masa depan “burung Abang ini.” 

Oh Lord ... tolong! teriakku dalam hati. Aku berbalik menatap 
suamiku yang belum berhenti tertawa. Aku memukul bahunya dan 
berbisik, “Kok Mami nggak tahu soal model si ‘burung’ ini, Pi? Trus 
model 'burung Papi apaan?” 

Bang Bry berbisik di telingaku, “Model yang selalu bikin kamu 
jejeritan keenakan!” 

Damn! Aku langsung berasa kepanasan! Tapi perhatianku malah 
teralihkan pada Audric yang sudah berdiri manis di sebelah Axel. 

"Adek ngapain ikut masuk ke sini?” tanyaku dengan wajah galak. 
Harus pake wajah galak ke si Audric ini tapi anak ini tahu banget 
kalo Maminya cuma pura-pura. 

Audric senyum manis banget yang bikin hatiku luluh. Oh wake 
up Lala! Kamu selalu luluh hanya dengan senyuman manis ketiga 
Dimitri ini! 

"Bahasan ini cuma untuk anak yang mau disunat! Adek kan 
nggak disunat!” 

“Adek boleh ikutan disunat nggak, Mi?” 

Lah gimana sih? Aku langsung menoleh lagi ke arah suamiku 
yang merasa puas banget dengan hiburan dari kedua bocah ini. 


"Emang boleh, Pi?” tanyaku lagi. 
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“Ya boleh aja, Mi. Bebas!” Bang Bryan langsung menatap Audric 
dengan serius. “Beneran Adek mau ikutan disunat kayak Abang? 
Emang Adek berani?" 

"Beneran, Pi. Adek mau banget. Adek berani! Adek kan jagoan!” 

Aku mendecih. “Ngomongnya biasa aja, Dek. Semangat amat 
sampe matamu mau keluar gitu!" 

“Harus semangat, Mi!” Audric semakin melotot sambil 
menangkup kedua pipiku. Sumpah, aku kaget! “Ini demi masa 
depan ‘burung’ Adek! Anda mengerti, Baginda Ratu?” Audric 
mengecup bibirku dengan gemas. 

“Saya mengerti, Pangeran Kedua!” Aku mengangguk mengikuti 
keanehan anakku. Bang Bryan kembali tertawa ngakak. 

“Jadi kamu pilih model apa, Dek?” 

Oh ya ampun Tuhanku! Aku butuh anak perempuan! batinku 
sambil bersandara lemas di bahu Bang Bryan yang semakin ngakak 
dan tos dengan anaknya. 


Sebel banget nggak sih? 


Kak 


Dua hari setelah pembicaraan 'aneh' mengenai sunat itu, kedua 
anakku merelakan ‘burungnya’ untuk dikikis, mengutip istilah 
Audric yang bikin kedua Abangnya, Jethro dan Rezky geleng-geleng 
kepala. 

Sabtunya Axel berulangtahun ke-11 dan aku meminta jatah 


arisan agar diadakan di rumah kami sekalian merayakan 
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ulangtahunnya Axel. Sejak tahun lalu di ulangtahun Axel yang ke- 
10, dia udah nggak mau lagi dirayakan di sekolah. Tapi aku 
menyediakan goodiebag sejumlah teman sekelasnya dan hanya 
memberitahu wali kelasnya Axel kalo anak itu ingin berbagi 
kebahagiaan dengan teman-temannya. Dan tahun ini pun, Axel 
meminta hal yang sama. 

Kalau The Ladies arisan, udah pasti semua keluarga besar PTT 
kumpul termasuk anak-anak. Dan Audric dong ... ya Tuhan dia 
bilang ke semua sodara-sodaranya yang masih kecil kalo 
'burung'nya hilang setengah gara-gara digunting sama dokter 
bedah. Otomatis si Kendrick-nya Princessa dan si kembar Kenzo 
dan Edrich-nya Chelsea nangis ketakutan. 

Romeo Setiadi yang emang baru sunat bulan lalu ikutan nakutin 
mereka. Aku dan Mami juga Bunda mereka udah ngejelasin kalo 
'burung'nya Abang Axel dan Abang Audric nggak dipotong tapi 
mereka nggak percaya kalo nggak liat. 

Akhirnya aku panggil si Audric dan suruh dia nunjukin 
'burung'nya itu di depan adek-adeknya. Dia mah seneng banget dan 
malah bangga banget pamer barang barunya. Axel hanya 
mendengus melihat adiknya menurunkan celana pendeknya di 
depan adek-adeknya. 

“Apanya yang disunat, Bang? Nggak ada bedanya tuh!” tukas 
Edrich sebal. “Mami! Abang Audric boong tuh! Dosa kan ya, Mi?” 

“Boong apa, Edrich?” tanya Chelsea sambil garuk-garuk kepala. 

“Katanya ‘burung’ Abang tinggal separoh, mana buktinya? Masih 


bentuk 'burung juga sama kek 'burung Edrich, Mi!” 
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Chelsea hanya menatapku dan semua sodara kami satu-persatu. 
“Topik arisan hari ini...” kata Chelsea pasrah. “Burung dan aneka 
bentuknya!” 

Spontan kami semua tertawa terbahak-bahak. 

“Padahal yang ulangtahun cuek aja duduk di pojokan,” lanjut 
Princessa menunjuk Axel yang hanya memutar bola mata melihat 
tingkah adeknya. 

Para gadis lewat dan melihat Audric dengan celana yang masih 
terbuka. Axel berteriak, “Adek! Tutup celananya! Malu tauk! Itu 
aset masa depan! Jangan dipamerin ke cewek-cewek!” 

Rachel Setiadi tertawa dan meledek Audric. “Apa hebatnya sih? 
Kecil kayak cacing begitu!” 

Audric melongo dan menutup celananya. “Kak Achel!” teriak 
Audric. “Kak Achel udah menghina harga diri kami, para pria!” 

Romeo juga berdiri di hadapan kakaknya. “Suatu hari kami akan 
membalas sakit hati ini, Kak. Tunggu aja!” 

“Apaan sih?!” Rachel melengos meninggalkan para pria kecil 
yang menghentakkan kaki mereka. 

“Achel ... Achel, gadisku sayang,” gumam Elora ketika anak-anak 
sudah bubar. “Kamu belum tahu aja kalo yang kayak ‘cacing itu bisa 
jadi sebesar apa?" 

“Dan seenak apa ya, El?” balasku sambil ngakak. 

"Kalian tahu nggak Mama kita, Mama Kayla bilang apa pas Jethro 
baru beberapa hari lahir? Waktu itu aku masih belajar mandiin 
Jethro dan yang paling susah itu bersihin kelaminnya. Di depan 


Mama mertuaku, Mama bilang gini, “Sekarang masih bisa bebas 
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kamu pegangin tuh ‘burung’ si Jethro, Al. Ntar kalo udah gede, udah 
jadi milik istrinya!” 

Kami semua ngakak sejadi-jadinya hingga para suami, termasuk 
Rezky dan Jethro yang saat ini lagi pulang liburan, melihat ke arah 
kami dengan bingung. 

Tanyaku, “Mereka tahu nggak ya kalo kita lagi ngebahas 
'perburungan'?” 

“Kalo tahu juga mereka maklum asal kita nggak gosipin 
'burung'nya Chris Hemsworth atau Jason Momoa!” Celetukan Kak 
Aleeza keras banget sampe si Clement noleh dengan dahi 
mengernyit. 

“Mampuslah, Kak Liz. Bang Clement nengok ke sini tuh. Abislah 
Kakak diinterogasi!” Chelsea pura-pura panik. 

“Paling-paling diinterogasi di tempat tidur ya kan, Kak Liz?” 
Godaanku sukses membuat Kak Aleeza senyum-senyum malu gitu. 

“La, mereka semua tuh ...” tunjuk Kak Allegra ke arah para suami. 
“.. sekumpulan testosteron berjalan, apalagi yang satu itu yang 
pake kaos biru itu, yang lagi serius banget mukanya. Gila itu cowok 
ganteng banget, gimana aku nggak jatuh cinta terus ya?” 

Aku hanya bisa memutar bola mataku. “Itu kan Bang Jonah, Kak.” 

Kak Allegra menjentikkan jarinya. “Nah itu dia maksud Kakak. 
Cowok paling ganteng di dunia, buat Allegra.” 

“Kalo gitu sih, si “beruang besar’ itu juga paling ganteng buat Lala, 
Kak.” 


«XX 
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Ketika anak-anak semakin dewasa, aku yang semakin pusing 
dengan banyaknya penggemar mereka. Kalo untuk Axel, aku agak 
tenang karena sikapnya dingin seperti Papinya dulu dan lagi dia 
hanya mencintai Kelsey Naftali. 

Sebaik apa pun Axel menyembunyikannya, tapi aku tahu kalo 
sejak kecil anakku itu menyukai gadis cantik milik The Angels itu. 
Aku Maminya, aku yang melahirkannya ke dunia ini dan aku 
termasuk orang yang peka. Aku selalu tahu apa yang terjadi pada 
suami dan anak-anakku. Mungkin juga karena kami berempat 
sangat dekat dan anak-anak selalu menceritakan padaku tentang 
segala hal, termasuk urusan mimpi basah mereka. Kadang mereka 
suka lupa kalo Maminya ini perempuan. 

Keduanya mencari aku ketika mereka mulai akil baliq. Axel lebih 
kalem. Dia datang diam-diam ke kamar kami dan berbisik di 
telingaku. Katanya, “Mami, Abang ngompol. Seperti yang sudah 
Abang baca dan analisa, ternyata Abang mimpi basah alias akil 
balig. Akil baliq itu adalah ...” 

“Stop ... stop Abang. Mami udah tahu artinya mimpi basah!” 

“Emang Abang mimpiin siapa sih?” tanya Bang Bryan yang baru 
ke luar dari kamar mandi hanya dengan handuk di pinggang. 

Axel menggaruk kepalanya sambil menoleh ke pintu. Aku tahu, 
dia takut adeknya menguping. “Hmm ... Abang mimpi Kelsey pake 
bikini.” 

Aku terpaku, benar-benar nggak percaya anakku, buah hatiku 


sudah beranjak dewasa dan aku seperti nggak rela gitu. Jariku 
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meraih jari Bang Bryan tanpa kentara dan menekannya pelan. Aku 
melirik dan sepertinya suamiku yang terlihat luar biasa hot ini juga 
terpaku. 

“Papi ...” desisku. 

“Abang dosa nggak, Pi? Mi? Abang takut dosa soalnya.” 

Bang Bryan mengelus kepala Axel dan tersenyum. “Nggak kok, 
Bang. Abang nggak dosa asal Abang jangan nonton yang macem- 
macem ya, Nak." 

“Nonton macem-macem itu apa, Pi?” 

Aku menarik nafas panjang. Axel itu polos dan dia harus 
dijelaskan dengan detil jadi untuk mempercepat proses jawaban 
Bang Bryan, aku menjawab, “Abang nggak boleh nonton film-film 
porno. Abang paham?" 

“Oke Mi, Abang paham. Tapi ... Abang normal nggak ya, Pi? 
Soalnya Abang belum menganalisa yang satu ini.” 

"Kenapa, Bang?” tanya Bang Bryan penasaran. 

"Hmm ... burung Abang berdiri masa, Pi.” 

Aku langsung mencengkeram biseps Bang Bryan dan gilanya 
aku malah melirik bagian depan suamiku yang tertutup handuk itu. 
Astaga Lala ... ada apa denganku? Ini pasti karena aku mau mens nih, 
bawaannya horny melulu. 

"Normal itu, Abang. Kalo nggak bangun malah bahaya. Semangat, 
Bang!” 

“Papi Mami mau liat burung Abang dulu nggak?” 


“NGGAK? 
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Kak 


Setahun kemudian gantian Audric yang mimpi basah tapi anak 
itu malah bikin satu rumah heboh. Sampe si Bibik, Mbak, tukang 
kebun bahkan sekuriti berdiri berbaris di bawah tangga. 

“MAMIIIII ... PAPIIII ...!” 

Aku dan Bang Bryan sumpah kaget banget melihat anak itu 
berlari di lorong dari kamarnya menuju kamar kami dengan 
selimut di pinggang. Axel mengekor santai di belakang Audric. 

“Mami pasti kaget,” kata Axel dengan tenang. 

Aku panik dong mendengar ucapan Axel. “Adek kenapa, Nak?” 

Tiba-tiba saja ... “Tadaaaa ...” teriak Audric sambil membuka 
selimutnya di hadapan kami. Spontan aku menutup mataku dan 
berbalik lalu masuk ke dalam kamar dengan dongkol. 

“Burung Adek bangun, Pi!” teriaknya bahagia. 

Aku mencibir, emang kemaren-kemaren nggak bangun apa? 

“Wah keren, Dek!” 

Mereka malah tos lagi! Sama aja bapak sama anaknya! Aku 
beneran ngedumel sebel. 

“Mami! Kenapa kabur? Mami nggak mau liat ini?” 

“NGGAK!” teriakku. 

"Baginda Ratu yang cantik, yang Adek cinta ...” 

Aku tahu anak itu menyusulku masuk ke dalam kamar. “Tutup 
dulu selimut Adek atau Mami marah!” 

“Papi, kenapa sih Mami marah-marah gitu? Kurang darah ya, Mi?” 


Aku semakin melotot. Apa hubungannya sih? 
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“Mami lagi PMS tuh, Dek. Maklum aja ya.” 

Aku berbalik dengan wajah galak dan bersyukur melihat Audric 
sudah menutup selimutnya. Tinggi anakku ini sudah melebihi 
tinggiku padahal dia masih kelas 1 SMP tapi aku terharu juga 
melihatnya tumbuh sehat. Aku malah mau nangis karena sebelnya 
campur aduk. Dalam hati sih ngebatin, kalo Tuhan kasih anak 
perempuan paling nggak aku sedikit terhibur deh. Tapi kok aku jadi 
nggak bersyukur banget ya? 

“Ya ampun Baginda Ratuku malah nangis. Sini ... sini ... 
sayangnya Audric.” Audric memelukku dengan erat dan aku 
berusaha menahan airmataku. Beneran deh PMS ini menyebalkan. 
Perasaan tahun lalu pas Axel akil baliq aku juga lagi PMS. Ini kenapa 
sih? 

Audric menciumi kepalaku dan berkata, “Adek sayang banget 
sama Mami. Cuma Mami perempuan yang sempurna buat Adek. 
Makasih ya Mamiku yang cantik udah capek membesarkan Adek 
sampe segede ini.” 

Aku meleleh dan malah menangis tersedu-sedu. Bayangkan aku 
dipeluk 3 pria Dimitri yang tubuhnya lebih tinggi dan lebih besar 
dariku. Aku tenggelam di tengah-tengah mereka. 

Momen manis itu rusak ketika Axel bertanya, “Lo mimpiin siapa, 
Dek?” 

Axel ... Axel, kamu emang paling pinter bikin rusak suasana haru 


begini. Spontan airmataku berhenti, kering nggak bersisa. 
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Audric melepaskan pelukannya dan dengan tawa riang dia 
menjawab Abangnya, “Ariana Grande, Bang. Gila, badan kecilnya 
seksi banget!” 

“Ayo keluar semua! Mami nggak mau denger! Adek, kalo sempet 
Mami denger Adek nonton film yang macem-macem, Mami sunat 
lagi ‘burung’ kamu biar makin pendek!” 

“Film macem-macem apaan sih?” 

“Film porno!” Axel menarik tangan Audric ke luar dari kamar 
kami. 

“Mandi, Dek!” teriakku lagi. 

Begitu pintu kamar kami tertutup, aku berbisik, “Si Adek bau 
sperma masa, Pi?" 

Bang Bryan malah ketawa dan menjawab, “Namanya baru 
mimpi basah, Mi. Wajarlah! Lagian Mami tuh kenapa sih marah- 
marah? Masih PMS?" 

Aku nggak ngejawab tapi malah mendekati suamiku dan 
memeluknya. “Mami tuh sebel banget sama hormon Mami, Pi. Lagi 
mens horny, hamil horny, masa subur horny trus kapan Mami tuh 
nggak horny coba?” 

“Nggak apa-apa, Mi asal hornynya cuma sama Papi.” 

"Ya iyalah sama Papi, masa iya sama Chris Pratt? Papi mau Mami 
mikirin Chris Pratt?” 

"Ya nggak maulah!” Bang Bryan meraihku dan memelukku 
sambil bersandar di tempat tidur. “Cuma Adriella Dimitri untuk 
Bryan Dimitri dan nggak ada yang lain.” 


“Anak-anak kita udah besar aja, Pi. Nggak terasa ya.” 
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"Iya cepet banget waktu berlalu dan kita semakin tua.” 

“Papi masih cinta sama Mami kan walaupun Mami udah keriput 
gini?” 

Bang Bryan malah menangkup wajahku dan mengelus pipiku 
dengan jarinya. “Sebelah mana yang keriput, Mi? Masih kenceng 
dan mulus tuh.” 

Bang Bryan terdiam dan menatap mataku dengan mesra. “I love 
you, Adriella Dimitri. Cinta Abang masih sama, La dan nggak akan 
berubah sampe kita tua nanti.” 

“Papi cinta Mami selamanya,” lanjut Bang Bryan mengecup 
bibirku. 

Aku mengangkat kedua tanganku dan merangkul leher Bang 
Bryan. “Mami juga, Pi. Cinta banget sama Papi dan sekarang Mami 
pengen nelanjangin Papi tapi nggak bisa ...” 

Bang Bryan masih menciumi bibirku dan menyesapnya dengan 
lembut. Ketika akhirnya dia berhenti, dia mengelus sudut bibirku. 
"Papi tuh luar biasa bersyukur karena Tuhan memberikan Mami, 
Axel dan Audric ke dalam hidup Papi. Harta Papi cuma kalian 
bertiga dan kalian nggak tergantikan.” 

"Walaupun kita nggak punya anak perempuan?” 

Bang Bryan mengangguk pasti. “Mereka berdua udah lebih dari 
cukup bikin hari-hari Papi berwarna.” 

"Mami cinta banget sama Papi.” 


“Papi apalagi ...” 
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Untungnya posisiku membelakangi pintu jadi aku bisa 
mendengar jelas ucapan Audric, “Bang, Papi Mami lagi bikin film 
porno ternyata ...” 

Dengan lemas aku menjatuhkan kepalaku di dada Bang Bryan. 
“Papi punya lakban nggak?” 
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Bab 9 


The Ladies - Project 1 


Song : Stand By You - Rachel Platten 


Cause I'm gonna stand by you 
Even if we're breaking down 


We can find away to break through 


By Allegra Leonathan 


Awalnya personil The Ladies hanyalah kami, para wanita LDS 
alias Leonathan, Dimitri dan Setiadi tapi sekarang The Ladies 
makin berkembang. Sejak para PTT menikah, aku sebagai 
pemimpin dari The Ladies secara langsung menjadikan para istri 
PTT menjadi bagian dari The Ladies. 

Sebenarnya aku nggak pernah mengangkat diriku sebagai 
pemimpin The Ladies tapi semua adik dan iparku mengatakan 
bahwa aku adalah orang yang tepat untuk menggantikan posisi 
Mamaku, Kayla Dimitri dalam hirarki ini. Nama The Ladies pun 
sebenarnya kuambil dari 3 huruf awal nama keluarga kami yaitu L, 
D dan S yang bunyinya seperti Ladies dan akhirnya kami semua 


setuju menjadikannya The Ladies. 
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Sebagai informasi, kami merekrut anggota The Ladies atas dasar 
keluarga atau pun orang dekat yang sangat kami percayai. 
Semuanya atas persetujuan bersama. 

Wanita pertama yang kami rekrut adalah sepupu kami sendiri, 
Queensha Siregar yang menikah dengan Noah McMillan dan tinggal 
di Seattle. Mereka pasangan dokter yang bekerja di Seattle 
Memorial Hospital. Walaupun setelah menikah Queensha ikut 
suaminya di Seattle tapi kami tetap berhubungan melalui 
WhatsApp Grup The Ladies. Bahkan Queensha tetap ikut arisan 
mingguan The Ladies. Lucunya Queensha selalu mengirimkan uang 
arisannya dalam bentuk dolar Amerika karena dia malas 
mengkonversikannya ke Rupiah. 

Berikutnya adalah Stephanie Aulia Erlangga yang menikah 
dengan Samuel Siregar, saudara kembarnya Oueensha McMillan. 
Dan uniknya saudara kembar itu menikah di hari dan tanggal yang 
sama. Karena hubungannya dengan Samuel tidak direstui oleh 
orangtua Stephanie, jadilah keduanya kawin lari. Sebenarnya sejak 
menyatakan dirinya pacaran dengan Samuel, Stephanie sudah 
dibuang dari keluarga Erlangga. Papanya Stephanie tidak 
menyetujui Samuel karena dia berasal dari suku Batak dan 
keluarga Erlangga berasal dari suku Tionghoa. 

Sebelumnya Stephanie punya sebuah butik kecil di Seattle dan 
setelah menikah dengan Samuel, kami menariknya untuk 
memimpin Butik LDS yang bernama Its My OOTD di Taman 
Anggrek. 
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Wanita berikutnya adalah Claire Kurniawan yang dinikahi oleh 
si “Pria Transformer' kesayangan kami, Andrew Panggabean. 
Andrew adalah abang kandung Aleeza Dimitri dan Claire adalah 
putri bungsu Pengacara keluarga besar PTT, Benjamin dan Olivia 
Kurniawan. Claire diberi marga Hasibuan di acara adat Batak 
pemberian marga. Namanya menjadi Claire Karmelita boru 
Hasibuan. 

Dulu Claire adalah gurunya Caroline Dimitri tapi setelah dia 
menikah dengan Andrew dan menjadi bagian dari keluarga besar 
PTT, kami menariknya ke Yayasan LDS dan memberinya posisi 
sebagai Kepala Pengawas Guru. 

Anggota kami yang berikut adalah istrinya Darian Siregar, 
Emilia Phoebe Duana Van Leander. Pasangan ini tinggal di 
Amsterdam, Belanda dan seperti Queensha, Emilia juga ikut arisan 
jarak jauh. Keluarga Sultan Belanda ini punya pesawat jet sendiri 
dan dalam setahun mereka bisa minimal 3 kali bolak-balik 
Amsterdam-Jakarta-Amsterdam. 

Stephanie Erlangga dan Emilia Leander adalah sahabat 
Queensha sejak SMA. Mereka 4 sekawan sebenarnya termasuk Kyla 
Pringgo, sang Pengacara dari Washington DC yang menikah dengan 
Edgar Panggabean. Kyla meninggalkan Washington dan mengikuti 
Edgar ke Jakarta. 

Suamiku, Jonah Leonathan langsung menyodorkan Curriculum 
Vitae-nya Kyla pada Om Ben Kurniawan selaku pemilik Benjamin 
Kurniawan and Associates, biro hukum yang paling laris di Jakarta. 


Kyla bisa bergabung dengan BKA bukan karena kongkalikong atau 
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pun nepotisme tapi karena Kyla memang punya banyak prestasi 
semasa dia masih di kantor lamanya di Washington. Jadi ke sininya, 
perlahan-lahan Om Ben mengoper semua urusan Legal keluarga 
PTT pada Kyla Pringgo. 

Kadang aku berpikir betapa hebatnya Queensha. Dia bisa 
memasukkan ketiga sahabatnya ke dalam keluarga besar PTT. 
Okelah, aku selalu percaya jodoh ada di tangan Tuhan dan 
kehadiran ketiganya dalam keluarga besar kami pun sudah pasti 
campur tangan Tuhan. 

Kemudian Sebastian Siregar menikah dengan paribannya dari 
Balige sana. Gadis cantik itu bernama Sabrina Simanjuntak. 
Seorang petualang backpacker yang juga merupakan aktivis 
lingkungan hidup. Sebelumnya pekerjaan Sabrina hanyalah part 
timer di beberapa event lingkungan hidup dan aku melihat dia 
lumayan jago di Marketing. Kami menawarkan posisi sebagai 
Manajer Marketing di semua butik kami. 

Yang terakhir adalah Annabeth Williams, istrinya Nicholas 
Panggabean. Pria jomblo kesayangan kami ini adalah yang paling 
terakhir menikah. Annabeth bekerja sebagai HRD Manajer di 
Dimitri Security System, perusahaan yang dimiliki oleh Denny dan 
Nicholas. Setelah mereka menikah, kami menarik Annabeth ke LDS 
untuk mengepalai HRD di Yayasan kami. 

Ada satu orang lagi yang sudah kami anggap sebagai keluarga 
dan kami semua menyayanginya. Namanya Natalia Fransiska 


Anugerah, istrinya Herman Anugerah. Kami bingung mau letakin 
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dia di posisi apa. Natalia lulusan Apoteker dari UGM tapi dia lebih 
senang melayani kami semua. 

Katanya, “Ini balas budiku untuk kebaikan Ibu Kayla dan Pak 
Rafael." 

Dan Herman juga nggak pernah protes soal ini. Dia malah selalu 
bilang padaku, “Udahlah Kak Al, biarin Lia menikmati hobinya 
melayani kalian. Kebahagiaannya adalah berada bersama kalian 
semua." 

Tapi seiring berjalannya waktu, para suami kami menyarankan 
agar LDS Foundation diatur ulang dan dijadikan sebuah 
perusahaan berbadan hukum. Setelah rapat panjang berminggu- 
minggu bersama tim Pengacara keluarga kami, Benjamin 
Kurniawan & Associates, akhirnya The Ladies Corporation berdiri 
juga. 

Saat ini The Ladies Corp membawahi 2 perusahaan milik kami 
yaitu, LDS Foundation, sebuah organisasi non profit berbentuk 
yayasan dan The Ladies Fashion, perusahaan yang bergerak di 
bidang butik dan fashion. 

Awalnya aku yang ditunjuk sebagai Komisaris yang memimpin 
The Ladies Corp tapi berhubung aku juga harus memikirkan 
perusahaan Home Decor milikku, jadi kehormatan sebagai 
Komisaris kami serahkan pada para pria. Biarkan mereka yang 
pusing memikirkan perusahaan kami. 

Tapi kasihan juga para suami itu. Mereka bingung sendiri 
menentukan siapa yang akan turun tangan mengawasi kami. Coba 


pikir aja, Jonah dan Rocky punya perusahaan Leonathan Consulting 
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Construction yang memiliki beberapa perusahaan kecil di 
bawahnya, salah satunya adalah Leonathan Home Decor yang 
kupimpin dan Setiadi Machinery yang dipimpin oleh Denise Setiadi, 
adiknya Rocky. 

Adikku, Bryan Dimitri sudah jelas memimpin Charity Golden 
Hospital menggantikan Uda Sudung Siregar yang sudah lama 
pensiun. Sekarang CGH sudah memiliki 5 rumah sakit yaitu 1 di 
Jakarta, 1 di Cikarang, 1 di Surabaya, 1 di Penang dan 1 lagi di 
Singapura. 

Clement Dimitri dan Andrew Panggabean sudah memiliki 
sebuah perusahaan IT, Brilliant Technology yang berafiliasi dengan 
Bumi Berjaya Tech di Kuala Lumpur. 

Kalau David Dimitri udah jelaslah dia berkecimpung di bisnis 
media. David adalah CEO StarTV bekerjasama dengan INDOMEDIA 
miliknya Hanniel Adijaya dan Nusantara TV milik Josiah Haristama. 

Denny Dimitri udah kopelan sama Nicholas Panggabean. 
Mereka tak terpisahkan di Dimitri Security System. Herman juga 
ada di dalamnya. DSS punya cabang di Manado dan Medan. 
Rencananya mereka akan mengembangkan bisnis mereka ke 
mancanegara. Belum lagi Sasana Tinju A&D milik Denny dan 
Herman. Sekarang sudah 5 sasana di Jabodetabek. 

Nicholas punya bisnis lain malah. Dia dan adiknya Edgar 
Panggabean punya 2 bisnis waralaba yaitu Pizza Hut dan Starbucks 
di 2 mal besar di Jakarta Selatan dan Barat. Edgar lagi mau buka 


waralaba lain yang dia adopsi dari Amerika. 
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Darian Siregar udah nggak bisa diganggu karena Sultan yang 
satu itu sudah dikontrak mati sama mertuanya sang Sultan Belanda. 
Sama aja seperti Noah McMillan. Sekarang dia menjabat sebagai 
Wakil Direktur Seattle Memoriam Hospital di Seattle. Dia juga 
memiliki perusahaan farmasi di New York. 

Tinggal si bungsu kami, Sebastian Siregar. Dia masih kerja di 
Greenland Group, sebuah perusahaan environmental solutions 
sebagai Country Regional Manager. Dia mana mau pusing ngurusin 
bisnis. Katanya, “Kalo santai, gue dan Sabrina backpackeran aja. 
Sekalian bulan madu dan bikin anak.” 

Padahal anaknya udah empat. Coba ya bapak yang satu itu! 

Jadi di rapat keluarga besar PTT yang dilakukan secara 
conference call agar Darian dan Noah bisa bergabung, mereka 
melakukan pemungutan suara. Sebastian Siregar terpilih sebagai 
Komisaris The Ladies Corp. Awalnya dia emang misuh-misuh terus 
dan selalu beralasan nggak suka pake dasi. Kan konyol emang. 
Nggak ada hubungannya juga. 

Dengan bijaknya, pria yang sangat kucintai itu, Jonah Leonathan 
menasehati Sebastian. “Tempatmu sekarang itu kan bukan 
punyamu, Seb. Kapan pun kamu bisa lepas dari Greenland. Kenapa 
kau nggak coba eksplor kepintaranmu dengan memimpin The 
Ladies. Lagian sebagai Komisaris, kau nggak perlu tiap hari ke 
kantor. Kau bisa bagi waktumu dengan The Ladies dan Greenland.” 

Setelah Sebastian menyetujui, tim Pengacara kami mulai 
bekerja. Kantor pusat The Ladies Corp dipusatkan di Dimitri 
Building agar mudah bila harus mendadak rapat. DSS dan LCC 
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sudah berkantor di Gedung itu juga. Emang udah rejekinya The 
Ladies kayaknya karena lantai 24 Gedung Dimitri baru saja kosong 
dan Denny langsung meminta lantai itu sebagai kantor The Ladies 
Corp. Semuanya bisa jadi mudah karena LCC ada di lantai 25, 26 
dan 27. 

Jadi CEO dari LDS Foundation adalah Dokter Chelsea Dimitri, 
SpKo. dan tim di bawahnya adalah sebagai berikut: Febrina 
Asmarini sebagai Executive Secretary, HR Director Annabeth 
Williams, HSE (Health, Security, Environment) Director Dokter 
Elora Setiadi, SpKO. Marketing Director Sabrina Simanjuntak, 
Educational Director Claire Hasibuan dan terakhir Finance Director 
Sashi Anugerah. 

Clairelah yang akan mengepalai 4 orang Kepala Sekolah TK, SD, 
SMP dan SMA. Sedangkan Sashi Anugerah adalah adik kandung 
Herman Anugerah. Usianya 2 tahun lebih tua dari Elora. Mereka 
berdua berteman baik plus Adriella tapi selama ini Sashi tinggal di 
Lampung mengurus kedua orangtuanya. 

Setelah kedua orangtua mereka meninggal dunia, Herman 
mengangkut semua adiknya ke Jakarta. Sashi memutuskan untuk 
tidak menikah, apalagi pacaran. Pikirannya hanya fokus untuk 
belajar dan belajar. Dia bahkan mendapat beasiswa S2 Finance di 
sebuah universitas di London. 

Kami sulit mendapatkan CEO yang cocok untuk memimpin The 
Ladies Fashion dan kali ini aku mengalah. Aku menyerahkan 
Leonathan Home Decor ke tangan suamiku untuk dikelola dan dia 


boleh menunjuk siapa saja untuk menjadi CEOnya karena aku, atas 
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keputusan saudara-saudaraku yang lain akan memimpin The 
Ladies Fashion. 

The Ladies memiliki 4 butik besar di 4 mal besar di Jakarta. Aku 
memilih Natalia Anugerah sebagai Executive Secretary karena aku 
sudah terlalu klik dengannya sejak hari pertama dia datang ke 
rumah orangtuaku. Princessa Dimitri adalah orang yang kupercaya 
untuk mengatur para pegawai sebagai HR Director dan Aleeza 
sudah pasti harus berada di posisi Finance Director. 

Butik pertama kami adalah “Beauty With Me' yang kemudian 
kami ganti nama menjadi ‘Beauty In Me’ yang dikepalai oleh 
Adriella Dimitri. Penggantian nama ini kami putuskan karena 
kecantikan wanita bukan hanya dari wajahnya saja tapi juga dari 
dalam hatinya. Yang bikin bangga, ide ini datang dari Adriella. Dan 
aku akui adik iparku yang satu ini, si Barbie cantik miliknya Bryan 
memang cantik luar dalam. Yahh ... walaupun ngomongnya kadang 
suka error tapi dia baik banget. 

Butik kedua adalah ‘My Underwear. Butik ini khusus 
memasarkan semua jenis pakaian dalam wanita dari yang biasa aja 
sampai yang paling seksi hingga membuat suamimu mimisan. 
Sejujurnya kami mendirikan butik ini karena kami, The Ladies 
adalah pencinta pakaian dalam seksi. Rasanya gimana gitu pas pake 
yang seksi-seksi di depan suami. 

Nah, awalnya butik ini dipimpin oleh Aleeza Dimitri tapi karena 
aku menunjuknya sebagai Finance Director, kami memilih Citra 
Anugerah Jusuf untuk memimpin ‘My Underwear’. Citra adalah 


adiknya Herman yang menikah dengan Anthony Jusuf. Citra dan 


Eternity Publishing | 128 


Anthony adalah orang-orang pintar yang sangat idealis dan jujur 
tapi pasangan ini kurang beruntung. 

Anthony dipecat dari pekerjaannya karena tidak mau ikutan 
bosnya mencatut uang kantor. Begitu Herman tahu soal itu, dia 
menarik keduanya ke Jakarta dan meletakkan Anthony di Sasana 
A&D cabang Jakarta. Kata Herman, “Akhirnya gue bisa santai 
sedikit, Den.” 

Butik ketiga The Ladies adalah 'It's My OOTD' yang dipimpin 
oleh Stephanie Erlangga, istrinya Samuel Siregar. Stephanie punya 
background perancang dan pengusaha butik waktu di Seattle jadi 
tanpa ragu-ragu aku merekrutnya sehari setelah dia menikah 
dengan Samuel. 

Butik keempat tapi bukan yang terakhir adalah butik yang kami 
bangun karena terinspirasi dari keponakanku Caroline Dimitri 
yang selalu dibully karena ukuran tubuhnya yang sedikit jumbo. Di 
peresmian butik itu kukatakan pada Caroline, “Suatu hari nanti 
butik ini akan jadi milik kamu dan bilang sama dunia bahwa size is 
just a number but the most important thing is inside your heart!" 

Makanya butik itu kami namai “Size Just A Number'. Karena 
Caroline masih sekolah, maka kami menunjuk Eliana Anugerah, 
adik bungsu Herman untuk mengepalainya. Entah kebetulan atau 
tidak tapi Eliana bertubuh sama seperti Caroline dan dia belum 
pernah pacaran. 

Khusus untuk The Ladies Fashion, aku mengharuskan mereka 
semua memiliki wakil masing-masing karena para istri PTT harus 


sudah berada di rumah jam 5 sore. Kami sadar kok kalau para 
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suami akan ngambek bila mereka pulang ke rumah nggak disambut 
Istrinya. 

The Ladies Corp punya motto yaitu MELAYANI DAN BERBAGI. 

Chelsea Dimitri adalah pemimpin yang paling saklek dan tegas. 
Kalo untuk soal melayani dan berbagi, dia nggak bisa main-main. 
Dan itu dia turunkan pada Claire Hasibuan. Satu kali saja Claire 
melihat ada guru bertindak kasar pada siswa miskin atau bersikap 
sombong pada orangtua siswa yang tidak mampu, Claire akan 
mengeluarkan SP1. CCTV ada di segala sudut dan hanya para bos 
yang tahu di mana letaknya. 

Bagi The Ladies ukuran manusia itu terhormat atau tidak bukan 
dari banyaknya harta mereka. Bagi kami, orang miskin pun harus 
dilayani dengan hormat karena mereka sama-sama manusia. 

Princessa itu juga termasuk orang yang detail dalam memilih 
pegawai bagi semua butik kami. Dia selalu menekankan untuk 
melayani siapa pun, catat SIAPA PUN bahkan ketika pembeli yang 
datang 'terlihat' tidak punya uang. 

Princessa bahkan mengatakan hal yang sama pada setiap 
pegawai baru yang bergabung dengan butik kami. “Kalian ini 
bekerja di sini adalah untuk melayani. Kalian tidak boleh 
memberikan tatapan sinis dari ujung rambut sampai ke ujung kaki 
untuk menilai apakah orang itu punya uang atau tidak!” 

Lucu banget pas ngeliat gimana Princessa memperagakan 
tatapan mata khas orang sombong. Aku sampai harus menahan 
tawa karena beneran nggak cocok. Bayangin istrinya bos besar 


nggak bisa bikin tatapan sombong. Padahal aku sering bilang pada 
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adik-adikku bahwa kadang tatapan sombong itu perlu untuk orang- 
orang yang sombong pada kita. 

“Kalian harus selalu tersenyum dan sabar menghadapi para 
pelanggan kita. Gimana kalo pelanggan kita sombong, Bu? 
Jawabannya adalah SABAR. Kalo kalian nggak bisa sabar dan nggak 
bisa tulus melayani, bilang sekarang dan saya persilahkan kalian ke 
luar dari tempat ini!” 

Salah satu istri Sultan PTT yang hobi banget ngemal hanya 
dengan celana ripped jeans belel, ransel dan kaos atau kemeja 
kumuh bahkan kadang pakai sendal jepit adalah Sabrina 
Simanjuntak. Kami semua sih maklum karena Sabrina kan hobi 
banget backpackeran seperti suaminya. 

Suatu hari kami janjian mau makan siang di mal Kota 
Kasablanka tempat butik Beauty In Me berada. Aku sudah tiba lebih 
dulu dan duduk manis di kantornya Adriella sambil menunggu 
saudara-saudaraku yang lain ketika handphoneku berbunyi. Nama 
Sabrina muncul di layarnya. Satu kalimat dari Sabrina yang 
membuatku dan Adriella ke luar dari kantor di belakang menuju 
konter. 

“Aku diusir dari butik Beauty, Kak!” 

Aku dan Adriella melihat kalau adik iparku itu didorong dengan 
kasar oleh seorang pramuniaga. Aku mendekati pramuniaga itu 
dan bertanya, “Ada apa ini?” 

Dengan sombong pramuniaga itu menoleh padaku dan Adriella 
lalu melirik sinis ke arah Sabrina dengan tatapan sombongnya. 


Astaga, udah pasti bukan rekrutan Cessa! desisku sebal. 


Eternity Publishing | 131 


“Gembel ini mau sok nanya-nanya make up impor kita, Bu. Saya 
tahu dia kere! Make up di sini udah pasti bukan levelnya!” katanya 
dengan nada sombong. Lalu dia kembali menghadap Sabrina lalu 
mendorong bahu Sabrina sekali lagi. “Ngapain lagi kamu di sini?! 
Saya kan udah suruh kamu pergi!" 

“Kamu menilai orang dari pakaiannya ya?” tanyaku sambil 
melirik nametagnya. “Marissa? Namamu Marissa?” 

"Iya saya Marissa, Bu dan iya, orang miskin itu mudah dilihat 
dari penampilannya. Seperti gembel di lampu merah!" 

Aku, Adriella dan Sabrina terbelalak menatapnya. Aku berusaha 
sabar. 

“Marissa, siapa yang mengajari kamu seperti ini?” 

“Supervisor yang merekrut saya, Bu!” 

Oke baiklah! desisku dalam hati. Adriella memanggil semua 
pramuniaga dengan gerakan tangannya untuk berkumpul di 
sekeliling kami. 

“Sudah berapa lama kamu bekerja di sini?” 

“Minggu depan saya 3 bulan, Bu dan kata Bu Vinny, supervisor 
yang merekrut saya udah bisa dipastikan akan diangkat jadi 
Manajer Toko.” 

Aku menyenggol Adriella yang wajahnya sudah seperti pengen 
nelen orang. 

“Marissa dan kalian semua! Saya kasitau sama kalian ya. Kemeja 
yang dipake Ibu ini bermerk Executive seharga 650 ribu, celana 
jeansnya bermerk Nordstrom seharga 225 US dolar, sendal 


jepitnya bermerk Hermes seharga 6 juta 200 ribu rupiah dan 
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terakhir, ransel kumal ini ...” Adriella menunjukkan tas ransel 
buluk itu hingga membuat miring tubuh Sabrina. 

“Ransel kumal ini adalah LV Montsouris Backpack seharga 2700 
US dolar. Jadi Marissa yang terhormat, kamu sedang berhadapan 
dengan Ibu Sabrina Simanjuntak, istri dari Bapak Sebastian Siregar, 
Komisaris The Ladies Corp!" 

Semua pramuniaga itu terkesiap dan mundur teratur, termasuk 
si Marissa yang sombong ini. 

“Berikan nametag kamu! SEKARANG!” Adriella mengulurkan 
tangannya. “Kamu dipecat tanpa surat rekomendasi dan siapa tadi 
supervisor yang kamu bilang itu? Vinny? Vina? Dia juga akan 
mengikuti jejakmu!” 

Marissa langsung berlutut dan menangis dengan penuh drama. 
“Maafin saya, Bu! Saya nggak tahu!” 

“Selalu seperti ini!” Aku mendecih sebal. “Minta maafnya pun 
nggak tulus!” 

Marissa beralih ke kaki Sabrina dan memegang kedua lututnya. 
Sabrina mundur selangkah. “Maafin saya, Bu. Kalo saya tahu, saya 
pasti akan melayani Ibu dengan hormat.” 

“Pecat dia, Kak!” ucap Sabrina tanpa perasaan. 

Biasanya Sabrina itu orangnya gampang luluh tapi kali ini dia 
mengeraskan hati. Aku juga kalo di posisi dia akan segera memecat 
orang ini. 

“Ini jadi pelajaran buat kalian semua ya!” tukas Adriella 


menatap satu persatu wajah pramuniaganya. “Jangan suka menilai 
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orang dari luarnya! Seperti si Marissa ini! Sekarang dia yang rugi 
jadi pengangguran! Jangan sombong kalian!” 

Semuanya tertunduk dan menjawab pelan, “Baik Bu.” 

“Silahkan kemasi barang-barangmu dan tunggu dulu ...” Adriella 
mengarahkan pandangannya pada sekuriti kami yang adalah 
wanita. “Mbak Mila, tolong awasi dia pas beberes, jangan sampai 
dia mengutil barang kita!” 

Saat makan siang kami menceritakan kejadian itu pada 
Princessa dan dia minta maaf karena saking sibuknya, dia merekrut 
seorang supervisor khusus untuk rekrutmen yang menurut hasil 
psikotes cocok menangani pekerjaan itu. Namanya Vinny apalah 
gitu dan Princessa akan memeriksa orang itu begitu kembali ke 
kantor. 

Kalian tahu nggak betapa mudahnya manusia menghakimi 
orang lain dari penampilan. Aku tuh sebel banget kalo ada orang 
yang seperti itu. Almarhum kedua orangtuaku, Daddy dan Mama 
akan sangat marah bila kami anak-anaknya memandang sebelah 
mata pada orang miskin, orang cacat atau pun orang-orang yang 
tidak beruntung di luar sana. 

Sejak kami kecil, Mama selalu bilang, “Kalian itu beruntung 
dilahirkan sebagai Dimitri. Mereka yang miskin itu juga nggak mau 
jadi miskin, maunya kaya tapi Tuhan berkehendak lain. Selagi kita 
bisa menolong mereka, jangan pernah ragu mengulurkan tangan 


kita kepada mereka." 
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Dan kata-kata itu sudah terbentuk dalam benak kami seperti 
sebuah paham yang harus kami lakukan setiap saat, setiap hari. 
Kalau kami nggak lakukan, kami berdosa! 

Ujung-ujungnya Adriella yang mengomel panjang lebar pada 
Sabrina sepanjang jalan menuju restoran. Sabrina mengadu pada 
saudara-saudaraku yang lain dan berakhir diketawain. 

“Lagian lo hobi banget deh pake sesuatu yang buluk, Sab,” ucap 
Chelsea sambil membalik-balik tas LV milik Sabrina. 

“Masih bagus kali, Kak Chels. Mahal banget itu dibeliin Abang 
pas dia ke Perancis, 2700 ya. Asli dari butik LV di sana.” 

"Iya, Sab. Tapi udah buluk. Belinya juga pas kalian baru-baru 
nikah kan?” lanjut Aleeza. 

“Pake sendal jepit lagi!” sindir Kyla terbahak. 

“Ini Hermes ya!” Sabrina melirik jutek. 

“Mending pake Swallow sekalian, Sab.” 

“Intinya The Ladies nggak sombong ya!” seruku sambil 
mengangkat cangkir teh ochaku. “Cheers!” 

Kami ada 11 orang ditambah 3 wanita Anugerah dan ributnya 
minta ampun saling tos dengan cangkir kami masing-masing. 

"Perempuan hebat itu harus ...” ucapku menggantung dan ini 
adalah slogan kami The Ladies yang selalu kami ucapkan setiap kali 
kami berkumpul. 

“Takut Tuhan!” 

“Kuat!” 

“Baik!” 


“Setia” 
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“Taat!” 

“Cinta keluarga!” 
“Nggak sombong!” 
“Rendah hati!” 

“Suka menolong!” 
“Gigih!” 

“Pantang menyerah!” 
“Dan ...” seruku. 


“BUCIN AKUT?” 
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Bab 10 
Samuel & Stephanie (1) 


You're mine and only mine 
All rights reserved. 


-Pure Love Quotes.com 


Kingston Samuel Hasiholan Siregar 


Aku sudah mengenalnya sejak pertama kali Queensha atau Q, 
membawanya ke rumah kami untuk belajar bersama. Namanya 
Stephanie Aulia Erlangga, gadis berdarah Tionghoa asli yang paling 
pendiam dan berukuran paling kecil dibanding ketiga gadis raksasa 
yang cerewet itu. 

Queensha memiliki 3 orang sahabat karib yang tidak 
terpisahkan sejak SMP. Selain Stephanie, ada Kyla dan Emilia. Kyla 
dan Emilia sudah sering main ke rumah tapi Stefanie baru kali ini 
ke rumah kami. 

“Itu siapa yang paling imut sendiri itu, Q?” tanyaku pada 
Queensha saat dia sedang membantu ART kami membuat 
minuman di dapur. 

“Oh itu Step. Kenapa, King?” 

Aku hanya mengangkat bahuku acuh. 
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“Nape lo? Tumben nanyain temen gue. Lo nggak pernah nanyain 
Kyla atau Em. Lo naksir Step ya?” 

Tembakan yang tepat tapi salah! Aku mencibir ke arah 
Oueensha. “Lo minum di mana? Kok maboknya di sini?” 

“Sompret!” Oueensha menjulurkan lidahnya sambil menarik 
rambutku. 

"Dasar kau kembaran biadab!” teriakku sambil menggigit 
tangannya. 

"Mami! King kong gigit tangan Q!” teriak Oueensha nyaring 
hingga membuat ketiga temannya melongok ke arah dapur. 

“Lo tuh yang kangkong!” balasku. “Badan lo tuh segede 
kangkong!” 

“WHAT DID YOU SAY, KING KONG JAHANAM?” teriak Queensha 
lagi sambil menerjangku dan bisa ditebak kami akan bergulat dari 
lantai dapur hingga menuju ruang tamu bila Mami tidak melerai 
kami. 

“Ehh ... king kong kembar lagi perang!” celetuk Princessa, adik 
kami yang mulutnya paling usil sedunia. “Bang King nggak malu 
apa sama ceweknya?” 

Ucapan Princessa membuatku sadar dan mengalah pada 
Oueensha. Aku memilih mengalah daripada rambutku rontok 
karena dijambak oleh Q. Lagipula mendadak aku salah tingkah saat 
mata bening itu menatapku dengan shock. 

Oueensha bangkit dan merangkulku dengan lembut. Kami tuh 
ya begini ini. Abis berantem sayang-sayangan. 


“Bilang aja kalo lo naksir Step, King. Gue comblangin ya?” 
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Aku meliriknya dengan sengit. “Ogah! Badannya kekecilan. Ntar 
berasa gue pacaran sama anak kecil." 

“Dihh ... geer banget lo! Emang lo kira si Step naksir sama lo, 
King?” Dengan seenaknya Queensha mengacak-acak kepalaku. 

Aku memutuskan untuk tidak menaruh perhatianku pada 
Stephanie tapi mulut boleh berbohong tapi hati nggak akan bisa. 
Awalnya aku tidak terlalu memperhatikan tapi aku baru sadar 
bahwa Stephanie tidak pernah datang lagi ke rumah kami. Di 
sekolah pun dia hanya berada di sekitar Oueensha, Kyla dan Emilia. 

Aku ingin bertanya tapi takutnya Q akan curiga. Ntar 
disangkanya aku naksir Stephanie lagi. Kan berabe. Bisa turun 
reputasiku sebagai cowok ganteng di sekolah. 

Tiba-tiba suatu hari Queensha meneleponku dan mengatakan, 
“King, tolongin gue jemput Step di simpang jalan yang mau ke 
rumahnya.” 

“Lah rumahnya di mana, 0?” 

“Lo tau kan ruko yang di ...” Oueensha mulai menjelaskan dan 
aku mulai merekam. 

“Q...” Oueensha masih terus bicara. “UEENSHA!” 

“Apaan? Buruan sono jemput!” 

“Tujuannya gue jemput Step apa ya?” 

“Oh itu ... dia mau kabur dari rumah! Buruan, King!” 


"WHATT?!” 


Kak 
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Stephanie berdiri ketakutan di sebuah gardu satpam dekat 
dengan sebuah komplek yang agak jauh dari ruko tempat 
tinggalnya. Aku buru-buru turun dari mobil dan menarik 
tangannya. 

“Gila kamu ya, Step!” bentakku tanpa sadar. “Ini udah mau jam 9 
malam dan kamu berdiri sendirian di sini? Kalo ada orang jahat 
gimana?!" Aku segera menyetir menjauhi tempat itu. 

Stephanie hanya diam membisu tanpa menjawabku dan saat 
aku meliriknya, aku buru-buru menepi lalu menarik rem tangan. 

Stephanie menangis sambil menutup mulut dengan kedua 
tangannya. 

“Step ...” panggilku pelan sambil menyentuh tangannya. 

Stephanie bergetar dan meringis. Aku melihat tangannya yang 
kusentuh itu dan aku langsung menariknya perlahan. Tangan itu 
lembam. Terlihat jelas karena kulit Stephanie itu seputih kapas. 
Pucat dengan pembuluh darah yang terlihat jelas. 

“Tanganmu kenapa?” tanyaku lembut. Jantungku mulai 
berdebar aneh. “Siapa yang bikin ini sama kamu?” 

Gadis itu sudah tidak bisa membendung tangisnya. Suara 
sesegukannya mulai terdengar dan aku semakin sedih 
mendengarnya. Aku merengkuh kepalanya dan memeluknya 
perlahan. Stephanie membalas pelukanku dan menangis di dadaku. 

Aku mengelus kepalanya dan berbisik, “Kamu aman sama Abang, 


Step. Kamu aman.” 
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Aku harus sabar menunggu selama beberapa menit agar 
tangisnya berhenti dan Stephanie tenang. Perlahan, dia mengurai 
pelukan kami dan tertunduk dengan bahu yang masih bergetar. 

Aku menyodorkan boks tisu ke hadapannya dan tanpa malu- 
malu dia membersit hidungnya mancung itu di depanku. 

“Udah tenang?” tanyaku pelan. 

Stephanie mengangguk. “Makasih ya, Bang.” 

“Tangan kamu kenapa?” 

Perlahan Stephanie mengangkat kepalanya dan saat mata kami 
bertemu, aku terpaku melihat bahwa dia terlihat sangat cantik 
bahkan dalam keadaan mata sipitnya yang sembab itu. 

Stephanie terlihat gugup sambil mengepalkan kedua tangannya 
dan menggigit bibirnya. 

“Step ... kenapa?” 

“Kena pukul kayu sama Papa, Bang ... 

Seketika aku melotot. “APA?! Papa macam apa yang kejam sama 
anaknya?!” 

“Papa mau pukul mama pake palang kayu dan Step nahan 
kayunya pake tangan, Bang.” 

Jantungku berdetak lebih cepat membayangkan semua itu. 
Dalam keluargaku tidak ada kekerasan sedikit pun. Tanpa sadar, 
aku meraih tangannya dan mengelusnya pelan. 

“Itu yang bikin kamu kabur dari rumah.” 

Stephanie mengangguk pelan. Aku tidak pernah diajarkan 
orangtuaku untuk lari dari masalah dan hal ini harus kuajarkan 


pada Stephanie agar kami bisa punya visi yang sama ke depannya. 
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Aku langsung menstater mobilku lalu berbalik ke arah ruko tempat 
tinggal Stephanie. 

“Kita mau ke mana, Bang?” Stephanie panik. 

“Kita balik ke rumahmu.” 

“Nggak, Bang! Jangan! Step nggak mau!” 

“Step, kamu harus pamit, jangan kabur. Nggak baik itu. Kalau 
ternyata Papa kamu mengusir kamu, Abang nggak akan 
meninggalkan kamu." 

“Step takut, Bang. Abang nggak kenal papa aku.” 

“Makanya Abang mau kenalan.” 

“Jangan, Bang. Nanti Papa pukul Abang.” 

“Abang nggak takut,” ucapku dengan yakin. “Abang lebih takut 
kalo suatu hari kaburnya kamu dijadikan alasan untuk menangkap 
kamu. Abang nggak mau!” 

Aku nekat! Luar biasa nekat. Hal yang belum pernah kulakukan 
sebelumnya. Aku terkenal sebagai Samuel yang selalu berpikiran 
dingin. Mikirnya lama untuk memutuskan sesuatu tapi kali ini, aku 
seperti ke luar dari diriku yang biasanya. 

Aku menggenggam tangan Stephanie saat kami melangkah 
memasuki ruko. Aku baru tahu kalau keluarga Erlangga ada orang 
berada dengan sebuah toko grosir aneka bahan pangan yang 
lumayan besar. Kami berjalan melewati toko yang sudah tutup lalu 
menaiki tangga menuju lantai dua. 

Pria pesuruh yang membukakan kami pintu tadi sepertinya 


sudah lebih dulu memberitahu kedatangan kami karena begitu 
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kami tiba di anak tangga terakhir kedua orangtua Stephanie sudah 
menunggu dengan wajah garang. 

Papanya sih yang memberikan wajah garang sedangkan 
mamanya berdiri sedikit di belakang dengan wajah sedih dan 
ketakutan. 

“Darimana kamu malam-malam begitu, Stephi?!” tanya papanya 
ketus. “Siapa orang ini?” 

Oke, si papa masih berlogat Mandarin yang ketal, ucapku dalam 
hati. 

“Step mau pamit, Pa. Step mau minta izin ke luar dari rumah 
Papa." 

“Udah hebat kamu?! Udah bisa cari makan sendiri?!” 

“Kalo kamu ke luar, Papa buang kamu dari kartu keluarga kita.” 

"Iya nggak apa-apa, Pa.” 

"Anak sialan!” Papanya Stephanie mengangkat tangannya 
hendak memukul Stephanie dan dengan sigap aku menangkis 
pukulan itu. 

"Jangan pernah pukul perempuan, Om. Apalagi Stephanie anak 
Om sendiri!” ucapku dengan tegas. 

“Siapa lo? Siapa?! Ngapain lo masuk ke rumah gue?!” 
Teriakannya semakin menjadi. 

“Saya Samuel, Om. Saya pacarnya Stephanie!” ucapku nekat. 

Semua terkesiap, termasuk Stephanie. 

“Anak sialan kamu, Stephanie! Bener-bener kamu menentang 
Papa! Sekarang kamu bawa orang asing yang bukan China ke 


rumah ini! Kurang ajar!” 
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Rasis! desisku semakin marah. 

“Saya Samuel Siregar, orang Batak, asli warga negara Indonesia, 
Om!” 

“Lo bener-bener mau pergi sama orang ini, Step?!” bentaknya 
lagi. 

Aku menggenggam erat tangan Stephanie dan dia menatapku 
dengan ragu. Aku mengangguk pelan dan mengetatkan 
genggamanku. 

"Iya, Pa.” 

“Dia bukan dari suku kita!” 

“Step nggak peduli, Pa. Bang Sam baik dan nggak pernah pukul 
perempuan seperti Papa. Harusnya Mama juga pergi aja tinggalin 
Papa!” Stephanie nekat berbicara dan sebuah vas melayang ke 
kepalanya. 

Aku marah sekali dan mendorong papanya Stephanie dengan 
keras. “Saya akan melaporkan Om ke Polisi atas tindakan KDRT!” 
ucapku keras. “Tunggu saja!” 

Aku buru-buru menarik tangan Stephanie menuruni tangga dan 
ke luar dari tempat sialan ini. Begitu melihat darah mengucur di 
dahi Stephanie, tujuanku cuma satu, IGD Charity Golden Hospital. 

Aku mengambil handuk kecil di dashboard dan 
menempelkannya di dahi Stephanie. “Tahan sebentar ya, Step. Kita 
ke rumah sakit!" 

Aku segera menelepon Queensha dan berteriak, “Q, ke CGH 


sekarang! Ajak Papi atau Mami. Jidat Step bocor!" 
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Stephanie Aulia Erlangga 


Ini bukan kekerasan pertama yang kualami tapi ini adalah darah 
pertama yang ke luar dari tubuhku. Selama ini tubuhku penuh 
dengan lebam di sana-sini tapi aku bertahan. Kali ini aku tidak 
sanggup lagi. 

Papa memukuli Mama dan aku membelanya seperti yang sudah- 
sudah. Setelah kemarahan Papa reda dia dia meninggalkanku dan 
Mama yang menangis kesakitan, aku mengajak Mama kabur tapi 
Mama menolak karena tidak sanggup hidup menggelandang. Aku 
memutuskan untuk kabur seorang diri. 

Tapi aku memang pengecut. Baru berjalan beberapa ratus meter 
dari ruko, aku memutuskan menelepon Queensha. Aku takut dan 
tidak tahu harus ke mana. 

Lalu pria itu datang! Pria yang membuatku jatuh cinta pada 
pandangan pertama. Pria itu menjemputku dan menghampiriku 
seperti yang selama ini kubayangkan. Kuda putih itu digantikan 
dengan sebuah mobil SUV mahal dan pangeran tampan yang 
menghampiriku itu adalah Samuel Siregar. 

Pria gagah dan dingin namun lembut hati itu berbeda 180 
derajat dengan papaku. Pria kejam, otoriter dan rasis. Aku dilarang 
berteman dengan Queensha, Kyla dan Emilia hanya karena mereka 
bukan orang China. 

Aku pernah membantahnya dan berkata, “Kalo Papa lebih cinta 
sama orang China, kenapa Papa hidup di Jakarta? Kenapa Papa jadi 


orang Indonesia? Kenapa Papa nggak balik ke China sana?!” 
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Aku malah mendapatkan sebuah tamparan di pipiku dengan 
slogan, “Dasar anak kurang ajar!” 

Cukup sudah! pikirku marah. “Anak kurang ajar ini anaknya 
Papa, hasil didikan Papa yang sukanya mukulin kami! Tampar, Pa! 
Pukul lagi! Matiin aja sekalian biar Papa puas!” teriakkku. 

Puncaknya adalah malam ini. Aku kabur dan Bang Sam malah 
memaksaku untuk balik ke rumah berpamitan dengan keluargaku. 
Sekarang malah Bang Sam yang kena amuk oleh Papa. 

Namun aku luar biasa terharu melihat pria itu membelaku dan 
mengancam akan melaporkan Papa ke Polisi setelah dahiku bocor 
akibat lemparan vas bunga keramik milik Mama. 

Yang membuatku lebih terharu adalah perlakuan keluarga 
Siregar terhadapku. Papi dan maminya Oueensha dan Bang Sam 
menerimaku dengan tangan terbuka. Mereka yang mengurusi luka 
di dahiku dan Maminya Q malah mengatakan, “Step tidur di kamar 
O dulu ya. Nanti Mami beresin dulu ruang buku di sebelah kamar 
untuk jadi kamar kamu.” 

"Emang lo mau tidur sendirian?” protes Q padaku. “Tidur sama 
gue ajalah, selamanya.” 

"Iya Tante, Step tidur sama Q aja. Tante nggak usah repot-repot.” 

Om Sudung juga mengatakan, “Besok Om akan suruh Bang 
Herman untuk mengambil semua barang-barangmu di rumah. Om 
juga akan menawarkan pada mama kamu apakah dia mau ke luar 
dari rumah itu. Maaf ya, Step tapi Om akan tetap melaporkan papa 


kamu ke Polisi setidaknya sebagai peringatan untuk perbuatannya.” 
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"Iya nggak apa-apa, Om. Step mengerti. Step makasih banget 
sama seluruh keluarga Siregar karena sudah mau menerima Step. 
Step nggak tahu apakah untuk uang sekolah Papa masih mau 
bayarin atau nggak, tapi kalo nggak Step mungkin ...” 

“Nggak usah pusing soal itu, Stephanie,” potong Om Sudung. 
“Urusanmu hanyalah sekolah bareng si kembar. Soal uang SPP itu 
urusan Om dan Tante ya.” 

Aku hanya bisa menangis melihat kebaikan mereka dan 
berharap seandainya papaku bisa sedikit saja seperti Om Sudung, 
hidupku pasti tidak akan begini. 

Tante Carissa merangkulku dan berbisik, “Stephanie harus bisa 


memaafkan papa kamu ya, Nak.” 


Kak 


Memaafkan itu tidak semudah seperti yang diucapkan. Aku 
berusaha memaafkan papaku tapi faktanya sulit sekali. Aku ini 
anak tunggal dan sebenarnya hidupku bisa dibilang enak. Aku 
memiliki semuanya, termasuk pukulan dan caci maki yang 
terlontar dari mulut papa. 

Terhadap aku dan mama saja, papaku bisa sekejam itu. 
Bayangkan bagaimana dia dengan para pegawai tokonya. Kami bisa 
berganti pegawai 3 bulan sekali, termasuk asisten rumah tangga 
mama. 

Om Sudung dan Bang Herman berhasil melaporkan papa ke 


Polisi atas tuduhan KDRT. Awalnya aku dan mama menolak untuk 
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divisum tapi setelah kupikir-pikir lagi, papaku harus dihentikan 
dari tingkah laku jahatnya. Aku divisum tetapi mama masih 
menolak. 

Kata mama, “Kasihan papa, Step. Nanti dia dipenjara.” 

Aku hanya menjawab dengan ringan. “Terserah mama. Kalo 
mama masih mau hidup di neraka, silahkan aja. Laki-laki yang suka 
mukul, Ma nggak akan bisa berhenti dengan alasan apa pun.” 

“Tapi papa kamu udah minta maaf, Step.” 

“Selama ini juga begitu kan? Abis ngamuk, minta maaf trus 
kalian berdua sayang-sayangan. Besoknya terulang lagi. Terserah 
mama aja karena mama yang akan tinggal dengan papa, bukan 
Step.” 

“Step nggak mau lagi jadi samsak hidup buat papa!” 

Mama menarik tuntutannya dan papa dibebaskan karena mama 
mengatakan bahwa aku jatuh padahal hasil visum menyebutkan 
dengan jelas kalau aku dianiaya. Aku mengalah dan mengatakan 
pada papa, “Step mau berterima kasih pada Papa dan Mama yang 
telah membesarkan Step tapi Step tidak bisa lagi tinggal di sini. 
Lagipula Step sudah 17 tahun dan Step punya hak untuk 
menentukan hidup Step.” 

Mama tidak menahanku, apalagi papa. Jadi kami berpisah di 
kantor Polisi dan bersama Bang Samuel, aku pulang ke rumah 
keluarga Siregar. 

Beberapa bulan sebelum kejadian ini, aku mengikuti ujian 
beasiswa untuk masuk Universitas James Cook di Singapura. Saat 


itu aku berpikir untuk bisa lepas dari kungkungan papa jadi aku 


Eternity Publishing | 148 


ingin kuliah sejauh-jauhnya dari mereka. Namun karena masalah 
ini, aku lupa tentang beasiswa itu. 
Sampai suatu hari mama meneleponku dan mengatakan, “Step, 


ada surat untuk kamu. Nanti Mama suruh si Hengky kirim ke kamu 


” 


ya. 
Hengky adalah keponakan kesayangan papa. Sayangnya papa ke 
Hengky melebihi sayangnya padaku. Aku hanya mendengus bila 
mengingat itu. Sekarang aku mana peduli. Hengky datang ke 
sekolah dan menyerahkan surat itu beserta sebuah surat dari 
mama. 
Aku terkejut saat membaca surat dari mama. Aku menangis dan 


tidak menyangka ternyata mama masih mengingatku. 


Stephanie anak mama yang tersayang, 

Maafkan mamamu yang lemah ini ya, nak. Mama tersiksa 
menikah dengan papa kamu tapi mama tidak bisa berontak. Mama 
tidak berani menghadapi hidup tanpa seorang diri. Mama ini 
sebatang kara, Step. Keluarga mama hanyalah papa kamu jadi 
mama harap kamu mengerti, Nak. 

Ini ada tabungan yang selama ini mama tabung diam-diam untuk 
kuliah kamu. Kamu bisa cairkan uang ini untuk kuliah kamu ya, nak. 
Di mana pun kamu berada, jangan lupakan mama ya, Step. 


Mama sangat mencintaimu, sayang. Maafkan mama. 


Aku hanya bisa menangis di toilet membaca surat itu. Aku 


bersyukur ada Queensha yang memeluk dan menghiburku 
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bersama dua sahabatku yang lain. Kami berempat juga sama-sama 
membuka surat yang ternyata berasal dari James Cook University. 

Kami bersorak bersama saat aku membaca dengan keras bahwa 
aku diterima di universitas itu dengan beasiswa penuh di fakultas 
Psikologi. Terakhir kami menangis bersama karena sebentar lagi 
kami akan berpisah. 

Namun yang paling menyedihkan adalah saat aku menyadari 
bahwa aku mencintai Samuel Siregar. Hubungan kami tidak jelas 
tapi aku tahu dia sangat memperhatikanku selama aku tinggal di 
rumahnya. 

Di antara kami berempat, hidupku dan Emilia yang luar biasa 
berat. Hanya saja aku masih punya uang sedangkan Emilia tidak. 
Aku masih tinggal di rumah yang enak tapi Emilia tidak. Aku, Q dan 
Kyla masih sempat menikmati masa-masa kuliah tapi Emilia tidak. 

Emilia beserta ibu dan adiknya meninggal dalam sebuah 
kebakaran yang menimpa rumahnya. Hari itu airmata kami 
mengalir deras di antara berita sukacita dan dukacita. Sukacita 
karena kami diterima di universitas yang kami mau dan dukacita 
karena kehilangan sahabat yang sangat kami cintai. 

Kyla berangkat ke Washington DC untuk mengikuti kedua 
orangtuanya yang bertugas di sana sekaligus dia kuliah di sana. 
Queensha diterima di fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 
dan aku bersiap untuk berangkat ke James Cook di Singapura. 

Sedangkan pangeran tampan yang kucintai ini, Samuel Siregar, 


dia juga diterima di Universitas Indonesia di fakultas Ekonomi. Aku 
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bangga padanya. Sangat bangga. Aku selalu berharap yang terbaik 
untuknya. 

Yang paling mengharukan adalah saat Tante Carissa 
membawaku ke sebuah bank swasta dan membuatkanku sebuah 
rekening tabungan. Aku sempat menolaknya karena jumlah 
uangnya tidak sedikit. Jauh melebihi yang diberikan mamaku. 
Namun Tante Carissa hanya mengatakan, “Step pasti mau balas 
budi sama Om dan Tante kan?” 

Aku mengangguk sungguh-sungguh. 

“Balas budinya gampang aja, sayang. Terima tabungan ini dan 
kuliah yang baik di sana ya.” 

Aku kembali meneteskan airmataku dan terisak-isak dalam 
pelukan Tante Carissa. 

“Lagian, calon mantu keluarga Siregar harus hidup sejahtera di 
negeri orang.” 

Aku hanya tertawa mendengarnya. Calon mantu darimana? 
pikirku geli. Anaknya aja nggak pernah ngomong apa pun, apalagi 
bersikap mesra. Samuel hanya memperlakukanku seperti dia 
memperlakukan Oueensha, tidak lebih. 

Kejutan berikutnya datang saat Samuel mengantarku ke 
Singapura, bukan ke bandara tapi ke Singapura. 

Katanya, “Sambil kita cari tempat tinggal kamu di sana, Step.” 

Aku tertawa mendengarnya. “Lucu ya, Bang.” 

“Aku bukan adikmu, tapi perhatian Abang terlalu berlebihan.” 

“Kamu emang bukan adiknya Abang Sam, tapi kamu pacar 
Abang.” 
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Aku melotot mendengarnya. “Sejak kapan?” 

“Sejak Abang ambil kamu dari rumah orangtuamu beberapa 
bulan yang lalu!” 

Aku menatapnya tak percaya. 


"Percayalah, Step. Kamu milikku, hanya milikku!” 
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Bab 11 
Samuel & Stephanie (2) 


“Kamu boleh kehilangan keluargamu, Step tapi kamu nggak 
akan pernah kehilangan aku dan keluargaku." 


-Samuel Siregar 


Stephanie Aulia Erlangga 


Sebenarnya aku masih bingung bagaimana caranya mencari 
tempat tinggal untuk mahasiswa seperti diriku di Singapura? 

Apalagi Samuel sudah mengatakan dengan jelas, “Sambil kita 
cari tempat tinggal kamu di sana, Step.” 

Aku semakin bingung. Aku sudah mempersiapkan uang untuk 
sebuah apartemen kecil kelas menengah yang dekat dengan 
kampus tapi aku malah gugup dengan keberadaan Samuel di sisiku. 

Apalagi dia sudah menyatakan bahwa kami berdua pacaran 
tanpa ucapan cinta darinya. Well, aku sih bukan tipe perempuan 
yang romantis dengan ucapan cinta-cintaan yang super manis. 
Seumur hidup aku sudah menghadapi cinta palsu dari kedua 
orangtuaku. 

Kalau papa mengamuk, cacian dan makian ke luar dari mulutnya 


terhadap mama dan aku. Padahal setiap kali papa dalam kondisi 
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normal, dia akan merayu mama dengan sejuta ucapan cinta yang 
membuatku muak. 

Aku selalu berpikir, cinta macam apa sih seperti itu? Itu jelas- 
jelas bukan cinta! Tidak ada pria yang mencintai pasangannya tapi 
selalu memaki dan memukul pasangannya. Sekali lagi itu bukan 
cinta dan aku tidak akan mau mencintai atau pun dicintai seperti 
itu. 

Jadi saat Samuel mengatakan kami pacaran lalu dia melanjutkan, 
“Percayalah, Step. Kamu milikku, hanya milikku!” 

Aku 100% percaya kalau dia sayang padaku. 

Aku tidak perlu cinta yang muluk-muluk, yang kubutuhkan 
adalah pria baik, setia dan bertanggungjawab. Bagiku rasa sayang 
itu berbanding lurus dengan cinta. Kalau Samuel menyayangiku, 
aku yakin dia pasti mencintaiku. 

“Bang Herman sudah mendapatkan referensi beberapa 
apartemen yang bagus di area kampus kamu, Step. Nanti kita 
langsung ke situ ya supaya kamu lihat dan kalo kamu suka, kita 
langsung bayar.” 

Aku terperangah mendengarnya. “Maksudnya, Bang? Step 
punya uang kok, Bang tapi mungkin untuk sewa yang kecil aja.” 

“Papi bilang kamu simpan aja uangmu itu. Apartemennya sudah 
dibayar Papi kemarin.” 

"Berarti apartemennya sudah ada, Bang?” Aku makin bingung. 

“Sebenernya udah sih tapi kalo kamu nggak suka, kita bisa cari 


yang lain.” 
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Aduh ... keluhku dalam hati. “Kalo udah dibayar, ngapain harus 
cari unit yang lain, Bang? Ya udah nggak apa-apa yang ada aja.” 

“Maksud Papi dan Mami tuh kali aja apartemen pilihan mereka 
nggak sesuai sama kamu, Step.” 

Aku menatap Samuel dengan senyum kecil. “Bang, harusnya Om 
dan Tante nggak usah melakukan ini sama Step. Ini aja udah terima 
kasih banyak. Buat Step, ini semua berlebihan dan Step takut nggak 
bisa balas budi.” 

Samuel menangkup kedua pipiku. “Nggak ada kata balas budi 
dalam kamus keluarga Siregar, Step. Lagian kamu tuh calon istriku 
jadi kesejahteraan hidupmu adalah urusannya keluarga Siregar.” 

Aku berusaha menahan airmataku tapi akhirnya meluncur juga. 
Samuel tersenyum dan menciumi bibirku dengan gemas. “Kamu 
boleh kehilangan keluargamu, Step tapi kamu nggak akan pernah 
kehilangan aku dan keluargaku.” 

Tangisku semakin keras dan aku memeluknya erat. Samuel juga 
mendekap kepalaku dan menggoyangkan tubuh kami sambil dia 
bersenandung kecil. 

“Ini harus jadi airmata duka yang terakhir ya, sayang. 
Berikutnya harus jadi airmata bahagia buat kita berdua.” 

“Kok sekarang manggilnya ‘sayang’, Bang?” tanyaku di antara 
isakku. Aku masih menyembunyikan wajahku di dadanya. 


"Iya dong, kan panggilan sayang untuk sayangnya Abang Sam.” 


Kak 
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Apartemenku yang baru lumayan besar dengan dua kamar. Aku 
melihat uang sewanya per tahun dan lumayan shock. Kalo pake 
uangku sudah pasti nggak cukup ini, desisku panik. 

“Kenapa kita nggak ambil apartemen yang kecilan sih, Bang?” 

“Kata Mami kalo Abang atau Q mau nginep gimana? Masa mau 
tidur di hotel?” 

"Iya juga ya,” gumamku. “Apartemennya bagus banget, Bang.” 
Aku berbalik menatap Samuel dan menyentuh bagian depan 
kemejanya. “Makasih ya, Bang. Ntar kita telepon Om sama Tante 
untuk bilang makasih.” 

“Tapi kamu jangan bilang-bilang Mami kalo kita tidur sekamar 
ya, Step.” 


Haaa? 


Kak 


Samuel emang bener-bener nekat deh! 

Dia tinggal selama hampir seminggu di apartemenku untuk 
menemaniku membereskan apartemen yang baru ini. Sejak awal 
berbelanja perabotan rumah, Samuel memilih ranjang ukuran 
Queen untuk kamarku. 

Katanya, “Abang kan juga akan tidur sama kamu setiap kali 
Abang datang, Step.” 

“Tapi cuma tidur doang kan, Bang?” 

Samuel malah nyengir lebar. “Tergantung. Kalo kamu lagi nggak 


datang bulan, ya ... Abang minta jatah lah.” 
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What? 

“Kalo Step nggak mau, gimana Bang?” 

“Ya nggak apa-apa, Abang nggak akan maksa. Tunggu kamu siap 
aja.” 

Memang sih seminggu itu, Samuel nggak memaksa apa pun tapi 
tetap aja tangannya ke mana-mana pas kami tidur. Awalnya aku 
risih tapi ya lama-lama pasrah aja soalnya Samuel juga nggak bisa 
dilarang. Aku sendiri memang tidak memaksa dia untuk tidur di 
kamar sebelah. 

Sejujurnya aku mulai ketagihan pelukan hangatnya. Kalo soal 
jamah-menjamah ya sudahlah, namanya juga pacaran. Hanya saja 
aku belum siap untuk melepaskan yang ‘satu’ itu. Untungnya 
Samuel juga nggak maksa sih. 

Dia cuma minta, “Asal Abang jangan dilarang-larang kalo mau 
nyentuh-nyentuh kamu ya, Yang.” 

Samuel akhirnya balik ke Jakarta setelah urusan dengan 
kampusku beres. Dia bilang, “Tiga bulan sekali Abang usahain 
datang ya, Yang. Tapi kasitau jadwal haid kamu biar nggak 


tabrakan.” 


Kak 
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Kingston Samuel Hasiholan Siregar 


Aku lega dan bahagia! 

Lega karena apartemen Stephanie sudah siap huni dan semua 
kartu untuk transportasinya juga sudah lengkap. Tadinya Papi 
sudah hampir membayar sebuah mobil sedan untuk Stephanie. 

Papi bilang, “Nggak mungkin dia nggak pake transport ke mana- 
mana, Bang.” 

Namun Stephanie menolak dengan tegas lalu memintaku untuk 
menelepon Papi dan Mami. Gadis itu memang luar biasa. Aku nggak 
salah milih calon teman hidupku. Dengan sopan Stephanie menolak 
mobil itu dan memilih menggunakan kartu transportasi ke mana 
pun dia pergi. 

Aku bahagia karena akhirnya dengan sedikit ‘paksaan’, kami 
resmi pacaran. Aku bahkan sudah menetapkan dia menjadi calon 
istriku. Mungkin orang lain akan menganggapku bodoh karena 
begitu mudahnya memilih calon istri di saat kami berdua baru akan 
kuliah. 

Well, gimana ya? Aku ini tipe pria yang hanya mencintai satu 
wanita. Kalau aku sudah mencintai seseorang, aku bertekad untuk 
memilikinya sampai hidupku selesai. Mungkin saat ini kami sama- 
sama muda tapi aku yakin akan cintaku. Memang sih aku tidak 
terang-terangan menyatakan cinta pada Stephanie tapi aku jelas- 
jelas bilang sayang. 


Sama saja kan? 
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“Kita pacaran jarak jauh dong, Bang?” Stephanie menatapku 
dengan sedih. 

Iya, aku juga sedih. Baru jadian, udah pisah lagi. Aku hanya bisa 
mengangguk dan memeluknya erat. “Iya Sayang. Artinya, kita 
sama-sama belajar setia." 

“Harus setia dong, Bang. Apa gunanya pacaran kalo kita nggak 
bisa setia?” Stephanie cemberut sambil mencubit perutku. 

“Abang pasti setialah. Dari awal kenal kamu, Abang langsung 
pilih kamu jadi teman hidup Abang.” 

“Beneran?” 

Aku menariknya ke atas pangkuanku. Kami baru selesai makan 
malam dan menonton acara TV di sofa. Besok aku akan kembali ke 
Jakarta. Stephanie duduk menghadapku dan membelakangi TV. 

"Abang cuma mau satu perempuan dalam hidup Abang, Step 
yaitu kamu dan bukan yang lain.” 

“Abang harus rajin telepon aku ya. Nggak boleh lirik-lirik 
perempuan lain.” 

Aku terkekeh. “Kamu juga sama. Sama-sama nggak boleh 
ngelirik cowok lain.” 

"Abang sayang banget sama kamu, Step,” lanjutku sambil 
menarik pinggangnya. 

“Step juga, Bang. Sayang dan cinta sama Abang.” Stephanie 
mengalungkan tangannya di leherku. 

Aku melenguh dalam hati. Salah posisi kayaknya nih! 

"Kasih Abang jadwal haid kamu, Yang.” 
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Kak 


Papi, Mami dan Queensha juga Princessa tahu kalau aku pacaran 
dengan Stephanie tapi keluarga yang lain tidak tahu atau mungkin 
mereka tahu tapi pura-pura tidak tahu. Mereka tahunya kalau aku 
dan Stephanie hanya berteman akrab. Apalagi sekarang Stephanie 
jauh di Singapura sana. 

Aku dan Queensha juga mulai sama-sama kuliah dan 
komunikasiku dengan Stephanie sangat intens. Setidaknya 
seminggu 3 kali aku meneleponnya ke Singapura dan setiap hari 
wajib mengirimkan kabar melalui SMS. Kalau ada libur merah di 
akhir pekan yang kejepit, aku akan langsung kabur ke Singapura 
tapi kalau pun tidak ada, aku baru akan ke Singapura setelah selesai 
semesteran. 

Selama setahun ini sudah 3 kali aku berkunjung lagi ke 
Singapura dan selama itu kami memang tidur bersama tapi hanya 
tidur, beneran tidur. Aku memang sangat berharap bisa bercinta 
dengan Stephanie tapi pacarku itu masih takut dan aku menghargai 
keputusannya. 

Di akhir tahun kedua, Stephanie berlibur ke Jakarta, ke rumah 
kami. Dia sudah benar-benar putus hubungan dengan kedua 
orangtuanya. Papi dan Mami yang memaksa Stephanie untuk 
pulang dan merayakan Natal bersama kami. Aku luar biasa bahagia 
bisa berlibur bersama Stephanie. Walaupun sering berduaan di 
Singapura, tapi rasanya beda kalau dia bisa dekat dengan seluruh 


keluargaku. 
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Setelah merayakan Natal di Jakarta bersama seluruh keluarga 
besar The Lajanks, kami sekeluarga termasuk Stephanie di 
dalamnya berangkat berlibur ke Bali. Kami menghabiskan 1 
minggu dan kembali ke Jakarta di tanggal 3 Januari. Aku mengantar 
Stephanie pulang ke Singapura di tanggal 4 Januari dan menginap 
2 hari di sana. 

Sebenarnya bagiku, 2 hari tidak cukup untuk berduaan dengan 
Stephanie. Biasanya kami hanya akan menghabiskan waktu di 
dalam apartemen dan kalau pun harus ke luar, kami hanya akan 
pergi ke supermarket supaya Stephanie tidak kekurangan 
makanan bila aku pulang nanti. 

“Jangan sakit-sakit selama Abang nggak ada ya, Sayang.” 

Stephanie hanya menjawab, “Abang juga ...” sambil menyambut 
ciumanku. 

Kami berdua sedang duduk di sofa di depan TV dengan 
Stephanie di pangkuanku. Biasanya Stephanie yang menghentikan 
ciuman kami tapi sekarang malah dia tidak mau berhenti. Oke, aku 
tidak akan menolak rejeki dong, apalagi dari pacar sendiri. Aku 
menggendong Stephanie ke dalam kamar dan tanganku masih 
sempat menarik laci di sisi tempat tidur untuk meraih sekotak 
kondom yang sengaja kusimpan di sana. 

“I love you, Steph,” bisikku saat setengah jam kemudian kami 
berbaring berpelukan dengan napas terengah-engah dan air mata 
kesakitan di pipi Stephanie. 

“Seriusan Abang cinta aku?” tanyanya sambil meringis dan 


menghapus air matanya. 
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Aku semakin menariknya ke dalam pelukanku. “Kamu pikir 
selama ini Abang gimana? Kalo nggak cinta, nggak mungkin Abang 
ngurusin kamu kayak gini. Malah kalau kamu mau, Abang pengen 
kita nikah aja.” 

Stephanie terkekeh dan mencubit dadaku. "Jangan sekarang ya, 
Bang.” 

“Iya ... lagian juga kita masih harus kuliah kan?” 

Stephanie mengangguk. “Tapi Abang nggak bakalan ninggalin 
aku kan?” 

Aku malah memposisikan diriku di atasnya dan kembali 
menyatukan diri kami lagi. “Kayaknya udah bakalan selamanya 
nempel gini ke kamu. Abang cuma maunya kamu di dalam hidup 
Abang.” 

Stephanie tersenyum lebar. “Aku cinta Abang Sam. Trus ini mau 
gimana sekarang?” 

Aku tertawa pelan. “Udah terlanjur masuk, Yang. Sayang banget 


kalo langsung dicabut!” 


Kak 


Stephanie Aulia Erlangga 


Butuh 4,5 tahun bagiku untuk menyelesaikan kuliahku. Saat aku 
wisuda, seluruh keluarga Siregar datang mendampingiku. Rasanya 
air mata ini tidak bisa berhenti mengalir melihat kasih sayang 


mereka padaku. 
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Selama itu juga setiap kali Samuel datang ke Singapura, kami 
hidup seperti suami istri. Kurasa keluarga Siregar tahu tapi mereka 
seperti pura-pura tidak tahu. Aku tahu dan sangat sadar bahwa 
seharusnya kami menikah tapi aku masih harus mengikis 
traumaku terhadap pernikahan sedikit demi sedikit. 

Awalnya aku tidak tahu kalau aku mengalami trauma tapi 
semakin aku belajar mengenai psikologi di kampus, aku mulai 
menyadari bahwa aku traumatis terhadap pernikahan kedua 
orangtuaku. 

Aku mengatakannya terus terang pada Samuel saat dia datang 
berkunjung di tahun ketiga kami dan dia hanya mengatakan, 
“Abang tahu kok, Yang makanya Abang nggak pernah memaksakan 
untuk menikah. Abang pikir, Abang akan tahu kapan waktunya 
kamu siap menerima Abang sebagai suami.” 

Samuel itu luar biasa baik dan bagaimana mungkin aku tidak 
semakin mencintainya? Bahkan setelah wisuda pun, dia masih 
memberikan kesempatan bagiku untuk memilih, “Mau tetap di 
Singapura atau pulang ke Jakarta, Yang?" 

Aku sempat magang di sebuah perusahaan multi nasional yang 
bergerak di bidang garmen di negara ini dan aku menyukai 
pekerjaan di divisi Human Resources. Saat mereka tahu bahwa aku 
salah satu lulusan terbaik, mereka menawarkan sebuah posisi 
bagus padaku. 

“Kalo aku memilih untuk bekerja di Singapura dulu, apakah 


Abang akan marah?” 
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Samuel menggeleng. “Nggak tuh karena kamu punya hak untuk 
menikmat hasil jerih lelahmu selama kuliah kemarin. Kalo kamu 
mau kerja di sini, Abang akan tetap datang tapi sekarang mungkin 
jadi 3 bulan sekali. Gimana?” 

Aku buru-buru mengangguk. “Mau banget, Bang.” 

“Sebenernya Abang pengen kita nikah, Steph tapi Abang baru 
bergabung dengan Charity Golden dan kata Papi, aku bisa memulai 
karirku di sana. Kamu nggak masalah kan, Sayang?” 

Aku menggeleng. “Nggak dong, asal Abang setia sama aku.” 

Dan cinta dan setia itu yang kami pegang selama bertahun- 
tahun kami pacaran. Kami berdua sama-sama mulai berkarir dan 
aku memang menyukai pekerjaanku saat ini tetapi anehnya aku 
malah lebih sering menggambar. 

Menggambar busana wanita. 

Aku baru tahu kalau aku bisa menggambar sejak kuliah dan 
begitu banyak imajinasi pakaian di kepalaku yang kutuangkan ke 
dalam kertas gambarku. Waktu libur semesteran dulu, aku 
mengambil kursus menjahit. Kupikir daripada aku bengong nggak 
ada kerjaan, aku bisa menjahit semua pakaian yang ada di dalam 
gambarku. 

Samuel tahu dan dia mendukung penuh kesukaanku ini. 
Makanya sampai saat ini baju-baju yang kupakai kebanyakan 
adalah hasil jahitan tanganku. 

Suatu hari ada seorang teman kantor yang tertarik melihat 
bajuku dan menanyakan belinya di mana. Saat kukatakan kalau 


baju itu adalah rancanganku dan aku menjahitnya sendiri, temanku 
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itu langsung tertarik dan meminta dijahitkan satu untuk dirinya. 
Awalnya aku bingung tapi aku lakukan juga. Yang membuatku 
semangat adalah uang yang diberikan temanku itu. Hasilnya 
lumayan dan aku semakin menyukainya. 

Memasuki tahun keempat, aku memutuskan untuk 
mengundurkan diri dari pekerjaanku dan nekat ingin memulai 
karirku sebagai seorang perancang sekaligus penjahit. Samuel 
tidak melarangku. Dia bahkan berniat menjadi investorku. 

Katanya, “Jaminan hanya dirimu dan pernikahan, Yang.” 

Aku menjawab, “Oke tapi tunggu Q dapet pacar ya, Bang.” 

Samuel mengalah lagi demi diriku. 

Suatu hari, aku dan kedua sahabatku, Oueensha dan Kyla 
dikejutkan oleh seorang pria Belanda yang bernama Tomas Van 
Leander. Dulu, zaman kami masih SMA, pria ini adalah salah 
seorang pria yang kami hibur di sebuah panti untuk orang-orang 
yang menderita kanker. Dan sekarang pria itu mengaku sebagai 
ayah angkatnya Emilia, sahabat kami yang meninggal dalam 
sebuah kebakaran beberapa tahun yang lalu. 

Kami berempat penasaran dan nekat menerima tawaran beliau 
untuk berangkat ke Belanda. Kami akan bertemu di Amsterdam. 
Aku berangkat dari Singapura, Oueensha dari Jakarta dan Kyla dari 
Washington. Siapa sangka, Emilia sendiri yang menjemput kami di 
Bandara Schipol dan kami luar biasa bersyukur melihat dia dalam 
keadaan sehat tidak kurang satu apa pun. 

Setelah beberapa hari berada di Amsterdam dan sesekali 


mengikuti kegiatan modeling Emilia, aku mulai tertarik ingin 
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mencoba bekerja di Amsterdam. Aku mengatakan hal ini pada 
Samuel dan awalnya dia keberatan. 

“Amsterdam lebih jauh dari Singapura, Sayang. Gimana kalo 
Abang kangen?” 

“Kalo Abang kangen, Abang dateng ke sini dong.” 

“Ya udah, Abang dateng 2 hari lagi. Tunggu Abang di sana.” 

Samuel selalu melakukan apa yang dikatakannya dan pada 
akhirnya dia memberi izin aku bekerja di Amsterdam tapi tidak 
boleh lebih dari setahun. Emilia malah bilang, “Ntar kita pindah ke 
Amerika aja, Step. Kita bikin usaha butik di sana, gimana?” 

Samuel hanya bisa menghela napas panjang dan pasrah. 

“Pokoknya Abang kasih waktu 2 tahun lagi, setelah itu kita balik 
ke Jakarta dan nikah.” 
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Bab 12 
Samuel & Stephanie (3) 


Mungkin saja kedua orangtuaku tidak peduli dan 
melupakanku, tapi Papi dan Mami Siregar mencintaiku 
dengan setulus hati. 


-Stephanie Erlangga 


Stephanie Aulia Erlangga 


Setelah sebulan berada di Amsterdam, aku menerima pekerjaan 
sebagai penata gaya di Netherlands Fashion Magz, tempat Emilia 
menjadi model musiman. Walaupun tidak lama kemudian, Emilia 
memutuskan pensiun jadi model dan bekerja pada konsultan 
keuangannya keluarga Leander. 

Aku menyukai pekerjaanku. Bukan hanya menambah 
pengalamanku di bidang fashion tapi aku juga semakin lancar 
berbahasa Belanda. Aku juga menyukai keluarga Leander yang 
sangat baik pada semua orang. 

Para pelayan keluarga itu memperlakukanku dengan hormat 
seperti mereka memperlakukan Emilia. Tomas Leander bahkan 
memberikan salah satunya mobilnya untuk kupakai. 

Kata beliau, “Aku tidak akan tenang bila melihatmu berkeliaran 


dengan angkutan umum, Stephanie. Bawa mobil itu bila Alonzo 
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sedang berada di Amerika. Kalau dia kembali, kau bisa pakai 
mobilku yang lain." 

Tomas Leander sangat enteng mengatakannya. Mobil lain yang 
beliau maksud adalah Mercedes seharga di atas 1 miliar atau VW 
Beetle yang harganya 500 juta lebih. Kedua mobil itu adalah koleksi 
Leander yang termurah. Emilia saja menggunakan mobil Rolls- 
Royce Wraith seharga 25 miliar rupiah. Jadi jangan heran kalau 500 
juta dibilang murah. 

Selama satu tahun aku menetap di Amsterdam, Samuel sudah 5 
kali datang mengunjungiku. Selama 5 kali itu dia akan menginap 
selama 3 sampai 4 hari dan selama itu pula, kami lebih banyak 
berada di dalam kamar dan di kolam renang. 

Seluruh keluarga Leander dan para pelayan sangat paham 
bahwa salah satu kamar di lantai dua tidak bisa diganggu bila Tuan 
Samuel Siregar berkunjung. Kecuali bila aku memanggil salah satu 
dari mereka melalui interkom. 

Samuel itu seperti singa yang kelaparan kalau pas kami bertemu. 
Makanya sebelum dia mengunjungiku, dia akan tanya jadwal 
datang bulanku. Dia bilang, “Masa iya udah ketemu kamu, Abang 
puasa juga, Yang?” 

Iya bener juga sih, batinku. Lagipula aku juga kangen plus plus 
sama dia dan kalau sudah berduaan di kamar, bawaannya bergelut 
terus di bawah selimut. 

Samuel mengatakan isi hatinya saat kami berpelukan setelah 
bercinta. “Abang pengen kita nikah trus kamu hamil dan kita punya 


anak, Yang.” 
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Aku terdiam sambil memeluknya erat. 

“Kalo kamu masih trauma, Abang akan ingatkan kamu terus kalo 
Abang bukanlah Papa kamu, Steph.” 

“Abang ... jangan tinggalin Steph ya.” Hanya itu yang sanggup 
kuucapkan padanya. Bukannya aku tidak ingin menikah tapi setiap 
kali kalimat itu akan meluncur, bayangan papa yang memukuli 
mama selalu berkelebat di depan mataku. 

"Abang nggak akan pernah ninggalin kamu, Steph. Cuma kamu 
yang Abang inginkan untuk menemani Abang sampai kita tua.” 

“Hmm ... seandainya kita bisa nikah barengan Q ya, Bang .... 

Samuel tergelak dan berkata, “Nggak mungkin nunggu Q. 
Pokoknya setahun lagi kita nikah. Lagian 'junior udah sering 
berontak kalo dipakein sarung.” 

Aku tergelak mendengarnya. Kalau sudah begini, Samuel pasti 


minta nambah. 


kak 


Aku pindah ke Washington DC. 

Emilia minta ikut ke Washington dengan alasan ingin menemani 
Alonzo yang akan membuka cabang salonnya di sana. 

“Di lantai bawah salonnya Alonzo, di lantai atas kita bikin butik, 
Steph.” 

Apa pun yang diucapkan putri Sultan, dalam sekejap terlaksana. 

Dalam 3 bulan, salon dan butik berdiri di sebuah pusat 


perbelanjaan mewah di kota Washington. Alonzo Ermanno, pria 
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gay yang juga diangkat anak oleh Tomas Leander yang menjadi bos 
di sana. 

Kyla kegirangan karena kami bisa menemaninya di kota itu. 
Ditambah Emilia sengaja menyewa sebuah apartemen mewah di 
depan apartemen Kyla, tambah kegiranganlah dia. Aku, Emilia dan 
Alonzo tinggal bersama di dalam apartemen sewaan itu. 

Kami bertiga mengelola salon dan butik itu dengan semangat. 
Salon selalu ramai oleh pengunjung dan semakin ke sini, para 
pelanggan harus mendaftar minimal sebulan sebelumnya hanya 
demi sepasang tangan dingin milik Alonzo di kepala mereka. 

Namun jiwa bisnis Emilia memberontak dan ingin merambah ke 
negara bagian lain. Kami bertiga termasuk Kyla sedang menelepon 
Queensha yang masih bertugas di Swiss saat ide itu muncul. 

Emilia bertanya, “Enaknya kita buka cabang di kota apa ya, 0?” 

Dengan santai Oueensha menjawab, “Seattle aja!” 

"Kenapa harus ke sana?” 

"Karena aku sudah mengirimkan lamaranku ke rumah sakit 
umum Seattle. I'm leaving Switzerland, you know!” 

Mendengarnya kami bertiga bersorak sambil jingkrak-jingkrak 
hingga membuat Alonzo menutup telinganya rapat-rapat. Kali ini 
kami berkumpul di apartemen Kyla karena gadis itu baru sembuh 
dari flu. 


“Oke, kalau begitu mari kita berbisnis di Seattle!” 


kak 
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Seattle adalah kota di negara bagian Washington DC. Letaknya 
di antara Puget Sound dan Danau Washington, sekitar 180 km 
di sebelah selatan perbatasan Amerika Serikat-Kanada. 

Seattle sering dikenal sebagai "Kota Hujan" seperti kota Bogor 
di Indonesia, meski julukan resminya adalah "Kota Zamrud". 
Orang-orang Seattle terkenal sebagai pengkonsumsi kopi yang 
paling tinggi dan jaring kedai kopi Starbucks berasal dari kota ini. 

Bukan hanya karena kota ini adalah kota kenangan keluarganya 
PTT tapi juga kota ini nggak kalah keren dari New York atau pun 
Los Angeles. Lagipula, Queensha akan ada di sana menemani kami. 
Kyla sempat cemburu tapi karena jarak Washington ke Seattle 
tidak terlalu jauh, akhirnya Kyla mengalah. 

Katanya sambil menghibur diri, “Aku akan minum kopi di 
Seattle bersama kalian dua minggu sekali. Aku berangkat Jumat 
sore dan pulang Minggu malam.” 

Kami beneran pindah setelah beberapa kali aku, Emilia dan 
Alonzo bolak-balik ke Seattle mencari tempat yang cocok untuk 
bisnis kami dan juga apartemen untuk tempat tinggalku. 

Emilia memutuskan bolak-balik Amsterdam, Washington dan 
Seattle, sedangkan Alonzo akan fokus di Washington sambil 
sesekali mengunjungiku ke Seattle. Samuel ikut datang saat kami 
pindahan. Sebenarnya pindahan ala kami adalah hanya membawa 
badan dan pakaian kami saja, tidak ada perabotan apa pun. 
Maklumlah putri Sultan tidak pernah mau repot. Jadi saat dia 


menyewa apartemen, unit itu harus lengkap dengan perabotan. 
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Beberapa bulan kemudian, Queensha datang dan dia sudah 
sempat menyewa unit di dekat rumah sakit tapi okelah, kami masih 
bisa setiap hari bertemu. Queensha itu tidak suka menyetir jadi 
mau tidak mau aku pasti harus menjemputnya dan menyetir 
untuknya. 

Yang lebih konyol itu ucapannya Samuel. Katanya, “Bagus deh Q 
nggak satu apart sama kamu soalnya dia pasti ngerecokin kita kalo 
dia tahu aku tidur sama kamu.” 

Samuel tidak pernah tahu kalau ketiga sahabatku tahu soal kami 
berdua. 

Queensha bilang, “Biarlah King bangga soal rahasia kalian dan 
kita bangga dengan rahasia kita yang tahu soal rahasianya King." 

Queensha juga sedang dalam fase 'kejarlah daku, kau kutangkap' 
dengan seorang dokter tampan bernama Noah McMillan. 
Sahabatku itu luar biasa bahagia saat Noah menerima kehadiran 
dua orang anak angkat Queensha, Zameera dan Shiloh. Namun 
Noah itu sama gengsinya dengan Samuel dan para saudaranya yang 
lain di PTT sehingga saat Noah tidak mengakui Queensha, 
sahabatku itu memutuskan pergi dan aku ikut menemaninya. 

Sebenarnya Queensha pergi ke Swiss untuk mengoperasi 
telinganya yang pernah terkena ledakan bom di sebuah negara 
konflik tempatnya bertugas dulu dan sekaligus menjauh dari Noah. 
Aku pun tidak menyangka kalau Samuel menyusul kami. Tujuan 
Samuel adalah menghibur Queensha sekaligus melepas rindu 


padaku. 
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Ternyata Noah menyusul dan adegan cinta itu pun terjadi 
bersamaan dengan Samuel yang melamarku di kamar hotel tempat 
kami menginap. 

Kali ini aku tidak menolaknya lagi. Bagaimana mungkin aku 
menolak pria yang sudah mencintaiku dan menungguku selama 
bertahun-tahun? Samuel benar, dia bukan papaku. Dia pacarku, 
calon suamiku dan aku sangat mencintainya. Tidak ada pria lain 
yang kuinginkan selain Samuel Siregar. 

Jadi, aku menjawab ya dan dia menyelipkan sebuah cincin 
bermata berlian di jariku. Lalu dengan santainya, Samuel bertanya, 


“Boleh nggak malam Abang nggak pake karet, Yang?” 


kak 


Aku pernah bilang kan sama Samuel kalau aku berharap bisa 
menikah bareng Queensha dan Samuel malah menertawakannya. 
Hanya saja Samuel tidak tahu kalau aku mendoakan hal itu setiap 
malam. Dan aku juga tidak tahu kalau ternyata Tuhan menjawab 
doaku dengan luar biasa indah. 

Aku dan Queensha sama-sama dilamar. Kami menikah di hari, 
tanggal dan gereja yang sama. Tetapi Queensha dan Noah tidak 
mengadakan resepsi. Mereka baru akan mengadakan resepsi saat 
kembali ke Seattle. Resepsi mewah malam itu hanyalah untuk kami 


berdua. 
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Sebelumnya aku menelepon Mama dan mengatakan bahwa aku 
akan menikah. Mama tidak berkomentar apa pun selain, “Oh gitu 
ya? Mama kira kamu udah mati, Steph!” 

Hatiku luar biasa sedih dan hancur. Walaupun beliau 
mengatakan hal seperti itu padaku tapi sejujurnya, aku berharap 
Mama hadir di hari bersejarahku tapi sampai saat kebaktian 
pemberkatan dimulai, Mama tidak pernah muncul. Begitu juga saat 
resepsi. 

Samuel tahu soal itu dan dia tahu bahwa mataku berkaca-kaca 
saat Pendeta memberkati kami sebagai suami istri. Saat kami 
meminta restu pada Papi dan Mami, aku tidak kuasa menahan 
tangisku. Mungkin saja kedua orangtuaku tidak peduli dan 
melupakanku, tapi Papi dan Mami Siregar mencintaiku dengan 
setulus hati. 

“Kau akan selalu menjadi bagian dari kami, Steph,” ucap Mami 


di telingaku. “Kami semua menyayangimu.” 
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Bab 13 
Samuel & Stephanie (4) 


Keluarga itu selalu membuat kita ingin pulang dan berkumpul 
bersama mereka. 
-Genk PTT 


Kingston Samuel Siregar 


Akhirnya setelah 10 tahun lebih bersama, Stephanie menjadi 
milikku selamanya. 

Hari ini hari yang kutunggu sekian tahun. Sedikit pun cinta dan 
kesetiaanku tidak berubah padanya, malah semakin bertambah 
setiap harinya. Anehnya, walaupun kami berjauhan tapi semakin 
hari aku semakin mencintainya. 

Yang paling membuatku bahagia adalah akhirnya aku akan bisa 
menghamili Stephanie. Sejak beberapa tahun yang lalu, aku selalu 
ingin memiliki anak dari Stephanie tapi kami kan belum menikah, 
jadinya nggak mungkin juga dia hamil. Hubungan kami memang 
sudah seperti suami istri dan aku malah seperti kecanduan dirinya. 

Aku pernah mendengar percakapan Queensha dan Stephanie 
saat Queensha mengikutiku liburan ke Singapura. Waktu itu 
kupikir Queensha baru tahu kalau aku tidur bersama Stephanie 


tapi ternyata dia sudah lama tahu. 
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Katanya, “King, nggak ada dalam sejarah kalo orang pacaran 
berduaan di apartemen yang jauh dari keluarga cuma ketemuan 
trus main catur! Nggak ada itu! Dari awal gue udah tahu kalo lo 
udah ketemu sama gawang lo kan? Makanya lo wajib banget ke 
Singapura 3 bulanan untuk 'main bola' tanda kutip.” 

Aku hanya nyengir sambil merangkul bahu Stephanie. “Q udah 
tahu ternyata, Yang.” 

Stephanie hanya tersenyum malu sambil mencubit pinggangku. 
Dia mengikuti Oueensha menuju dapur dan di situlah aku 
mendengarnya. 

"Biarin si King aja yang pake kondom, Steph. Jangan kamu yang 
pake kontrasepsi. Ntar hormonmu terganggu dan bisa bikin kamu 
lama punya anak kalo kalian nikah nanti.” 

Sejak mendengar itu, aku tidak pernah mengeluh lagi soal si 
'karet ajaib itu. 

Oueensha juga menikah dengan Noah McMillan dan kami 
berada di altar yang sama. Kami juga berbulan madu di hotel yang 
sama dengan Oueensha, di Hotel Ritz Carlton. Hanya saja Oueensha 
dan Noah tidak tinggal lama di hotel karena kedua anak mereka, 
Zameera dan Shiloh tidak bisa ditinggal lama-lama. 

Stephanie tidak ingin bulan madu ke mana pun karena katanya, 
“Anggap aja selama kita di luar negeri itu kita bulan madu, Bang. 
Aku pengen kita di rumah aja nemenin Mami.” 

Aku mengerti sekali kerinduan Stephanie akan sosok mama 
yang tidak pernah dia miliki. Dan karena Mamiku juga sayang sama 


istriku, mereka berdua jadi seperti ibu dan anak. Untungnya 
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Princessa tidak cemburu karena dia juga diperlakukan sama oleh 
Uwa Kayla, mertuanya. 

Sebenarnya memasuki hari ketiga di hotel, Stephanie sudah 
minta pulang ke rumah orangtuaku. Karena aku adalah anak laki- 
laki satu-satunya jadi secara otomatis aku dan Stephanie akan 
tinggal di rumah orangtuaku selamanya. 

Stephanie kegirangan saat tahu soal itu karena katanya, “Aku 
kangen Mami, Bang. Boleh ya?” 

Padahal aku masih belum puas bergelut dengannya. Rasanya 
lebih nikmat saat aku tidak perlu lagi menggunakan si 'karet' ajaib 
itu. Aku membayangkan kalau kami sedang mengadon bayi kami 
dan kami sangat membutuhkan ketenangan untuk mengolahnya. 

Kalau di rumah kan sudah pasti nggak konsen tuh apalagi 
keluarga McMillan belum balik ke Seattle. Tapi aku mengalah untuk 
kebahagiaan Stephanie. Kami pulang dan benar saja, kami 
mendapati rumah yang penuh dengan para anggota keluarga PTT 
yang bergantian datang ke rumah hanya untuk bermain dengan 
Zameera dan Shiloh. 


Aku hanya berucap, “Bakalan batal deh bercinta siang ini, Yang.” 


kak 
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Stephanie Aulia Erlangga 


Mami Carissa, sang Mami mertua tercinta adalah figur ibu yang 
sangat kucintai. Aku memang memiliki seorang mama tapi beliau 
tidak pernah berfungsi sebagai mamaku. Dari awal aku mengenal 
Mami Carissa, aku lebih dulu jatuh sayang pada Mami, baru kepada 
anaknya. 

Kasih sayangnya pada suami dan anak-anaknya luar biasa hebat. 
Beliau juga menyayangiku seperti anaknya sendiri. Saat aku 
menerima lamaran Samuel, Mami memelukku erat dan berkata, 
“Akhirnya kamu resmi jadi miliknya Siregar.” 

Setelah menikah begini, akhirnya aku bisa menikmati hari- 
hariku bersama Mami. Memang sih ada perasaan di hatiku ingin 
melihat Mamaku, tapi aku selalu menepis perasaan itu. Biasanya 
kami berbelanja bulanan, aku yang menyetir mobil atau Mami 
meminjam supir Papi tapi kali ini beliau mengajak Dodo untuk 
berbelanja dengan kami. Selesai berbelanja, Mami mengatakan 
pada Dodo untuk membelokkan mobil ke arah rumah orangtuaku. 

“Mami, mau ngapain kita ke sana?” tanyaku bingung. 

“Mau lihat ruko kamu,” jawab Mami sekenanya sambil 
menggenggam tanganku. 

Aku terdiam dan tanpa sadar, aku menggenggam erat tangan 
Mami. 

“Siap atau tidak siap, kamu harus menghadapinya. Mami pengen 


lihat kondisi mereka.” 
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Saat mobil kami berhenti di depan ruko orangtuaku, aku sempat 
terkejut karena ruko itu terlihat berantakan dan kosong. Tidak 
seperti dulu saat banyak orang ke luar masuk berbelanja. Aku 
kembali menggenggam tangan Mami dan berjalan mendekati ruko 
itu. 

Ruko itu terbuka sedikit dan aku melongo ke dalamnya. Dodo 
menarikku pelan dan menggeleng. “Biar Dodo aja yang masuk, Ci. 
Cici di sini aja sama Bu Carissa.” 

Beberapa saat kemudian, Dodo ke luar sambil menggeleng pelan. 
Aku penasaran ingin masuk tapi Dodo malah menggiringku dan 
Mami ke dalam mobil. 

“Ruko ini diambil alih Bank pemerintah, Ci,” ucap Dodo setelah 
kami berada di dalam mobil. “Menurut penjaga di dalam, 
sepupunya Cici yang bernama Hengky yang pinjam uang ke bank 
dengan menggadaikan surat tanah dan ruko ini tanpa setahu Pak 
Erlangga. Katanya untuk mengembangkan bisnis keluarga 
Erlangga, tapi ternyata uangnya dibawa kabur sama Hengky.” 

Mataku berkaca-kaca. Mungkin saja aku tidak dekat kedua 
orangtuaku, tapi mereka adalah orangtuaku. “Di mana sekarang 
Papa sama Mama?” 

Dodo menghela napas panjang. “Papanya Cici meninggal karena 
serangan jantung Saat pihak Bank datang untuk menyita ruko ini.” 

“Mama? Gimana Mama, Do?” 

Dodo seperti ragu mengucapkannya lalu dia menghela napas 
panjang. “Gimana ya ngomongnya?” 


"Ngomong aja, Do. Kami penasaran,” ucap Mami pelan. 
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“Hmm ... Hengky kabur bawa uang itu, Ci...” 

“Cici nggak tanya soal Hengky, Do. Mamanya Cici gimana?” 

“Mamanya Cici kabur bareng Hengky.” 

Aku tertunduk sedih. “Pasti Mama udah nggak kuat dipukulin 
Papa ya.” 

“Bukan karena itu, Ci...” 

“Maksud kamu, Do?” 

Dodo menghela napas panjang lalu, “Mamanya Cici selingkuh 
dengan Hengky dan mereka kabur berduaan. Papanya Cici kena 
serangan jantung bukan karena uang tapi karena mergokin 
Mamanya Cici di tempat tidur sama Hengky.” 

Aku luar biasa terkejut dan tanpa sadar airmataku menetes 
deras. “Kamu tanya orang di dalam sana, Do?” desisku. Mami 
meraih bahuku dan merangkulku. 

“Dodo cari informasinya udah dari beberapa bulan yang lalu, Ci. 
Disuruh Bang Sam.” 

"Mami juga tahu?” 

Mami hanya menghela napas panjang. 

“Trus kenapa Mami bawa Steph ke sini kalo Mami sudah tahu 
semuanya?" 

“Karena Mami mau kasih lihat kalo ruko itu milik kamu, atas 
nama kamu sekarang. Terserah kamu mau dibikin usaha apa.” 

“MAMI ... jeritku sambil memeluk tubuh Mami dan menangis 
keras di dadanya. 

“Tidak perlu cari mamamu, Steph. Perempuan itu tidak pantas 


disebut sebagai mama. Mami yang sekarang jadi mama kamu. 
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Doain aja supaya perempuan itu tobat. Selingkuh kok sama 
ponakan! Edan!” 

“Iya Mami. Steph cuma mau sama Mami aja, selamanya.” 

Mami mengelus bahu dan rambutku dengan lembut. “Ada surat 
datang ke Bang Sam beberapa bulan yang lalu dan ternyata surat 
itu adalah permintaan maaf Papa kamu kepadamu berikut 
selembar cek untukmu, Steph. Sepertinya sebelum meninggal, 
beliau minta pihak bank untuk mengirimkan sebuah cek untukmu. 
Katanya, cek itu adalah warisan untuk anak tunggalnya yang dia 
rindukan.” 

“Kamu mau ke Rumah Abu sekarang, Steph? Mau lihat abu Papa 
kamu?” 

“Mami tahu tempatnya?” 

Mami terkekeh pelan. “Dodo tuh yang tahu, Mami mah ngikut 
doang.” 

Aku menghapus airmataku dan menatap Mami. “Mami ...” Aku 
menghela napas panjang. “Mami masih sayang kan sama Steph 
walaupun orangtua Steph seperti itu?” 

Mami mengelus pipiku dan tersenyum. “Kasih sayang itu tidak 


pandang bulu, Stephanie. Cinta kami padamu tidak terbatas.” 


KKK 


Aku hamil! 
Setelah 3 bulan menikah, akhirnya aku hamil. Aku sempat 


ketakutan tidak bisa hamil karena usiaku hampir kepala 3 tetapi 
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Queensha selalu menenangkanku dalam segala hal. Ketakutanku 
semakin menjadi saat mendengar Queensha hamil lebih dulu. 

Bukannya aku cemburu tapi aku hanya takut kalau aku tidak 
bisa hamil. 

Begitu testpack-ku yang ke sekian itu berubah warna, aku luar 
biasa lega dan menangis sendirian di kamar mandi. Samuel sedang 
berada di Surabaya bersama Denny Dimitri. Sejak lulus kuliah, 
Samuel sudah menjadi bagian dari Charity Golden Hospital. Saat ini 
dia menjabat sebagai Direktur Keuangan dari rumah sakit itu. 

Denny Dimitri bermaksud untuk mengundurkan diri dari 
Charity karena dia sudah memiliki perusahaan Dimitri Security 
System untuk dikembangkan. Jadi Samuel selalu ikut di mana 
Charity membangun cabang-cabangnya. 

Saat aku tahu testpack-ku bergaris dua, aku segera mencari 
Mami ke dapur. Kurasa Mami mertuaku seperti cenayang atau 
beliau memang sudah menduga-duga, aku nggak ngerti juga. 

"Mami... 

“Cucu Mami lagi pengen makan apa, sayang?” 

Aku melongo mendengarnya. “Lho kok Mami tahu?” 

"Ya tahu dong. Cengengnya kamu beda tuh, Steph. Dari minggu 
lalu malah. Cengeng dan manjanya kelewatan.” 

Aku nggak menyangka Mami memperhatikanku. Ya ampun, 
malunya! Aku memang lagi pengen menempel terus sama Samuel. 
Saat dia ada di rumah, aku tidak mau melepaskannya. Malah kalau 


di dalam kamar, aku maunya digendong dan dipeluk-peluk. 
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Sebenarnya manjaku muncul setelah aku mengunjungi Rumah Abu 
dan melihat guci abu milik papaku. 

Saat itu juga Samuel bilang, “Abang nggak mau ya gara-gara 
mengunjungi almarhum Papa, kamu jadi kepikiran terus sakit, 
Yang. Kita boleh berduka tapi duka itu nggak boleh menghalangi 
langkah kita untuk maju. 

“Udah mulai mual muntah nggak?” tanya Mami lagi. 

Aku menggeleng. “Belum sih, Mi tapi Steph pengen ke dokter.” 

“Tunggu Mami telepon Dokter Imelda dulu ya.” 

Dokter Imelda Sasongko memang selalu punya waktu untuk 
keluarga The Lajanks dan PTT, makanya begitu Mami telepon, 
Dokter Imelda langsung minta aku datang ke Charity. 

Aku luar biasa lega saat Dokter Imelda mengatakan, “Wah 
selamat ya, calon mama. Ini dia anakmu,” tunjuk Dokter Imelda ke 
arah layar. 

Mami langsung memeluk dan mencium pipiku. Beliau berbisik, 
“Selamat ya, calon mama cantik. Sehat-sehat terus kalian berdua.” 

“Sekarang bisa mengumumkan di grup ya, Opung cantik biar Pak 
Sam kaget-kaget trus minta pulang.” 

Dan Mami benar-benar mengirimkan pesan itu ke grup keluarga 
The Lajanks. Aku sampai kaget membacanya karena seluruh 
keluarga langsung mengirimkan ucapan selamat kepada kami. Dari 
grup The Lajanks dioper ke grup keluarga PTT oleh Denny Dimitri 
dan dipindah lagi ke grup The Ladies oleh Kak Allegra. 

Kurang dari sejam Samuel melakukan meneleponku dan 


berseru kegirangan, “Abang pulang sekarang, istriku!” 
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Tengah malam, Samuel sudah menyusup di sebelahku dan 
memelukku erat. “Makasih Tuhan, akhirnya aku bisa peluk istri dan 
anakku." 

Begitu aku berbalik dan memeluk Samuel, aku mendadak mual 
dan buru-buru turun dari tempat tidur menuju kamar mandi. 
Samuel mengekoriku dengan panik dan aku menepis tangannya 
saat dia akan memelukku. 

“Abang bau!” ucapku terisak. “Abang belum mandi!” 

“Sayang, tadi sore Abang udah mandi di hotel dan masih wangi 
kok.” Samuel mengangkat sebelah tangannya dan mencium 
aromanya sendiri. 

Aku menggeleng. “Nggak mau! Pokoknya Abang harus mandi 
kalo mau peluk akua tau anak Abang.” 

Samuel mengalah dan buru-buru membuka semua bajunya lalu 
mandi di hadapanku. Aku memalingkan wajah dan menutup kloset 
lalu menekan tombol flush. Aku berusaha bertahan untuk beberapa 
saat tapi akhirnya aku kalah. Sepuluh tahun lebih kami pacaran dan 
bercinta tidak terhitung banyaknya, tapi baru kali ini aku bernafsu 
melihat tubuh suamiku sendiri. 

Aku bangkit dan mendekati Samuel lalu memeluk punggungnya. 
Mata Samuel masih tertutup karena sampo yang masuk ke matanya. 

“Sayang ...” desisnya. 

“Abang nggak kangen aku ya?” tanyaku merajuk. 

“Kangen banget, Sayang.” Samuel membuka matanya lalu 


terpana menatapku yang sudah ikutan basah kuyup. 
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Samuel mengangkatku dan kami mulai berciuman. Dalam 


sekejap terusanku menghilang dan kami bercinta di bawah shower. 


kak 


Kingston Samuel Siregar 


Masa ngidamnya Stephanie itu tidak terlalu berat. Hanya saja 
cengeng dan manjanya itu membuatku, calon bapak ini, lumayan 
frustasi. Selama in ikan kami pacaran, tidak pernah ada gangguan 
apa pun. Bahkan aku akan datang di saat Stephanie tidak dalam 
keadaan datang bulan. Aku beneran nggak mau rugi. 

Untungnya tim gembira para bapak di PTT selalu mensupport 
dan memberi semangat walaupun mereka lebih sering absurd 
daripada benernya. 

“Jadi Sam, kalo lo berani nerima enaknya, ya harus berani juga 
terima nggak enaknya,” ucap David Dimitri diiringi tawa yang 
lainnya. 

“Betul tuh bapak si kembar,” sambung Andrew Panggabean, 
abang tertua setelah Jonah Leonathan. “Ini baru manja-manja dan 
cengeng, gimana kalo lo harus puasa 40 hari ditambah seminggu 
atau bahkan sebulan sebelum lahiran.” Sepertinya Andrew bahagia 
sekali mengucapkannya. 

“Beneran, Bang?” 

Semua pria PTT serentak mengangguk kecuali Edgar yang 


mengatakan, “Nggak tahu gue, Sam. Belum ngerasain gue!” 
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Semuanya juga serentak berteriak pada Edgar, termasuk aku. 
“BOONG LO!” 

Nicholas yang juga belum menikah hanya diam dan pura-pura 
tertidur di pojokan. 

“Jangan bilang lo belum pernah ngerasain “kue apem' ya, Ed!” 
sentak Denny Dimitri sambil melempar kulit kacang ke arah Edgar. 
“Gue tahu semuanya!” 

Kami kembali melirik Denny dengan penasaran. Denny hanya 
nyengir dan tertawa. “Rahasia Nicholas juga.” 

Nicholas segera membuka matanya dan menggeleng pelan. “Off 
the record, Den!” 

Denny tersenyum lebar dan hanya menjawab, “Tunggu aja 
giliran Edgar dan Nich, bentar lagi!” 

"Jadi balik lagi ke pertanyaan gue, Bang.” 

"Pertanyaan yang mana? Yang 40 hari?” 

Aku mengangguk. “Itu beneran?” 

Rocky menepuk punggungku. “Ya beneranlah, masa iya boongan! 
Semangat, Samuel! Rasanya tidak semenyakitkan disunat.” 

“Selama masih ada Tante Lux, hidupmu masih aman!” lanjut 
Sebastian. 

"Maksudnya?" tanyaku bingung. 

"Maksudnya selamat jadi solois dengan sabun, Bang Sam.” 

"Emangnya lo udah pernah ngerasain istri hamil, Seb? Pacar aja 
lo belum punya.” 

Sebastian santai banget jawabnya, “Ya belumlah, Bang. Aku kan 


masih perjaka.” 
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“Trus tahu darimana soal begituan?” 

"Dari Bang Darian!” 

Astaga, para abang, teganya kalian! keluhku dalam hati sambil 
menggaruk kepalaku yang tidak gatal. 

“Oke, ini serius nih, Sam,” ucap Jonah yang membuatku lumayan 
lega. 

"Kalo istrimu lagi manja-manja begitu, ya nikmatilah momen- 
momen ini. Nggak semua pria bisa seberuntung kita, Sam. Nikah 
trus langsung dikasih anak dan hidup berkecukupan, apalagi yang 
kurang? Banyak pasangan di luar sana yang menunggu bertahun- 
tahun untuk punya anak dan mereka rela melakukan apa pun demi 
supaya punya anak sedangkan kita ini beruntung. Jadi nikmati dan 
hargai tiap momen indah ini, Sam.” 

Emang ya kalo abang pertama selalu lebih bijaksana dibanding 
adik-adiknya! 

“Lagian Sam, keuntungannya bikin lo kesenengan kan? Tiap 
malam lo bisa ML tanpa harus minta-minta!” 

Astaga ... sebijaksana apa pun, ternyata abang pertama sama 


absurdnya dengan adik-adiknya! 


kak 


Samuella Attira boru Siregar, gadis kecilku yang bermata sipit 
seperti Maminya itu lahir begitu kaki menginjak ruang bersalin 


Charity Golden. 
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Aku masih mendengar Dokter Imelda Sasongko berseru, “Ayo 
cantik, ke luar sekarang yuk, Papi kamu sudah datang nih. Ngejan 
sekali lagi, Ma...” 

Stephanie mendorong sekuat-kuatnya dengan teriakan, 
“ABANGGGGG ...” 

Aku berlari ke arah Stephanie dan memeluknya erat lalu 
mencium keningnya bersamaan dengan terdengar suara tangisan 
bayi kami. Dokter Imelda mengangkat anakku dengan tali pusat 
yang masih terurai panjang. 

“Ayo sini, Pak Sam. Kita gunting dulu tali pusatnya si cantik ini.” 

“Samuella Attira Siregar,” ucapku pelan. 

Sambil masih menggenggam tangan Stephanie, aku mendekati 
dokter Imelda. Mataku mulai berkaca-kaca melihat sosok bayiku 
yang sudah kami tunggu sekian lama. Dokter Imelda membantuku 
menggunting tali pusat itu dengan perlahan lalu menyerahkan 
bayiku pada seorang perawat untuk dibersihkan dan ditimbang. 


” 


“Halo Sammy ...” sapa Dokter Imelda dengan senyum lebar. 
“Sammy beratnya 3,8 kilo dan panjangnya 49 senti. Sehat-sehat ya, 
Sammy cantik.” 

Dokter Imelda masih duduk di kaki Stephanie saat seorang 
perawat menyerahkan Samuella ke dalam pelukan Stephanie. 
Mami yang sejak tadi diam akhirnya menangis lega. 

“Terima kasih, Tuhan. Cucuku lahir dengan selamat.” Mami 
mencium kepala Stephanie dan menunduk untuk menyentuh pipi 


Samuella yang sedang menyusu di dada Maminya. 


“Mami udah khawatir Abang nggak sempet lihat Sammy, Bang.” 
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“Abang juga sempet takut, Mi. Untungnya ada 1 bangku kosong 
di kelas ekonomi, Mi. Demi kalian, ini pertama kalinya Abang naik 
pesawat di kelas ekonomi.” 

Aku memang sedang bertugas dadakan ke CGH di Penang, 
Malaysia dan karena perkiraan kelahiran Sammy masih minggu 
depan, jadi aku menerima tugas itu. Baru dua hari di Penang, siapa 
sangka Stephanie mulai mules dan akan segera melahirkan. 

Aku bersyukur Denny Dimitri memberikanku seorang 
sekretaris yang handal bernama Pertiwi Kasih. Meskipun usia 
Mbak Tiwi jauh di atasku tapi dia sangat hebat dalam menangani 
semua urusan kantor dan urusan pribadiku. 

Begitu kukatakan, “Mbak Tiwi, aku harus segera pulang. Istriku 
mau melahirkan." 

Mbak Tiwi segera bergerak cepat. Tidak lama dia meneleponku 
dan bertanya, “Adanya kelas ekonomi gimana, Pak?” 

Tanpa pikir panjang, aku menjawab, “Nggak apa-apa. Yang 
penting aku lihat anakku lahir, Mbak.” 

Mbak Tiwi bahkan menelepon supir Papi untuk segera 
menjemputku ke bandara dan membawaku ke rumah sakit. 

Leganya luar biasa saat aku melihat ketiga perempuan yang 
kucintai ada dalam pelukanku. Mami, istriku dan gadis kecilku. 


” 


“Jadi Mami Sammy ...” ujar Dokter Imelda sambil membuka 
kedua sarung tangannya. “Masih pengen punya anak lagi nggak? 
Katanya tadi udah kapok dan sebel sama Pak Sam?” 

Stephanie menatapku malu-malu dan menjawab Dokter Imelda, 


“Sekarang udah nggak sebel lagi kok, Dok. Kangen malah.” 
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kak 


Bener lho menunggu 40 hari itu luar biasa menantang. 
Ditambah sebelum Stephanie melahirkan, Dokter Imelda sudah 
melarang kami untuk bercinta sejak 3 minggu sebelum Sammy 
lahir. 

Gimana nggak tambah merana coba? 

Pengalihanku adalah olahraga sampai capek dan berakhir 
tertidur pulas. Walaupun malamnya juga aku jadi sering bangun 
karena nggak tega melihat Stephanie bangun sendirian menyusui 
Sammy. Akhirnya aku menemaninya tanpa mengantuk soalnya 
Sammy itu lucu banget. Bayi yang menggemaskan dan membuatku 
selalu rindu pulang. 

Waktu belum menikah dengan Stephanie, aku betah berlama- 
lama di kantor dengan setumpuk pekerjaan yang kadang membuat 
Denny menculikku untuk sekedar nongkrong di kedai kopi. Setelah 
menikah, aku mulai mengurangi pekerjaanku dan memilih berada 
di rumah bersama istriku. 

Sekarang setelah rumah tangga kami bertambah satu anggota 
lagi, aku malah semakin mengurangi pekerjaanku dan memilih 
pulang tepat waktu seperti semua para abang Dimitri. Bagiku, tiada 
yang paling utama selain keluarga. 

Para abang PTT benar lho, keluarga itu selalu membuat kita 


ingin pulang dan berkumpul bersama mereka. 
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“Makasih buat semua cinta yang sudah Abang berikan untuk 
Stephanie yang sebatang kara ini, Bang.” Stephanie memelukku 
dengan erat. 

Mami sedang menggendong Sammy sedangkan Papi duduk di 
samping Mami. Kami baru selesai makan malam dan seperti biasa 
kami duduk-duduk di ruang keluarga. Entah kenapa malam ini 
Stephanie sepertinya sedang mellow makanya tanpa malu-malu 
dia mengatakan kalimat itu. 

“Makasih juga buat Papi dan Mami yang selama bertahun-tahun 
selalu memberikan cinta dan kasih sayang untuk Steph. Kalo bukan 
karena keluarga Siregar, Steph pasti sudah sebatang kara, nggak 
punya siapa-siapa." 

“Oh sayangku ...” Mami memberikan Sammy pada Papi lalu 
merentangkan kedua tangannya pada Stephanie. “Stok cinta kami 
berlebih, Stephanie dan kamu tidak pernah mendapatkan sisa. 
Kamu mendapatkan cinta yang sama seperti yang kami berikan 
pada anak-anak Mami yang lain.” 

“Kalo untuk yang satu ini, boru Regarnya Opung doli?, cintanya 
melimpah-limpah ya, Sayang.” Papi mengangkat Sammy dan 
mengecup pipinya dengan lembut. “Sayang banget sama kamu, 
cucu Opung yang cantik.” 

Aku tersenyum melihat kebahagiaan Papi dan Mamiku. 

"Kamu akan jadi miliknya Siregar selamanya, Stephanie. 


Selamanya.” 


2 Kakek 
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Dan ucapan Mami itu kuulang di saat kami akan tidur. Aku 
memeluknya dengan erat dan berbisik, “Kamu juga akan selamanya 
jadi miliknya Samuel Siregar, Stephanie sayang.” 
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